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ABSTRAK 

 

MERINA ANNISA NOVIANI. Hubungan Antara Perhatian Orang Tua Dengan 
Hasil Belajar Mata Pelajaran Produktif Akuntansi Pada Siswa Kelas XI Jurusan 
Akuntansi Di SMK Negeri 14 Jakarta. Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan 
Ekonomi, Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Jurusan Ekonomi & Administrasi, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 2013. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan positif antara 
Perhatian Orang Tua dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Produktif Akuntansi 
pada siswa kelas XI jurusan Akuntansi SMK Negeri 14 Jakarta. Penelitian ini 
dilakukan selama dua bulan dari bulan April sampai dengan bulan Mei 2013. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey melalui pendekatan 
korelasional. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa jurusan Akuntansi 
Tahun Ajaran 2012/2013 di SMK Negeri 14 Jakarta. Teknik pengambilan sampel 
adalah simple random sampling sebanyak 55 sampel. Instrumen yang digunakan 
untuk memperoleh data variabel X (Perhatian Orang Tua) diukur menggunakan 
kuesioner skala Likert. Sedangkan untuk data variabel Y (Hasil Belajar) diperoleh 
dari rata-rata inilai ulangan harian produktif akuntansi semester genap Tahun 
Ajaran 2012/2013. 

Uji normalitas galat taksiran regresi Y atas X dengan uji Liliefors menghasilkan 
Lhitung < Ltabel (0.033 < 0.119), sehingga dapat disimpulkan bahwa galat taksiran 
regresi Y (Hasil Belajar) atas X (Perhatian Orang Tua) berdistribusi normal. Uji 
keberartian regresi menghasilkan Fhitung > Ftabel (27.56 > 4.02) menunjukan bahwa 
regresi berarti. Sedangkan uji kelinearan regresi menghasilkan Fhitung < Ftabel

Uji hipotesis penelitian koefisien korelasi Product Moment menunjukan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara Perhatian Orang Tua dengan Hasil 
Belajar Produktif Akuntansi kelas XI Akuntansi di SMK Negeri 14 Jakarta. Uji 
koefisien determinasi menunjukan bahwa variasi variabel Y dipengaruhi oleh 
variabel X sebesar 15.92%. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara Perhatian Orang Tua Dengan Hasil Belajar 
Produktif Akuntansi siswa.  

 (0.77 
< 1.93). Ini menunjukan bahwa model regresi yang dipakai adalah linear. 

 

Kata Kunci : Perhatian Orang Tua, Hasil Belajar, SMK, Akuntansi  
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ABSTRACT 

 

Merina Annisa Noviani. The Correlation Between Parents Attention And 
Learning Outcomes in Productive Accounting Lesson Students Of Class XI Of 
Accounting Majors In SMK Negeri 14 Jakarta. Script, Jakarta: Study Program of 
Economic Education, Concentration in Accounting Education, Department of 
Economic And Administration, Faculty of Economic, State University of Jakarta. 
2013 

The purpose of this research is to determine whether there is relationship between 
Parents Attention and Learning Outcomes in Productive Accounting Lesson 
Students Of Class XI Of Accounting Majors In SMK Negeri 14 Jakarta. This 
research is done during two months counted since April up to May 2013. This 
research used survey method with approach of correlation. The population of this 
research is all of accounting students in SMK Negeri 14 Jakarta. Sample was 
taken by technique of simple random sampling as much as 55 samples. To get 
data of X variable (Parents Attention), researcher used survey method in the form 
of likert scale. While the data of Y variable (Learning Outcomes) was taken from 
the average value of daily tests of Productive Accounting Lesson. 

Analysis of conditional test, which is normality error test for regression 
approximates of X on Y with Liliefors test, Laccount < Ltable (0.033 < 0.119) X 
Variable (Parents Attention) and Y variable (Learning Outcomes) in normal 
distribution. In significance regression result in Faccount > Ftable (27.56 > 4.02), it 
means that the regression of equation is significant. The linearity regression test 
yield in Faccount < Ftable

For the correlation coefficient with Pearsons Product Moment show that there is 
a positive relationship between Parents Attention and Learning Outcomes in 
Productive Accounting Lesson Students Of Class XI Of Accounting Majors In 
SMK Negeri 14 Jakarta. For determination coefficient, it means that the learning 
outcomes is determined by parent attention which obtained 15.92%. The 
conclusion of the research is there is a positive relationship between Parents 
Attention  and Learning Outcomes in Productive Accounting Lesson Students Of 
Class XI Of Accounting Majors IN SMK Negeri 14 Jakarta. 

 (0.77 < 1.93) that can be interpreted that the regression 
equation is linear. 

Keywords : Parents Attention, Learning Outcomes, SMK, Accounting  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Manusia selalu membutuhkan peningkatan dalam hal kualitas 

kehidupannya. Hal ini diperlukan untuk menghadapi perubahan dunia yang 

semakin pesat seiring dengan era globalisasi yang kini terjadi. Salah satu cara 

untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia ialah melalui pendidikan. 

Dengan pendidikan, manusia dapat menambah pengetahuannya tentang 

berbagai disiplin ilmu. Pengetahuan ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata untuk mempermudah 

kelangsungan hidup manusia itu sendiri.  

       Seiring berkembangnya peradaban, dunia pendidikan juga mengalami 

perkembangan. Perkembangan peradaban tidak dapat terlepas dari pengaruh 

perkembangan dalam dunia pendidikan. Begitu juga sebaliknya, 

perkembangan peradaban berpengaruh terhadap perkembangan dunia 

pendidikan. Hal ini seperti sebuah siklus yang saling berkaitan. Perkembangan 

peradaban tidak terlepas dari pengaruh perkembangan dunia pendidikan ialah 

karena hasil pendidikan memiliki peranan dalam perkembangan kualitas 

manusia. Perkembangan kualitas manusia ini ialah salah satu penggerak 

perkembangan peradaban. Sebaliknya, perkembangan peradaban ini juga 
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memaksa dunia pendidikan untuk selalu memberikan hasil-hasil baru untuk 

lebih mengembangkan kualitas manusia. 

       Pada dasarnya pendidikan adalah usaha sadar untuk 

menumbuhkembangkan potensi siswa dengan memfasilitasi kegiatan belajar 

mereka. Pendidikan memainkan peranan penting dalam mempertahankan 

kehidupan sekelompok umat manusia atau bangsa ditengah-tengah persaingan 

yang ketat di antara bangsa-bangsa lainnya yang terlebih dahulu maju. 

Pendidikan juga merupakan suatu kegiatan yang dijalankan dengan sengaja 

dan terencana dengan maksud mengubah atau mengembangkan perilaku yang 

diinginkan.  

       Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana dalam rangka 

pencapaian tujuan pendidikan. Dalam pendidikan formal, hasil yang dicapai 

ditunjukkan dengan adanya perubahan yang sifatnya positif sehingga pada 

tahap akhir akan didapat keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru. 

Tingkat keberhasilan proses pendidikan akan terefleksi pada hasil belajar. 

Semakin baik hasil belajar yang dicapai oleh seluruh siswa menunjukkan 

bahwa proses pendidikan berjalan dengan baik dan tujuan pendidikan tercapai. 

Sebaliknya, semakin buruk hasil belajar yang dicapai oleh seluruh siswa 

menunjukan bahwa ada hambatan dalam pelaksanaan pendidikan sehingga 

tujuan pendidikan tidak tercapai secara maksimal.  

       Berhasil atau tidaknya siswa dalam belajar tercermin dari hasil belajar 

yang dicapainya. Namun demikian, pencapaian hasil belajar yang baik tidak 

hanya tergantung oleh faktor siswa itu saja (faktor intern). Banyak faktor yang 
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tidak berasal dari diri siswa (faktor ekstern) yang dapat mempengaruhi hasil 

belajarnya. 

       Faktor intern yang mempengaruhi hasil belajar adalah motivasi. Motivasi 

ialah seperti daya penggerak atau daya pendorong dalam melakukan sesuatu. 

Untuk itu harus diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa untuk belajar. 

Motivasi siswa dalam belajar dapat berasal dari siswa itu sendiri atau dari 

lingkungan sekitar. Motivasi yang paling berpengaruh dalam belajar berasal 

dari diri siswa itu sendiri. Namun saat ini banyak siswa yang kurang memiliki 

motivasi dalam belajar bahkan menganggap belajar adalah hal yang 

membosankan. Sulit bagi siswa untuk bersungguh-sungguh dalam belajar jika 

tidak ada motivasi kuat dalam dirinya.  

       Kemampuan siswa untuk berkonsentrasi juga penting pada saat belajar. 

Tuntutan untuk mendapatkan hasil belajar yang memuaskan harus didorong 

dengan konsentrasi belajar yang baik pada siswa. Namun bukan hal yang 

mudah untuk memusatkan konsentrasi siswa selama belajar di kelas. Rasa 

bosan dan lelah bisa menjadi penyebab hilangnya konsentrasi siswa. Tanpa 

konsentrasi belajar, maka hasil belajar tentunya tidak akan optimal. Siswa 

yang mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi akan terhambat untuk 

memperoleh hasil belajar yang baik. 

       Sedangkan untuk faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

ialah faktor lingkungan, baik itu lingkungan keluarga ataupun sekolah. 

Lingkungan sekolah dan unsur-unsur didalamnya dapat mempengaruhi hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa. Unsur-unsur tersebut salah satunya fasilitas 
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sekolah. Keberadaan fasilitas sekolah seharusnya disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar siswa. Baik itu fasilitas di dalam kelas sampai dengan 

fasilitas laboratorium.  

       Namun yang terjadi saat ini adalah masih banyak sekolah baik itu yang 

berada di kota besar maupun yang berada di pedesaan yang masih minim 

dalam hal fasilitas sekolah. Fasilitas sekolah dapat dikatakan buruk. Gedung 

sekolah banyak yang rusak, kursi dan meja kelas yang tidak sesuai dengan 

jumlah siswa, laboratorium komputer yang tidak memadai dan berbagai 

kondisi lain yang mencerminkan kurang terpenuhinya fasilitas penunjang 

belajar di sekolah. Hal ini harus segera ditangani karena fasilitas sekolah 

bersentuhan langsung dengan kegiatan belajar disekolah. 

       Di sisi lain, keluarga meskipun tidak bersinggungan langsung dalam 

kegiatan belajar di ruang kelas akan tetap mempengaruhi hasil belajar dari 

siswa. Hal ini karena, orang tua memiliki waktu berkumpul dengan siswa 

yang lebih banyak dari pada guru, pihak sekolah dan pemerintah.1

       Keluarga dalam hal ini orang tua berkewajiban untuk menyekolahkan 

anaknya setinggi-tingginya. Namun demikian yang sering terlupakan oleh para 

orang tua adalah perhatian terhadap belajar maupun hasil belajar anaknya 

 Walaupun 

aktor utama dari belajar ialah siswa itu sendiri, namun keadaan lingkungan 

sekitar juga memiliki peran dalam menunjang atau mungkin menghambat 

hasil belajar. 

                                                           
       1 Sutoko Adi, Pengaruh Perhatian orang Tua Terhadap Keberhasilan Siswa Kelas XII Tekhnik 
Permesinan Dalam Meraih Standar Nilai UAN Tahun 2012 Di SMK Negeri 3 Surabaya, (Surabaya : 
Universitas Negeri Surabaya, 2013), hal.120. 



5 
 

 
 

disekolah.  Banyak dijumpai orang tua yang tidak peduli dengan apa yang 

dilakukan oleh anaknya. Alasan lelah bekerja, sibuk, bahkan menyibukkan diri 

dengan berbagai acara dan berbagai alasan lain yang mengakibatkan mereka 

tidak memperhatikan belajar anaknya.2 Masalah pendidikan anak tidak dapat 

begitu saja diserahkan kepada pihak sekolah, perhatian dari orang tua harus 

menyertai kegiatan belajar anak. Perhatian orang tua terkait dengan 

pendidikan meliputi keterlibatan orang tua dalam kegiatan belajar anak 

dirumah dan disekolah, keterlibatan orang tua dalam memberikan 

pembimbingan belajar bagi anaknya dan juga menyediakan fasilitas belajar, 

terutama buku-buku pelajaran serta dorongan untuk lebih menggiatkan anak 

belajar.3 Minimnya perhatian orang tua akan mengakibatkan anak melakukan 

hal-hal menyimpang.4

       Terkadang para orang tua hanya menyalahkan anaknya jika memperoleh 

hasil belajar yang tidak memuaskan. Padahal ini bisa terjadi juga karena faktor 

orang tua yang tidak memperhatikan kemajuan belajar dan hasil belajar anak. 

Seperti pada penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara perhatian orang tua dan hasil belajar. Hal ini 

menunjukan bahwa perhatian orang tua menjadi salah satu prediktor dalam 

meramalkan hasil belajar.

 

5

                                                           
       2 

 

http://blog.umy.ac.id/anadwiwahyuni/artikel/perhatian-orangtua/  
       3 Tumbuh I Made, Kontribusi Intelegensi, Perhatian Orang Tua, Kebiasaan Belajar dan Kemampuan 
Guru Dalam Mengelola Proses Belajar Mengajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri 1 Denpasar, 
(Denpasar : Universitas Pendidikan Ganesha, 2007), hal.769. 
       4 http://edukasi.kompasiana.com/2009/07/12/minimnya-perhatian-orang-tua-kepada-anak-16173.html 
       5 Dwija I Wayan, Hubungan Antara Konsep Diri, Motivasi berprestasi Dan Perhatian Orang Tua 
Dengan Hasil Belajar Sosiologi Pada Siswa Kelas II Sekolah Menengah Atas Unggulan Di Kota Amlapura, 
(Denpasar : STKIP Agama Hindu Amlapura, 2008), hal.108. 

http://blog.umy.ac.id/anadwiwahyuni/artikel/perhatian-orangtua/�
http://edukasi.kompasiana.com/2009/07/12/minimnya-perhatian-orang-tua-kepada-anak-16173.html�
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       Perhatian orang tua sangat diperlukan oleh anak dalam kegiatan 

belajarnya. Harapan sukses yang ditargetkan untuk dicapai oleh siswa 

disekolah mutlak harus didukung perhatian orang tuanya, baik secara 

psikologis maupun dalam pemenuhan sarana dan prasarana belajar6

       Urgensi untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan 

hasil belajar tidak hanya diperlukan oleh siswa dan pihak sekolah. Orang tua, 

masyarakat, praktisi pendidikan bahkan pemerintah juga memiliki kewajiban 

untuk mengetahui hal ini dan memberi solusi bagi pemecahan masalah-

. Akan 

tetapi, saat ini banyak orang tua yang cenderung menyalahkan anak saat 

memperoleh hasil belajar yang tidak memuaskan. 

       Mata pelajaran produktif akuntansi merupakan salah satu mata pelajaran 

keahlian yang harus dikuasai oleh siswa di tingkat Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Akuntansi juga merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diujikan dalam pelaksanaan Ujian Nasional, dimana Ujian Nasional 

merupakan penentu dalam kelulusan siswa. Karenanya, penting bagi siswa di 

tingkat SMK dalam menguasai mata pelajaran akuntansi. Begitu juga untuk 

siswa jurusan akuntansi di SMK Negeri 14 Jakarta, sebagai salah satu SMK 

yang pernah menyandang predikat Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional 

(RSBI), maka hasil belajar akuntansi siswa-siswanya harus menunjukan 

tingkat pencapaian yang memuaskan. Untuk itu faktor-faktor yang 

mempengaruhi pencapaian hasil belajar akuntansi juga harus diperhatikan agar 

hasil belajar Akuntansi yang dicapai siswa dapat maksimal. 

                                                           
       6 Ibid. hal. 104. 
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masalah di dalamnya. Tujuan mengetahui hal ini ialah untuk meminimalisir 

terjadinya kegagalan dalam belajar dan untuk memaksimalkan setiap potensi 

yang ada guna menciptakan hasil yang optimal sehingga dapat mencapai 

tujuan pembelajaran dengan baik, menciptakan manusia yang kompeten, 

mengembangkan bakat dan keterampilan yang akan berguna bagi bangsa dan 

negara.  

 

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan pada uraian Latar Belakang Masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah yang timbul terkait dengan hasil belajar: 

1. Perbedaan motivasi yang dimiliki siswa. 

2. Kurangnya konsentrasi siswa saat belajar. 

3. Kurang terpenuhinya fasilitas-fasilitas sekolah penunjang belajar. 

4. Kurangnya perhatian orang tua. 

 

C. Pembatasan Masalah 

       Berdasarkan Latar Belakang Masalah dan Identifikasi Masalah tersebut, 

karena keterbatasan kemampuan dan pengetahuan peneliti, maka peneliti 

membatasi penelitian ini pada satu variabel yang berhubungan dengan hasil 

belajar yaitu: “Hubungan perhatian orang tua yang dengan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran produktif akuntansi.” 
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D. Perumusan Masalah 

       Berdasarkan Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah dan 

Pembatasan Masalah diatas, maka dapat dibuat perumusan masalah sebagai 

berikut: “Apakah terdapat hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran produktif akuntansi?” 

   

E. Kegunaan Penelitian 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan berpikir tentang 

bahan kajian di bidang pendidikan dan sekaligus menjadi bahan referensi 

untuk diadakannya penelitian lebih lanjut. 

2. Bagi Sekolah 

Dengan mengetahui sejauh mana hubungan antara perhatian orang tua 

dengan hasil belajar, maka diharapkan penelitian ini dapat dipakai sebagai 

bahan masukan guna mencapai hasil belajar yang memuaskan. 

3. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi sumber bacaan dan 

melengkapi referensi penelitian di perpustakaan UNJ. 
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4. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk menambah 

wawasan ilmu pengetahuan mengenai perhatian orang tua dengan hasil 

belajar. 

5. Bagi Praktisi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai salah satu bahan pertimbangan 

atau masukan guna memperbaiki sistem pendidikan di Indonesia. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Hasil Belajar 

       Belajar selalu berkaitan dengan proses pendidikan karena belajar 

merupakan kunci vital dalam proses pendidikan. Tidak dapat dikatakan 

berjalan suatu proses pendidikan yang dilakukan tanpa melibatkan 

aktivitas belajar pada siswa. Menurut M. Joko Susilo, “belajar adalah 

suatu proses perubahan tingkah laku melalui interaksi dengan 

lingkungan”.7

Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang 
terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya 
yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku 
itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon 

 Pendidikan harus disertai dengan aktivitas belajar yang 

dilakukan oleh siswa sehingga menghasilkan perubahan pada diri siswa 

tersebut. Tanpa belajar tidak dapat dihasilkan perubahan dalam diri siswa 

dan jika tidak terdapat perubahan apapun pada diri siswa maka dapat 

disimpulkan bahwa siswa tidak mengalami belajar yang artinya 

pendidikan tidak berjalan dengan baik. 

      Senada dengan uraian di atas, belajar menurut Hilgard & Bower 

adalah: 

                                                           
       7 Susilo M. Joko, Sukses dengan Gaya Belajar, (Yogyakarta : Pinus, 2009), hal.23. 
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pembawaan, kematangan atau keadaan-keadaan sesaat seseorang 
(misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya).8

       Perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai hasil dari proses 

belajar juga dikemukakan oleh C.T Morgan yaitu, “belajar ialah suatu 

perubahan yang relatif dalam tingkah laku sebagai akibat atau hasil dari 

pengalaman baru”.

 

       Jadi belajar adalah sebuah proses yang menyebabkan terjadinya 

perubahan tingkah laku pada siswa. Perubahan perilaku tersebut karena 

adanya pengalaman belajar yang dialami siswa secara berulang-ulang dan 

berkelanjutan. Perubahan tingkah laku yang dicapai siswa ini tidak 

diakibatkan oleh faktor kelelahan ataupun pengaruh obat-obatan. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa perubahan tingkah laku yang dicapai 

siswa yang telah melewati proses belajar adalah perubahan tingkah laku 

yang relatif menetap. 

9

       Menurut M. Joko Susilo, “perubahan tingkah laku dalam belajar 

terdiri dari sejumlah aspek yaitu: pengetahuan, pemahaman, kebiasaan, 

ketrampilan, apresiasi, emosi, hubungan sosial, jasmani, budi pekerti 

 Jadi belajar merupakan suatu cara untuk memberikan 

pengalaman-pengalaman belajar yang baru kepada siswa dengan tujuan 

untuk mendapat hasil belajar berupa perubahan tingkah laku yang relatif 

menetap pada diri siswa. 

                                                           
       8 Fathurrohman Pupuh dan Sutikno M. Sobry, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman Konsep 
Umum & Konsep Islami, (Bandung : Refika Aditama, 2010), hal.5. 
       9 Ibid, hal.6. 
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(etika), sikap, dan lain-lain”.10

Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, 
dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan 
kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, 
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya fikir, 
dan lain-lain kemampuannya.

 Perubahan tingkah laku yang terjadi pada 

diri siswa juga dijabarkan oleh Trusan Hakim sebagai berikut: 

11

       Siswa yang telah diajarkan mengenai suatu materi pelajaran namun 

tidak menunjukan perubahan pengetahuan itu berarti proses belajar yang 

 

       Dengan demikian, belajar akan menghasilkan perubahan dalam 

kepribadian siswa yang ditunjukkan melalui peningkatan kecakapan, 

pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan dan daya fikir. 

Pada lembaga pendidikan formal seperti sekolah, perubahan yang 

diharapkan dicapai siswa setelah melalui kegiatan belajar umumnya 

dikategorikan dalam tiga perubahan yaitu perubahan dalam ranah 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

       Perubahan akibat belajar yang terjadi pada ranah pengetahuan ialah 

saat bertambahnya pengetahuan siswa setelah memperoleh materi 

pelajaran tertentu. Misalnya setelah belajar mata pelajaran produktif 

akuntansi mengenai metode-metode pencatatan dana kas kecil, perubahan 

pengetahuan yang diperoleh oleh siswa ialah perubahan pengetahuan dari 

yang sebelumnya tidak tahu kemudian jadi mengetahui pengetahuan 

mengenai jenis-jenis metode pencatatan dana kas kecil, perbedaan 

pencatatan setiap metode dan lain-lain.  

                                                           
       10 Susilo M. Joko, op.cit., hal.37. 
       11 Fathurrohman Pupuh dan Sutikno M. Sobry, op.cit., hal.6. 
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dilakukan siswa tidak berjalan baik, maka dapat diprediksi bahwa hasil 

belajarnya tidak akan maksimal. Begitu juga untuk perubahan pada ranah 

keterampilan dan sikap. Siswa yang tidak menunjukan perubahan pada 

ranah keterampilan dan sikap setelah memperoleh suatu materi pelajaran 

dianggap tidak berhasil dalam belajar dan hasil belajarnya pun dapat 

diprediksi tidak maksimal.       

       Dari beberapa definisi belajar yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu langkah yang dilakukan 

bersamaan dengan berjalannya proses pendidikan di sekolah dengan tujuan 

untuk memberikan pengalaman-pengalaman belajar yang baru kepada 

siswa yang kemudian akan menghasilkan perubahan pada diri siswa 

berupa perubahan tingkah laku yang relatif menetap yang dikategorikan 

dalam perubahan pada ranah pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

       Tolak ukur berhasil atau tidaknya proses belajar siswa ialah pada 

perubahan tingkah laku yang dicapainya setelah mengalami belajar. 

Perubahan tingkah laku yang menjadi tolak ukur keberhasilan belajar ini 

kemudian akan dituangkan dalam bentuk angka-angka penilaian. 

Perubahan tingkah laku merupakan hasil dari proses belajar yang memiliki 

beberapa ciri-ciri seperti yang dijelaskan oleh Slameto yaitu : 

(a) Perubahan terjadi secara sadar, sekurang-kurangnya sadar bahwa 
pengetahuannya bertambah, sikapnya berubah, kecakapannya 
berkembang dll. 

(b) Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional. Belajar 
bukan proses yang statis karena terus berkembang secara gradual dan 
setiap hasil belajar memiliki makna dan guna yang praktis. 

(c) Perubahan belajar bersifat positif dan aktif.  Belajar senantiasa menuju 
perubahan yang lebih baik. 
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(d) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, bukan hasil belajar 
jika perubahan itu hanya sesaat, seperti keringat, bersin, dan lain-lain.  

(e) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah. Sebelum belajar, 
seseorang hendaknya sudah menyadari apa yang akan berubah pada 
dirinya melalui belajar. 

(f) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku bukan bagian-bagian 
tertentu secara parsial.12

       Perubahan yang diakibatkan oleh kegiatan belajar merupakan 

perubahan yang bersifat ke arah positif, terjadi relatif menetap, dan terjadi 

secara berkelanjutan sehingga pada akhirnya akan mencakup seluruh 

aspek tingkah laku. Yang juga penting adalah bahwa terjadinya perubahan 

yang diakibatkan oleh kegiatan belajar disadari oleh subjek yang belajar 

yaitu siswa. 

       Ciri-ciri perubahan tingkah laku yang disebutkan oleh Slameto ini 

dapat dijadikan indikator untuk mengetahui apakah suatu perubahan 

merupakan hasil dari rangkaian aktivitas belajar. Dengan demikian jika 

perubahan yang dialami siswa tidak sesuai dengan salah satu ciri-ciri 

diatas maka perubahan tersebut tidak termasuk hasil dari aktivitas belajar.  

 

       Sehubungan bahwa belajar yang pada dasarnya merupakan aktivitas 

berproses, maka sudah pasti segala sesuatu yang merupakan hasil belajar 

termasuk perubahan-perubahan tingkah laku terjadi secara bertahap dan 

melewati tahap-tahap tertentu. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Brunner bahwa “tahapan-tahapan dalam belajar yaitu, tahap informasi 

(tahap penerimaan materi), tahap transformasi (tahap pengubahan materi) 

                                                           
       12 Ibid, hal.10. 
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dan tahap evaluasi (tahap penilaian materi)”.13

      Selain memiliki tahapan-tahapan penting seperti yang diuraikan diatas, 

belajar juga memiliki prinsip dalam pelaksanaannya. 

 Setiap tahapan akan saling 

berkaitan dengan tahapan sebelum dan sesudahnya. 

       Belajar diawali dengan tahapan penerimaan materi. Pada tahap ini 

guru bertugas menyampaikan materi pembelajaran dan siswa berkewajiban 

menerima setiap materi pelajaran yang disampaikan. Setelah itu, tahap 

penerimaan materi dilanjutkan pada tahap pengubahan materi. Pada tahap 

pengubahan materi, informasi yang telah diterima pada tahap sebelumnya 

dicerna lebih lanjut dengan cara dianalisis, diubah dan ditransformasikan 

menjadi bentuk yang abstrak atau konseptual agar dapat dimanfaatkan 

secara lebih nyata. Tahap terakhir yang melengkapi seluruh tahapan 

sebelumnya ialah tahapan penilaian materi. Pada tahap ini, dilakukan 

evaluasi untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat mentransformasikan 

materi pelajaran yang telah disampaikan. Melalui tahap evaluasi ini akan 

diperoleh data mengenai hasil belajar yang capai siswa. 

       Mengingat bahwa setiap tahapan dalam proses belajar ini memiliki 

pertalian secara fungsional maka setiap rangkaiannya tidak dapat diubah 

urutannya. Kualitas belajar yang tercermin pada tahap evaluasi 

dipengaruhi oleh kualitas pada tahap sebelumnya yaitu tahap penerimaan 

dan pengubahan materi. 

Beberapa prinsip 

belajar yang dikemukakan oleh para ahli yang satu dengan yang  

                                                           
       13 Syah Muhibbin, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rajawali Pers, 2010), hal.109-110. 

lain 
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memiliki persamaan dan juga perbedaan. Dari berbagai prinsip belajar 

tersebut terdapat prinsip yang relatif berlaku umum yang dapat dipakai 

sebagai dasar dalam upaya maksimalisasi proses pendidikan, baik bagi 

siswa untuk meningkatkan upaya belajarnya maupun bagi guru dalam 

upaya meningkatkan cara mengajarnya. 

       Adapun prinsip-prinsip belajar tersebut yang dikemukakan oleh 

Dimyati dan Mulyono yaitu, “perhatian dan motivasi, keaktifan, 

keterlibatan langsung/pengalaman, pengulangan, tantangan, balikan dan 

penguatan, perbedaan individual”.14

                                                           
       14 Dimyati Dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2009), hal.42-50. 

 Aktivitas belajar akan mencapai hasil 

yang baik jika siswa memiliki motivasi, keaktifan dan perhatian yang 

penuh pada saat berlangsungnya belajar. Belajar juga harus melibatkan 

siswa secara langsung tidak hanya sebagai pendengar karena sejatinya 

belajar merupakan pemberian pengalaman baru kepada siswa. Bersamaan 

dengan keterlibatan langsung yang dialami siswa dalam belajar, dilakukan 

juga bentuk pengulangan, tantangan, balikan dan penguatan terhadap 

materi pelajaran yang disampaikan. Yang tidak boleh luput dari perhatian 

ialah bahwa setiap siswa mempunyai perbedaan dengan siswa lainnya. 

Penerapan prinsip-prinsip belajar ini memiliki andil dalam 

membangkitkan semangat belajar siswa yang kemudian akan mendukung 

berjalannya kegiatan belajar dengan baik dan berdampak pada optimalnya 

hasil belajar siswa. 



17 
 

 
 

       Hal lainnya yang harus diperhatikan dalam kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh siswa ialah mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar itu sendiri. Menurut M. Joko Susilo, faktor yang mempengaruhi 

belajar yaitu: 

Faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal ialah seperti: faktor 
jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis (intelegensi, 
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan), dan faktor 
kelelahan. Sedangkan yang termasuk faktor eksternal ialah faktor 
keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, 
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan 
latar belakang kebudayaan), faktor sekolah (metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolahstandar pelajaran di atas 
ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah), dan  faktor 
masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman 
bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat).15

       Disisi lain faktor eksternal yang merupakan faktor lain yang berasal 

dari luar diri siswa juga berperan dalam mendukung atau menghambat 

siswa untuk memperoleh hasil belajar yang baik. Faktor eksternal tersebut 

 

       Faktor yang mempengaruhi belajar, baik itu faktor internal maupun 

eksternal sangat berkaitan dengan hasil belajar yang dicapai siswa. Setiap 

faktor-faktor tersebut secara langsung dan tidak langsung dapat menjadi 

pendukung sekaligus penghambat untuk memperoleh hasil belajar yang 

optimal. Dengan terdapatnya faktor internal dan eksternal ini dapat 

dikatakan bahwa berhasil tidaknya siswa dalam mencapai hasil belajarnya 

tidak hanya bertumpu pada diri siswa tersebut. Walaupun demikian 

tetaplah faktor terbesar yang mempengaruhi hasil belajar siswa berasal 

dari dirinya sendiri atau faktor internal. 

                                                           
       15 Susilo M. Joko, op.cit., hal.69-89. 



18 
 

 
 

berasal dari lingkungan sosial disekitar siswa seperti keluarga, teman 

sebaya, masyarakat dan lainnya. Menurut Muhibbin Syah, “lingkungan 

sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua 

dan keluarga siswa itu sendiri”.16

       Hal ini nyaris senada dengan yang dikemukakan oleh Gagne bahwa, 

“terdapat tiga komponen penting dalam belajar yaitu: kondisi eksternal, 

kondisi internal dan hasil belajar”.

  

17

       Mengenai hasil belajar, menurut Dimyati dan Mulyono yaitu, “hasil 

belajar merupakan hasil proses belajar atau proses pembelajaran”.

 Pada pendapatnya ini, Gagne 

menekankan unsur-unsur atau komponen yang penting untuk diperhatikan 

dalam proses belajar siswa. Sedangkan untuk pendapat sebelumnya yang 

dikemukakan oleh M. Joko ialah mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar. Persamaan yang terdapat diantara pendapat dari 

Gagne dan M. Joko adalah bahwa faktor internal dan ekternal merupakan 

dua komponen penting dalam proses belajar yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar dimana hasil belajar merupakan komponen penting ketiga 

dalam belajar menurut Gagne. 

18

Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil belajar 
tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat 
berupa dampak pengajaran dan dampak pengiring. Kedua dampak 
tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa.

 Selain 

itu Dimyati dan Mulyono juga menyatakan bahwa:  

19

 

 

                                                           
       16 Syah Muhibbin, op.cit., hal.154. 
       17 Susilo M. Joko, op.cit., hal.26. 
       18 Dimyati, Mulyono, op.cit., hal.250. 
       19 Ibid, hal.20. 
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       Sedangkan menurut Eko Putro Widoyoko, 

Proses pembelajaran melibatkan dua subjek, yaitu guru dan siswa akan 
menghasilkan suatu perubahan pada diri siswa sebagai hasil dari 
kegiatan pembelajaran (hasil belajar). Perubahan yang terjadi pada diri 
siswa sebagai akibat kegiatan pembelajaran bersifat non-fisik seperti 
perubahan sikap, pengetahuan maupun kecakapan20

       Membahas lebih lanjut mengenai indikator hasil belajar, menurut 

Oemar Hamalik, “hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan pada 

aspek-aspek : pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, 

emosional, hubungan sosial, jasmani, etis/budi pekerti, dan sikap”.

. 

       Dari beberapa pendapat mengenai hasil belajar yang telah 

dikemukakan oleh para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan puncak dari proses belajar yang akan memberikan 

informasi mengenai pencapaian indikator dari proses belajar yaitu 

perubahan tingkah laku dari siswa yang telah mengalami proses belajar. 

Semakin baik hasil belajar menggambarkan banyak indikator 

pembelajaran yang dicapai siswa. Begitu juga sebaliknya, buruknya hasil 

belajar yang dicapai siswa merefleksikan rendahnya indikator 

pembelajaran yang dicapai siswa. 

21 

Sedangkan menurut Nana Sukmadinata, “penguasaan hasil belajar oleh 

seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik penguasaan pengetahuan, 

keterampilan berpikir, maupun keterampilan motorik”.22

                                                           
       20 Widoyoko Eko Putro, Evaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik Dan Calon 
Pendidik, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), hal.25. 
       21 Hamalik Oemar, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), hal.30. 
       22 Sukmadinata Syaodih Nana, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 
2007), hal.102. 
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      Merupakan hal yang cukup sulit untuk mengungkapkan segala aspek 

perubahan tingkah laku seperti yang diuraikan diatas karena lingkupnya 

yang cukup kompleks. Garis besar indikator hasil belajar yang hendak 

diukur, cara pendekatan, pengungkapan dan instrumennya harus diketahui 

secara lengkap, namun hasil belajar itu sendiri bersifat tangible dan 

intangible, cukup sulit untuk mengungkapkan hasil belajar yang bersifat 

intangible. Secara umum, Bloom menyederhanakan indikator hasil belajar 

dalam tiga ranah yaitu, kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan 

psikomotor (keterampilan).23

Indikator Hasil Belajar

  

       Berikut ini adalah tabel yang menjelaskan penjabaran setiap ranah 

beserta indikator dan cara pengukurannya: 

Tabel II.1 

24

Jenis Hasil Belajar 

 

Indikator-Indikator Cara Pengukuran 
A. Kognitif : 
• Pengamatan/ 

perseptual 
 
• Hafalan/ ingatan 

 
• Pengertian/ 

pemahaman 
 
• Aplikasi/ 

penggunaan 
 
 
• Analisis 

 
• Sintesis 

 
• Dapat menunjukan/ 

membandingkan/ 
menghubungkan 

• Dapat menyebutkan/ 
menunjukkan lagi 

• Dapat menjelaskan/ 
mendefinisikan dengan 
kata-kata sendiri 

• Dapat memberikan 
contoh/ menggunakan 
dengan tepat/ 
memecahkan masalah 

• Dapat menguraikan/ 
mengklasifikasikan 

• Dapat menghubungkan/ 

 
• Tugas/tes/ 

observasi 
 

• Pertanyaan/tugas/ 
tes 

• Pertanyaan/ 
soalan/tes/tugas 
 

• Tugas/persoalan/ 
tes/tugas 

 
 

• Tugas/persoalan/ 
tes 

• Tugas/persoalan/ 

                                                           
       23 Makmun Abin Syamsuddin, Psikologi Kependidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2003), hal.167. 
       24 Ibid, hal.167-168. 
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• Evaluasi  

 

menyimpulkan/ 
menggeneralisasikan 

• Dapat 
menginterprestasikan/ 
memberikan kritik/ 
memberikan 
pertimbangan/ penilaian 

 

tes 
 

• Tugas/persoalan/ 
tes 

 

B. Afektif: 
• Penerimaan 

 
 

• Sambutan 
 

 
 
• Penghargaan/ 

apresiasi 
 
 
• Internalisasi/ 

pendalaman 
 
 
• Karakterisasi/ 

penghayatan 
 

 
• Bersikap menerima/ 

menyetujui atau 
sebaliknya 

• Bersedia terlibat/ 
partisipasi/ 
memanfaatkan atau 
sebaliknya 

• Memandang penting/ 
bernilai/ berfaedah/ 
indah/ harmonis/kagum 
atau sebaliknya 

• Mengakui/ 
mempercayai/ 
meyakinkan/atau 
sebaliknya 

• Melembagakan/ 
membiasakan/ 
menjelmakan dalam 
pribadi dan perilakunya 
sehari-hari 

 

 
• Pertanyaan/tes/ 

skala sikap 
 

• Tugas/observasi/ 
tes 
 
 

• Skala 
penilaian/tugas/ 
observasi 

 
• Skala sikap/ 

tugas/ekspesif/ 
proyektif 

 
• Observasi/tugas/ 

ekspresif/ 
proyektif 

C. Psikomotor: 
• Keterampilan 

bergerak/ 
bertindak 

• Keterampilan 
ekspresi verbal 
dan non verbal 

 
• Koordinasi mata, tangan 

dan kaki 
 

• Gerak, mimik, ucapan 

 
• Tugas/observasi/ 

tes/tindakan 
 

• Tugas/observasi/ 
tes/tindakan 

        

       Hal lainnya yang hendaknya diketahui dari definisi hasil belajar ialah 

seperti yang dikemukakan oleh Abin Syamsuddin bahwa, “hasil belajar 

merupakan pengukuran taraf keberhasilan proses belajar dan mengajar 
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secara valid”.25 Sedangkan dari sudut pandang guru, seperti yang 

dikemukakan oleh Dimyati dan Mulyono yaitu, “hasil belajar merupakan 

saat terselesaikannya bahan pelajaran”.26

Evaluasi hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran 
(pengumpulan data dan informasi), pengolahan, penafsiran dan 
pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar 
yang telah dicapai siswa setelah melakukan kegiatan belajar dalam 
upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

 Dengan demikian, hasil belajar 

dijadikan pengukuran taraf keberhasilan proses belajar mengajar dimana 

informasi mengenai hasil belajar akan diperoleh setelah terselesainya 

bahan pelajaran dalam pokok bahasan tertentu. Untuk memperoleh 

informasi mengenai hasil belajar harus dilakukan melalui suatu 

tes/evaluasi hasil belajar.  

       Definisi evaluasi hasil belajar menurut Oemar Hamalik yaitu: 

27

       Kegunaan evaluasi hasil belajar menurut Dimyati dan Mulyono, ialah 

untuk: menilai kemajuan belajar dan mencari masalah belajar.

 

       Dari pendapat tersebut, evaluasi hasil belajar merupakan serangkaian 

proses untuk memperoleh data pembuktian yang akan mengukur sampai 

dimana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. Dengan demikian evaluasi hasil belajar 

memegang peranan penting dalam keseluruhan proses belajar mengajar, 

karena dengan adanya evaluasi ini keberhasilan belajar dapat diketahui 

secara valid.        

28

                                                           
       25 Ibid, hal.166. 
       26 Dimyati Dan Mulyono, op.cit., hal.251. 
       27 Hamalik Oemar, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), hal.159. 
       28 Dimyati Dan Mulyono, op.cit., hal.259. 

 Lebih 
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lanjut Oemar Hamalik menjabarkan mengenai tujuan pelaksanaan evaluasi 

hasil belajar yaitu: 

(1) Memberikan informasi tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai 
tujuan-tujuan belajar melalui berbagai kegiatan belajar. 

(2) Memberi informasi yang dapat digunakan untuk membina kegiatan-
kegiatan belajar siswa lebih lanjut, baik keseluruhan kelas maupun 
masing-masing individu. 

(3) Memberi informasi yang dapat digunakan untuk mengetahui 
kemampuan siswa, menetapkan kesulitan-kesulitannya dan 
menyarankan kegiatan-kegiatan remedial (perbaikan). 

(4) Memberi informasi yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 
mendorong motivasi belajar siswa dengan cara mengenal kemajuannya 
sendiri dan merangsangnya untuk melakukan upaya perbaikan. 

(5) Memberikan informasi tentang semua aspek tingkah laku siswa, 
sehingga guru dapat membantu perkembangannya menjadi warga 
masyarakat dan pribadi yang berkualitas. 

(6) Memberi informasi yang tepat untuk membimbing siswa memilih 
sekolah atau jabatan yang sesuai dengan kecakapan, minat dan 
bakatnya.29

       Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli yang telah diuraikan diatas, 

disimpulkan bahwa tujuan utama dilaksanakannya evaluasi hasil belajar 

pada setiap akhir dari rangkaian proses belajar adalah untuk memberi 

informasi mengenai kemajuan belajar yang dicapai siswa. Disamping 

tujuan utama tersebut, terdapat tujuan lainnya seperti untuk penempatan 

dan untuk mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami siswa.        

 

       Berdasarkan pada tujuan-tujuan tersebut, maka kegunaan evaluasi 

hasil belajar di bagi menjadi empat jenis yaitu, tes placement atau 

penempatan, tes formatif, sumatif, dan diagnosis.30

                                                           
       29 Hamalik Oemar, op.cit., hal.160-161. 
       30 Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal.283-284. 

 Tes placement 

digunakan untuk penempatan siswa dalam jenjang atau jenis program 

pendidikan tertentu. Sedangkan tes formatif adalah suatu tes yang 
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dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana siswa telah menguasai bahan 

pelajaran setelah mengikuti suatu program kegiatan instruksional. Tes 

formatif wajib dilaksanakan sebelum melakukan tes sumatif. Dari hasil tes 

formatif, juga dapat diketahui apakah program kegiatan instruksional yang 

telah diberikan kepada siswa sudah benar-benar tepat sasaran dan 

pelaksanaan. 

       Sedangkan tes sumatif merupakan suatu tes yang dilaksanakan setelah 

pemberian keseluruhan program dalam suatu kegiatan instruksional pada 

suatu periode berakhir. Tes sumatif dilaksanakan pada akhir semester 

untuk menentukan kenaikan tingkat atau kelulusan siswa. Selain tes 

placement, formatif dan sumatif, terdapat jenis tes diagnosis yang 

bertujuan untuk mencari sebab-sebab kesulitan belajar siswa agar dapat 

dilakukan pemberian perlakuan yang sesuai.    

       Dalam sisi sumber tes yang digunakan dalam evaluasi hasil belajar 

terdapat dua jenis yang umum digunakan yaitu: tes yang telah 

distandarisasikan (standardized test) dan tes buatan guru sendiri (teacher-

made test).31

                                                           
       31  Ibid, hal.278. 

 Tes yang telah distandarisasi adalah tes yang telah dibuktikan 

validitas dan reabilitasnya untuk mengukur suatu tujuan belajar. Tes yang 

telah distandarisasi ini contohnya adalah soal-soal Ujian Nasional. 

Sedangkan tes buatan guru adalah tes yang disusun sendiri oleh guru yang 

penggunaannya untuk kalangan tertentu seperti soal ulangan harian (tes 

formatif). 
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2. Perhatian Orang Tua 

       Perhatian merupakan fokus seseorang kepada suatu objek yang 

diperhatikan. Menurut Wasty Soemanto, perhatian adalah pemusatan 

tenaga/kekuatan jiwa tertuju kepada sesuatu objek.32 Sumadi Suryabrata 

menjelaskan bahwa, perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju 

kepada suatu objek.33 Sedangkan menurut Ghazali, perhatian adalah 

keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada 

suatu objek (benda/hal) atau sekumpulan objek.34

       Berkaitan dengan dua pihak yang terlibat dalam bentuk perhatian ini, 

maka dapat diklasifikasikan faktor-faktor yang menarik perhatian menjadi 

dua jenis yaitu: dipandang dari segi objek yang diperhatikan dan dari segi 

subjek yang memperhatikan.

 

       Dari beberapa pengertian perhatian yang telah diuraikan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa sesuatu dapat dikatakan sebagai suatu bentuk 

perhatian apabila ada pemusatan atau konsentrasi dalam diri individu pada 

suatu objek yang ada didalam maupun yang diluar dirinya. 

Berlangsungnya suatu perhatian melibatkan dua pihak yaitu subjek dan 

objek perhatian. 

35

                                                           
       32 Soemanto Wasty, Psikologi Pendidikan (Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan), (Jakarta : Rineka 
Cipta, 2006), hal.34. 
       33 Suryabrata Sumadi, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2008), hal.14. 
       34 Susilo M. Joko, op.cit., hal.73. 
       35 Suryabrata Sumadi, op.cit., hal.16-18. 

 Dalam konteks segi objek sebagai faktor 

yang menarik perhatian, terdapat semacam kelainan atau perbedaan pada 

suatu objek tertentu sehingga membuatnya berbeda dengan objek-objek 

lain dan membuat subjek tertentu tertarik untuk memperhatikannya, 



26 
 

 
 

misalnya warna benda yang berbeda atau kontras dengan warna benda-

benda lain di sekitarnya. 

       Sedangkan faktor yang menarik perhatian dalam segi subjek yang 

memperhatikan timbul karena adanya hal-hal yang bersangkutan dengan 

pribadi subjek seperti minat, hobi, cita-cita, kebutuhan dan tanggung 

jawab pribadi subjek tersebut. Contoh faktor yang menarik perhatian 

dalam segi subjek yang memperhatikan adalah perhatian orang tua 

terhadap kemajuan pendidikan anaknya karena hal tersebut merupakan 

tanggung jawab dari orang tua terhadap anaknya.     

       Timbulnya suatu perhatian menurut Sumadi Suryabrata dapat 

digolongkan dalam beberapa jenis. Macam-macam atau golongan-

golongan perhatian tersebut ialah sebagai berikut : 

(a) Atas dasar intensitas perhatian: 
(1) Perhatian intensif 
(2) Perhatian tidak intensif 

(b) Atas dasar timbulnya perhatian: 
(1) Perhatian spontan 
(2) Perhatian sekehendak/sengaja 

(c) Atas dasar luas objek yang dikenai perhatian: 
(1) Perhatian terpencar (distributif) 
(2) Perhatian terpusat (konservatif).36

       Atas dasar intensitasnya, perhatian yang intensif lebih utama 

dibanding perhatian tidak intensif karena semakin banyak pemusatan 

pikiran yang menyertai suatu aktivitas maka akan semakin sukseslah 

aktivitas tersebut. Atas dasar timbulnya perhatian, bukanlah masalah yang 

besar mengenai terjadinya perhatian secara spontan ataupun disengaja. 

 

                                                           
       36 Ibid, hal.14-16. 
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Namun biasanya perhatian spontan cenderung lebih intensif dibanding 

perhatian disengaja.37

       Pada prosesnya, kegiatan belajar mengajar sangat berkaitan dengan 

perhatian. Perhatian diberikan sebagai salah satu bukti bahwa terdapat 

kepedulian terhadap pendidikan. Dalam hal ini, siswa tidak hanya berperan 

dalam memberikan perhatiannya selama proses belajar, tetapi siswa juga 

membutuhkan perhatian untuk mendukung pembelajaran yang 

dilakukannya di sekolah. Pada dasarnya, setiap manusia membutuhkan 

perhatian dari orang lain untuk mendukung kelangsungan hidupnya. 

 Jika dikaitkan dengan proses belajar, alangkah 

baiknya kalau pelajaran dapat diterima oleh siswa dengan perhatian yang 

spontan. 

       Atas dasar objek yang diperhatikan, yang dimaksud dengan jenis 

perhatian terpencar adalah perhatian yang tertuju kepada bermacam-

macam objek yang masih dalam satu lingkup yang sama, misalnya seorang 

supir yang sedang mengemudikan mobil perhatiannya terpencar pada 

bermacam objek seperti keadaan lalu lintas, alat yang berada dalam mobil 

yang dikemudikan, juga pada tanda-tanda yang diberikan oleh polisi lalu 

lintas yang sedang bertugas. Sedangkan yang dimaksud dengan perhatian 

terpusat adalah perhatian yang tertuju pada objek yang sangat terbatas 

misalnya ketika seseorang menonton pertandingan sepak bola maka 

perhatiannya hanya akan terfokus pada berlangsungnya pertandingan 

sepak bola tersebut. 

                                                           
       37 Ibid, hal.18. 
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Begitu juga dengan siswa, dalam menempuh proses pendidikan ia 

membutuhkan perhatian dari orang-orang disekitarnya. Salah satu 

perhatian yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan siswa 

disekolah adalah perhatian yang berasal dari orang tua. 

       Orang tua adalah komponen dalam keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan pernikahan yang sah. Orang 

tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh, dan mengurus 

anak-anaknya. Dalam hal ini, perhatian yang dimaksud adalah perhatian yang 

diberikan oleh orang tua kepada anaknya. Jika sebelumnya diuraikan bahwa 

perhatian adalah pemusatan atau konsentrasi dalam diri individu pada suatu 

objek yang ada didalam maupun yang diluar dirinya, maka yang dimaksud 

perhatian orang tua adalah pemusatan atau konsentrasi orang tua pada suatu 

obyek di luar dirinya yaitu anak-anak mereka.  

       Orang tua mempunyai tanggung jawab baik dalam mendidik, 

mengasuh, dan menjadi panutan bagi anak dalam bertingkah laku. Selain 

itu, orang tua pun menjadi penyedia segala kebutuhan pendidikan anaknya. 

Hal ini karena kegiatan utama yang menyita sebagian besar dari kegiatan 

anak sehari-hari adalah belajar, oleh sebab itu belajar harus menjadi 

kegiatan utama anak yang disetujui dan diperhatikan oleh orang tua. 

       Keluarga, dalam hal ini orang tua adalah lembaga pendidikan yang 

pertama dan utama.38

                                                           
       38 Slameto, Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), hal.61. 

 Fungsi dasar keluarga atau orang tua menurut 

Syamsu Yusuf adalah memberikan rasa memiliki, rasa aman, kasih 

sayang, dan mengembangkan hubungan yang baik diantara anggota 
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keluarga.39

a. Memberi rasa aman kepada keluarga dan angota keluarga lainnya 

 Lebih lanjut Syamsu Yusuf menjabarkan mengenai fungsi 

keluarga (orang tua) secara sosiopsikologis sebagai berikut: 

b. Sumber pemenuhan kebutuhan baik fisik maupun psikis 
c. Sumber kasih sayang dan penerimaan 
d. Model pola perilaku yang tepat bagi anak belajar menjadi anggota 

masyarakat yang baik 
e. Pemberi bimbingan bagi pengembangan perilaku yang secara sosial 

dianggap tepat 
f. Pemberi bimbingan dalam belajar keterampilan, motor, verbal dan 

sosial 
g. Stimulator perkembangan kemampuan anak disekolah 
h. Pembimbing dan pengembangan aspirasi 
i. Sumber persahabatan 
j. Membantu anak memecahkan masalah yang dihadapinya40

       Selain itu, menurut Abu Ahmadi tugas atau fungsi keluarga ialah, 

“menstabilisasi situasi keluarga, mendidik anak dan pemenuhan materil 

dan non materil keluarga, termasuk kehidupan religius”.

 

41

a. Membaca, berbicara dan mendengarkan anaknya, mereka 
menceritakan perihal anaknya, bermain bersama, bersama-sama 
melakukan hobi dan mendiskusikan berbagai berita, program televisi 
dan kejadian-kejadian yang hangat. 

 Berkaitan 

dengan orang tua sebagai lembaga pendidikan utama dan pertama bagi 

anak yang juga memiliki fungsi dan tanggung jawab perhatian yang 

berhubungan dengan berjalannya pendidikan anak maka seharusnya ada 

tindakan-tindakan yang dilakukan oleh orang tua untuk mewujudkan hal 

tersebut. Menurut Hamzah B. Uno, Tindakan orang tua agar anaknya 

berhasil dalam mengikuti pendidikan di sekolah antara lain : 

b. Menyediakan tempat belajar dan menyimpan  buku-buku. 

                                                           
       39 Nurihsan A. Juantika Dan Yusuf Syamsu, Landasan Bimbingan & Konseling, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2006), hal.178. 
       40 Ibid, hal.178. 
       41 Ahmadi Abu, Psikologi Sosial, (Jakarta : Rineka Cipta, 2007), hal.228. 
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c. Mempersiapkan makanan pada waktu yang tepat, tempat tidur, tempat 
mengerjakan PR dan berkeyakinan bahwa anaknya dapat mengikuti 
pelajaran di sekolah. 

d. Mengawasi waktu anak menonton televisi, program yang dilihat dan 
kegiatan anak setelah kembali dari sekolah. 

e. Menaruh perhatian tentang kehidupan anaknya di sekolah. Cerita 
tentang kejadian disekolah dan berbagai masalah yang timbul selama 
anaknya sekolah.42

       Beragam contoh tindakan yang harus dilakukan orang tua dalam 

rangka menunjang keberhasilan belajar anak merupakan bentuk-bentuk 

perhatian orang tua terhadap proses belajar dan pendidikan anaknya 

disekolah. Menurut Slameto bentuk perhatian orang tua terhadap 

pendidikan anaknya ialah dengan cara: memperhatikan kebutuhan anak 

dalam belajar, mengatur waktu belajar, menyediakan alat belajar, 

memperhatikan apakah anak belajar atau tidak, mengetahui kemajuan 

anak, mengetahui kesulitan yang dihadapi anak.

 

43

Bentuk perhatian orang tua terhadap pendidikan anaknya ialah dengan 
cara memperhatikan kebutuhan anak dalam belajar, mengatur waktu 
belajar, menyediakan alat belajar, memperhatikan apakah anak belajar 
atau tidak, mengetahui kemajuan anak, mengetahui kesulitan yang 
dihadapi anak.

 Hal yang senada juga 

dikatakan oleh M. Joko bahwa: 

44

        Berdasarkan beberapa uraian diatas, dapat digeneralisasikan bahwa 

bentuk perhatian orang tua terhadap pendidikan anak salah satunya ialah 

dengan menyediakan fasilitas belajar materil dan pemenuhan kebutuhan 

belajar non materil. Hal ini juga sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Kartono bahwa: 

 

                                                           
       42 Mohamad Nurdin Dan Uno Hamzah B, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM : Pembelajaran Aktif, 
Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), hal.281. 
       43 Slameto, op.cit., hal.61. 
       44 Susilo M. Joko, op.cit., hal.78. 
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Orang tua hendaknya memberikan perhatian yang berhubungan dengan 
kegiatan belajar anak. Orang tua juga hendaknya memberikan 
perhatian yang berhubungan dengan penyediaan fasilitas belajar anak 
berupa materil maupun non materil, mengawasi penggunaan waktu 
belajar anak di rumah, mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam 
belajar dan juga menolong anak mengatasi kesulitan dalam belajar 
dengan cara memberikan bimbingan belajar.45

Orang tua dalam memberikan perhatian kepada anak dalam belajar 
dengan menyediakan waktu, tempat dan bimbingan. Orang tua harus 
menyisihkan waktu bagi anak-anaknya untuk belajar, dalam waktu 
yang tidak terganggu oleh televisi, lagu atau hal lain yang dapat 
mengalihkan perhatiannya terhadap belajar.

 

       Pemenuhan kebutuhan non materil dalam rangka bentuk perhatian 

orang tua dijabarkan oleh Pines dalam Adiwiyoto yaitu:  

46

       Menurut Supandi “bentuk perhatian paling dominan orang tua adalah 

seberapa besar mereka memberi motivasi, dan dukungan baik dukungan 

materil dan moril kepada anak-anaknya”.

 

47

                                                           
       45 Kartono Kartini, Peranan Keluarga Menandu Anak, (Jakarta : Rajawali, 1998), hal.91-92. 
       46 Adiwijaya Anton, Mendidik anak volume I, ( Jakarta : Mitra Utama, 1999), hal.96. 
       47 Supandi,  Menyiapkan Kesuksesan Anak Anda, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), hal.3.  

 Sebagai salah satu bentuk 

perhatian orang tua terhadap pendidikan anak, pemenuhan fasilitas belajar 

materil merupakan indikator utama dari bentuk-bentuk perhatian orang tua 

dibanding indikator lainnya. 

       Terpenuhinya indikator perhatian orang tua dalam pemenuhan fasilitas 

belajar materil lebih mudah untuk diukur dibanding dengan pemenuhan 

kebutuhan belajar non materil. Hal ini karena fasilitas belajar materil 

bersifat tangible sedangkan kebutuhan belajar non materil bersifat 

intangible.   
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       Penuturan lain terkait bentuk perhatian orang tua dikemukakan 

Sutanto Windura yaitu: 

Peran orang tua dalam memperhatikan masalah pendidikan anak ialah 
secara material dan non material. Orang tua tidak bisa menyerahkan 
urusan pembelajaran kepada guru, sekolah dan guru pembimbing 
dirumah saja. Orang tua harus terlibat aktif serta membimbing anak 
untuk dapat belajar secara efektif dan efisien48

       Di sisi lain, memperoleh kasih sayang dari orang tua merupakan hak 

setiap anak. Ciri-ciri keluarga yang ideal salah satunya ialah penuh kasih 

sayang.

. 

       Hal lainnya yang melengkapi indikator perhatian orang tua terhadap 

pendidikan anak ialah bimbingan dari orang tua terkait aktivitas belajar 

dan proses pendidikan anak. Yang dimaksud dengan bimbingan pada 

konteks perhatian orang tua terhadap pendidikan anak ialah seperti 

memberi bimbingan ketika belajar dirumah, mengetahui kemajuan belajar 

anak dan juga mengetahui kesulitan belajar dari sang anak. Dengan adanya 

bimbingan seperti ini akan memberi solusi pada anak yang mengalami 

kesulitan dalam belajar dan akan menghindarkannya dari kemungkinan 

memperoleh hasil belajar yang buruk. 

49

       Menurut Dini Kasdu, “orang tua dapat membuat anaknya lebih cerdas 

bila di dalam keluarganya dibangun suasana yang hangat dan kasih sayang 

dan penuh rangsangan positif”.

 Hubungan kasih sayang dalam keluarga tidak hanya tersirat 

dalam bentuk perasaan namun juga tersurat dalam bentuk perhatian.  

50

                                                           
       48 Windura Sutanto, Be An Absolute Genius!, (Jakarta : PT Elex Media Komputindo, 2008), hal.18. 
       49 Nurihsan A. Juantika Dan Yusuf Syamsu, op.cit., hal.179-180. 
       50 Kasdu Dini, Anak Cerdas, (Jakarta : Puspa Swara, 2004), hal.97.  

 Menurut Sofyan Wilis, “anak-anak tidak 

hanya membutuhkan makan dan minum serta barang-barang mewah saja. 
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Tetapi yang paling penting lainnya ialah belaian kasih orang tua sebagai 

perhatian terhadap perkembangan mereka”.51 Sedangkan menurut Thomas 

Kristo, “kasih sayang orang tua adalah magnet paling kuat bagi anak-anak 

untuk boleh bertumbuh dalam kebenaran dan kesuksesan”.52

       Totalitas orang tua dalam memperhatikan aktivitas anak selama 

menjalani rutinitasnya sebagai pelajar sangat diperlukan agar anak mudah 

dalam mentransfer ilmu selama menjalani proses belajar yang 

dilaksanakan di sekolah sehingga anak mencapai hasil belajar yang 

maksimal. Perhatian orang tua dapat berupa pemenuhan fasilitas belajar 

 

       Berdasarkan uraian beberapa pendapat diatas, kasih sayang juga 

merupakan salah satu indikator bentuk perhatian orang tua. Kasih sayang 

yang diberikan orang tua wajib tercurah dalam setiap aktivitas yang 

dilakukan anak termasuk dalam aktivitas belajar atau proses 

pendidikannya. Dengan adanya kasih sayang akan memberikan dorongan 

kuat bagi anak dalam mencapai kesuksesan dalam pendidikannya. 

       Kegunaan utama mengetahui segala sesuatu mengenai perhatian orang 

tua terhadap pendidikan anak termasuk indikator pelaksanaannya ialah 

untuk maksimalisasi proses pendidikan yang sedang berjalan di sekolah 

agar tercapai tujuan pendidikan yang optimal yang tercermin dengan 

keberhasilan belajar anak dan ditandai dengan hasil belajar yang baik. Hal 

ini karena perhatian orang tua memiliki hubungan dengan hasil belajar 

yang dicapai anak. 

                                                           
       51 S Willis Sofyan, Problema Remaja Dan Pemecahannya, (Bandung : Angkasa, 1998), hal.65. 
       52 Kristo M Thomas, Andalah Para Orang Tua Motivator Terbaik Bagi Remaja, (Jakarta : PT Elex 
Media Komputindo, 2010), hal.54. 
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materil dan pemenuhan kebutuhan belajar non materil, pemberian 

bimbingan dalam aktivitas belajar anak, dan curahan kasih sayang orang 

tua terhadap anak. 

       Berdasarkan pendapat dan uraian diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa perhatian orang tua adalah fokus atau pemusatan konsentrasi dari 

orang tua yang tertuju kepada pembelajaran anak sehingga dengan sadar 

timbul adanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan orang tua terhadap proses 

belajar anak. Perhatian yang diberikan orang tua akan memacu anak dalam 

mencapai hasil belajar yang baik, sebab dalam proses belajar seorang anak 

memerlukan dampingan dan dukungan dari orang tua. 

 

3. Mata Pelajaran Produktif Akuntansi 

       Jenjang pendidikan tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

merupakan jenjang pendidikan yang setingkat dengan Sekolah Menengah 

Atas (SMA) dan juga Madrasah Aliyah (MA). Perbedaannya terletak pada 

konsep dari jenjang SMK yang lebih mempersiapkan siswa-siswa 

lulusannya untuk menjadi tenaga profesional yang siap kerja. Untuk itulah 

penjurusan dalam jenjang SMK lebih difokuskan pada suatu keahlian yang 

harus dikuasai siswa. Di Indonesia, jenjang SMK memiliki beberapa 

spesifikasi bidang studi diantaranya bidang studi Farmasi, Pariwisata, 

Teknik Komputer, Teknik Mesin dan bidang studi Bisnis dan Manajemen. 

Pada setiap spesifikasi bidang studi tersebut akan dikonsentrasikan pada 
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beberapa program studi yang tujuannya untuk memfokuskan suatu 

keahlian pada siswa berdasarkan konsentrasi program studi tersebut. 

       Mata pelajaran Produktif Akuntansi merupakan mata pelajaran 

kompetensi keahlian yang terdapat pada jenjang SMK dengan bidang studi 

Bisnis dan Manajemen, pada konsentrasi program studi Akuntansi. SMK 

bidang studi Bisnis dan Manajemen umumnya terdiri dari tiga konsentrasi 

program studi yaitu program studi Akuntansi, Pemasaran dan Administrasi 

Perkantoran. Karena merupakan mata pelajaran kompetensi keahlian pada 

program studi Akuntansi, maka mata pelajaran Produktif Akuntansi wajib 

untuk dikuasai siswa-siswa di jurusan atau program studi Akuntansi. 

       Tujuan adanya mata pelajaran Produktif Akuntansi di SMK adalah 

untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap rasional, 

teliti, jujur dan bertanggung jawab melalui prosedur pencatatan, 

pengelompokan, pengikhtisaran transaksi keuangan perusahaan dan 

penyusunan laporan keuangan secara benar menurut prinsip akuntansi 

yang berlaku di Indonesia. Juga untuk membekali lulusannya dengan 

berbagai kemampuan dan pemahaman agar dapat menguasai dan mampu 

menerapkan konsep-konsep dasar, prinsip dan prosedur akuntansi yang 

benar, baik untuk kepentingan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

ataupun terjun ke dunia kerja. 

       Pada dasarnya, Akuntansi merupakan bahan kajian mengenai suatu 

sistem untuk menghasilkan informasi berkenaan dengan transaksi 

keuangan, informasi tersebut dapat digunakan dalam rangka pengambilan 
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keputusan dan tanggung jawab dibidang keuangan baik bagi pelaku 

ekonomi swasta (akuntansi perusahaan), pemerintah (akuntansi 

pemerintahan), ataupun organisasi masyarakat lainnya. Sedangkan Yusuf 

memaparkan pengertian Akuntansi sebagai berikut: 

Suatu sistem informasi yang kegiatannya terdiri atas pengumpulan 
dan pengolahan data keuangan suatu unit organisasi dari 
pengkomunikasian hasilnya kepada berbagai pihak yang 
berkepentingan, untuk pengambilan keputusan ekonomik.53

       Mengenai fungsi adanya mata pelajaran Produktif Akuntansi ini 

adalah untuk menjadikan siswa sebagai teknisi akuntansi profesional, 

berkarakter, unggul, dan mulia.

 

       Kompetensi mata pelajaran Produktif Akuntansi pada kelas XI di 

SMK terdiri dari kecakapan-kecakapan yang dibentuk melalui 

pengetahuan, keterampilan dan pembinaan sikap tentang akuntansi. Ruang 

lingkup mata pelajaran Produktif Akuntansi ini pada semester ganjil ialah 

pada materi pokok bahasan Kas Kecil, Kas Bank (Rekonsiliasi Bank), dan 

Kartu Piutang. Sedangkan ruang lingkup mata pelajaran Produktif 

Akuntansi pada semester genap ialah pada materi pokok bahasan 

Persediaan, Aktiva Tetap dan Kartu Utang. 

54

1. Jujur. Seorang teknisi akuntansi harus menjalankan tugasnya 
dengan penuh kejujuran, sehingga dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

 Pembelajaran Produktif Akuntansi ini 

juga dikembangkan berbasis pendidikan budaya dan karakter bangsa yaitu: 

2. Disiplin. Seorang teknisi akuntansi harus berperilaku tertib, patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan, bebas pengaruh, serta 
tidak dapat dikendalikan oleh pihak lain. 

                                                           
       53 Maretha Lucky Elizabeth, Akuntansi Dasar 1 Ringkasan Teori Dan Soal, (Jakarta : Grafindo, 
2008),hal. 2. 
       54 Harti Dwi, Modul Akuntansi 2A Untuk SMK Dan MAK, (Jakarta : Erlangga, 2011),hal.1. 
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3. Kreatif. Seorang teknisi akuntansi harus berpikir dan melakukan 
sesuatu untuk menghasilkan cara baru dalam pemberian jasa yang 
baik pada publik. 

4. Tanggung jawab. Seorang teknisi akuntansi harus bertanggung 
jawab atas pekerjaan yang dilakukan terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya) negara dan 
Tuhan Yang Maha Esa. 

5. Rasa ingin tahu. Seorang teknisi akuntansi selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang 
dipelajari, dilihat, didengarkan dan dikerjakan.55

       Disamping fungsi mata pelajaran Produktif Akuntansi ditinjau dari 

segi pendidikan karakter bangsa seperti yang dijabarkan diatas, urgensi 

untuk menguasai mata pelajaran ini bagi siswa jurusan Akuntansi ialah 

karena mata pelajaran Akuntansi ini menjadi salah satu mata pelajaran 

yang terdapat dalam Ujian Nasional dimana Ujian Nasional merupakan 

indikator kelulusan siswa pada jenjang SMK. 

             

 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

       Berikut adalah uraian dan hasil dari beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini. Pertama adalah penelitian dalam jurnal dengan judul 

“Hubungan Antara Konsep Diri, Motivasi Berprestasi, Dan Perhatian Orang 

Tua Dengan Hasil Belajar Sosiologi Pada Siswa Kelas II Sekolah Menengah 

Atas Unggulan Di Kota Amlapura” dibuat oleh I Wayan Dwija, STKIP 

Agama Hindu Amlapura tahun 2008. Pengertian perhatian menurut Rakhmat, 

perhatian adalah suatu proses mental terhadap stimuli atau rangkaian stimuli 

tertentu yang menonjol dalam keadaan stimuli-stimuli yang lainnya yang 

                                                           
       55 Ibid, hal.1. 
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melemah.56

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa secara garis besar terbagi 
atas dua jenis, yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
meliputi segi fisik seperti alat indera dan kesehatan jasmani dan segi 
psikologis yang mencakup intelegensi, bakat, minat, emosi, sikap, 
perhatian, kesiapan, kematangan, tanggapan, konsep diri dan motivasi. 
Faktor lingkungan (eksternal) meliputi keluarga (pola asuh, perhatian 
orang tua, keutuhan, pendidikan orang tua dan status ekonomi), 
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan lingkungan alam.

 Mengenai faktor yang mempengaruhi belajar menurut Roiejhers 

ialah: 

57

       Dalam penelitian ini diperoleh hasil yang menunjukan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua dan hasil 

belajar sosiologi melalui persamaan Ŷ = 13,029 + 0,448 X

 

3, dengan kontribusi 

sebesar 31,7%.58 Hal ini sesuai dengan pendapat Markum yang menyatakan 

bahwa, hubungan emosional antara orang tua dengan anak dapat 

mempengaruhi kesuksesan belajarnya.59

       Selanjutnya adalah penelitian dalam jurnal dengan judul “Pengaruh 

Perhatian Orang Tua Terhadap Keberhasilan Siswa Kelas XII Teknik 

Pemesinan Dalam meraih Standar Nilai UAN Tahun 2012 Di SMK Negeri 3 

Surabaya” dibuat oleh Adi Sutoko, Universitas Negeri Surabaya tahun 2013. 

Menurut Slameto, perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam 

 Dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa perhatian orang tua merupakan salah satu faktor penentu 

pencapaian hasil belajar anak. Melalui perhitungan statistik diperoleh 

informasi bahwa 31,7% kontribusi perhatian orang tua mempengaruhi 

pencapaian hasil belajar anak. 

                                                           
       56 Dwija I Wayan, op.cit., hal.103. 
       57 Ibid, hal. 100. 
       58 Ibid, hal. 96. 
       59 Ibid, hal. 104. 
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hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang dari 

lingkungannya.60 Sedangkan menurut Mayis Casdar, perhatian adalah 

keaktifan peningkatan kesadaran seluruh fungsi jiwa yang dikerahkan dalam 

pemusatannya kepada barang sesuatu, baik yang didalam maupun ada di 

luar.61

       Pengertian orang tua menurut Hasbullah ialah, orang yang pertama dan 

utama bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup dan pendidikan 

anaknya.

 

62 Pada Jurnal ini hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh atau hubungan yang positif namun tidak signifikan antara perhatian 

orang tua terhadap keberhasilan siswa kelas XII Teknik Pemesinan dalam 

meraih Standar Nilai UAN tahun 2012 di SMKN 3 Surabaya.63

Perhatian orang tua merupakan salah satu aspek lingkungan keluarga 
dalam kaitan dengan hal belajar. Perhatian orang tua terhadap pendidikan 
anak yang dimaksud adalah keterlibatan orang tua dalam kegiatan belajar 
anak baik di rumah maupun di sekolah, keterlibatan orang tua dalam 
memberikan pembimbingan belajar bagi anak dan juga menyediakan 

 

       Yang terakhir adalah penelitian dalam jurnal dengan judul “Kontribusi 

Intelegensi, Perhatian Orang Tua, Kebiasaan Belajar Dan Kemampuan Guru 

Dalam Mengelola Proses Belajar Mengajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Denpasar” dibuat oleh I Made Tumbuh, 

Universitas Pendidikan Ganesha tahun 2007. Jurnal ini mengutip teori dari 

Majoribanks yang menyatakan bahwa: 

                                                           
       60 Sutoko Adi, op.cit., hal. 125. 
       61 Ibid, hal. 125. 
       62 Ibid, hal. 125. 
       63 Ibid, hal. 125. 
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fasilitas belajar terutama buku-buku pelajaran serta dorongan untuk lebih 
menggiatkan anak belajar.64

       Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat kontribusi yang 

positif dan signifikan antara perhatian orang tua dan prestasi belajar siswa 

akselerasi di SMA Negeri 1 Denpasar melalui persamaan regresi Ŷ = 20,056 + 

0,065 X

 

2 dan Sumbangan Efektif (SE) variabel perhatian orang tua terhadap 

prestasi belajar siswa sebesar 24,10%.65

C. Kerangka Teoretik 

 Dengan demikian melalui penelitian 

dari I Made Tumbuh dapat diperoleh kesimpulan bahwa perhatian orang tua 

berkontribusi sebesar 24,10% dalam pencapaian prestasi belajar siswa. 

 

       Belajar merupakan inti dari proses pendidikan, sehingga belajar dilakukan 

guna mencapai tujuan pendidikan. Aktivitas belajar yang dilakukan ditandai 

dengan hasil belajar yang berupa perubahan pada ranah pengetahuan, sikap 

dan keterampilan yang bersifat positif dan relatif menetap pada diri siswa. 

Keberhasilan suatu pembelajaran dapat diamati melalui hasil belajar yang 

diperoleh siswa. 

       Dalam mencapai hasil belajar, banyak yang menjadi faktor penentu bagi 

siswa salah satunya adalah perhatian. Perhatian dalam hal ini adalah 

pemusatan konsentrasi terhadap proses pendidikan. Dengan adanya perhatian 

maka pendidikan akan dapat lebih optimal karena siswa memusatkan 

konsentrasinya hanya pada berjalannya aktivitas belajar tersebut. Pada 

                                                           
       64 Tumbuh I Made, op.cit., hal. 765.  
       65 Ibid, hal. 769.  
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akhirnya hal ini akan mengakibatkan hasil belajar yang diperoleh siswa juga 

optimal. 

       Pada proses pendidikan, perhatian yang diperlukan siswa tidak hanya 

berasal dari dalam dirinya tetapi juga perhatian dari lingkungan sekitarnya 

seperti keluarga atau orang tua. Perhatian yang diberikan orang tua terkait 

kegiatan belajar anaknya merupakan hal yang penting karena anak 

membutuhkan dukungan dan bimbingan dalam setiap aktivitas yang 

dilakukannya termasuk aktivitas belajar.   

       Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dirasakan oleh 

anak, apapun yang dilihat dalam keluarga secara tidak langsung akan 

membentuk watak dan kepribadian si anak tersebut. Oleh karena itu keluarga 

khususnya orang tua harus mampu menanamkan nilai-nilai moral dan etika 

yang baik kepada anaknya. Bagi anak, keluarga adalah tempat bernaung dan 

tempat untuk belajar mengenai pengalaman sebagai bekal masa depannya. 

Anak akan belajar dengan tekun dan rajin karena adanya perhatian orang tua 

terhadap sekolahnya. Hal ini karena terdapat hubungan antara perhatian orang 

tua dengan hasil belajar anak. 

       Berkaitan dengan hal ini Sunaryo berpendapat bahwa:  

Orang tua yang mampu mendidik anaknya dengan baik, mampu 
berkomunikasi dengan baik, penuh perhatian terhadap anaknya, tahu 
kebutuhan dan kesulitan yang dihadapi anak, dan mampu menciptakan 
hubungan baik dengan anaknya, akan berpengaruh besar terhadap 
keberhasilan belajar anak tersebut.66

                                                           
       66 Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan, (Jakarta : Buku Kedokteran EGC, 2002), hal.172. 
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       Memperkuat pendapat dari Sunaryo, menurut Slameto “orang tua yang 

kurang/tidak memperhatikan pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak 

tidak/kurang berhasil dalam belajarnya”.67 Senada dengan pendapat 

sebelumnya, menurut M. Joko “orang tua yang kurang/tidak memperhatikan 

pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak tidak/kurang berhasil dalam 

belajarnya”.68

       Menurut Eliza Herijulianti, “orang tua sebagai orang yang sangat dekat 

dengan anak akan sangat menentukan pula cara/hasil belajar anak. Perhatian 

dan respon yang ditunjukan orang tua turut menentukan hasil belajar anak”.

 

69

       Hal senada lainnya yang diungkapkan ialah bahwa, “ketercimpungan dan 

keikutsertaan kedua orang tua dalam mendidik anaknya memiliki pengaruh 

yang sangat penting demi keberhasilan anak disekolah”.

 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, perhatian orang tua terhadap 

pendidikan anak akan berhubungan dengan pencapaian hasil belajar anak. 

Oleh sebab itu segala sesuatu yang berkaitan dengan bentuk-bentuk perhatian 

orang tua harus diperhatikan guna mencapai hasil belajar yang maksimal bagi 

anak.   

70

                                                           
       67 Slameto, op.cit., hal.61. 
       68 Susilo M. Joko, op.cit., hal.78. 
       69 Herijulianti Eliza, Indriani Svasti Tati, dan Artini Sri, Pendidikan Kesehatan Gigi, (Jakarta : Buku 
Kedokteran EGC, 2001), hal.21. 
       70 Murtadho Ali Dan Siswanto Muhammad Zuki, Seni Belajar Strategi Menggapai Kesuksesan Anak, 
(Jakarta : Khalifa, 2006), hal.41. 

 Keikutsertaan 

merupakan bentuk adanya pemusatan konsentrasi, pemusatan konsentrasi ini 

ialah indikator adanya bentuk perhatian. Dengan demikian, keikutsertaan 

orang tua dalam mendidik anaknya dapat diartikan sebagai perhatian orang tua 

pada pendidikan anaknya. Pendapat ini sepaham dengan beberapa pendapat 
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sebelumnya bahwa perhatian orang tua memiliki hubungan yang penting 

dengan keberhasilan anak disekolah. 

       Masih berkaitan dengan hubungan perhatian orang tua terhadap hasil 

belajar, berikut ini adalah pendapat yang dikemukakan oleh Djaali bahwa: 

Situasi keluarga (ayah, ibu, saudara, adik, kakak, serta famili sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam keluarga. Pendidikan 
orang tua, status ekonomi, rumah kediaman, hubungan orang tua, 
perkataan, dan bimbingan orang tua mempengaruhi pencapaian hasil 
belajar anak.71

       Proses belajar dalam pendidikan formal disekolah berlangsung dalam 

ruangan kelas dimana dalam ruangan kelas tersebut setiap siswa tidak 

mendapat pendampingan dari para orang tuanya ketika memperoleh materi 

pelajaran dari guru namun menurut Hamzah B. Uno, “orang tua secara 

langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi keberhasilan anak di 

sekolah”.

 

       Pada pendapat dari Djaali dikatakan bahwa bimbingan orang tua 

mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak. Bimbingan tersebut merupakan 

salah satu indikator dalam perhatian orang tua sehingga pendapat ini juga 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara perhatian orang tua dengan 

pencapaian hasil belajar anak. 

72

                                                           
       71 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), hal.99. 
       72 Mohamad Nurdin Dan Uno Hamzah B, op.cit., hal.280. 

 Berkaitan dengan perhatian orang tua, dimana ada yang bersifat 

langsung maupun tidak langsung maka keduanya akan mempengaruhi 

keberhasilan anak disekolah. Perhatian orang tua yang bersifat langsung pada 

aktivitas belajar anaknya ialah seperti pemenuhan fasilitas belajar materil 
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sedangkan untuk perhatian orang tua yang bersifat tidak langsung ialah seperti 

kasih sayang. 

       Setiap orang tua menginginkan anaknya memperoleh hasil belajar yang 

baik. Menurut Ali murthado, “kunci utama kesuksesan belajar (pendidikan) 

adalah dari penanganan yang dilakukan oleh orang tua”.73

                                                           
       73 Murtadho Ali Dan Siswanto Muhammad Zuki, op.cit., hal.103. 

 Oleh karena itu, 

penanganan dari orang tua berupa perhatian terhadap pendidikan anak yang 

berupa pemenuhan fasilitas belajar materil dan non materil, bimbingan dalam 

belajar, serta kasih sayang merupakan kunci utama kesuksesan belajar sang 

anak disekolah yang ditandai dengan hasil belajar yang baik. 

       Orang tua dalam hal ini merupakan pendidik sejati bagi anak, orang tua 

dapat berperan menjadi mentor yang membimbing dalam pembelajaran anak. 

Perlakuan yang diberikan orang tua terhadap anaknya dapat mencontohkan hal 

yang baik pada anak sehingga membantu anak dalam proses pembelajarannya. 

       Berdasarkan pendapat dan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

perhatian yang diberikan orang tua akan memacu anak dalam mencapai hasil 

belajar yang baik, sebab dalam proses belajar seorang anak memerlukan 

dampingan dan dukungan dari orang tua. Dalam hal ini orang tua mempunyai 

tanggung jawab dalam mendidik anak-anaknya. Namun belum banyak orang 

tua yang secara sadar dan menyeluruh memperhatikan aktivitas belajar anak-

anaknya, mereka menyerahkan seluruh kegiatan belajar anak-anaknya kepada 

guru dan pihak sekolah.  
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       Pada lembaga pendidikan formal tingkat Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Bisnis dan Manajemen, terdapat jurusan mata pelajaran keahlian yaitu 

produktif akuntansi. Mata pelajaran produktif akuntansi ini merupakan mata 

pelajaran yang wajib dikuasai khususnya bagi seluruh siswa jurusan akuntansi. 

Selain itu mata pelajaran Akuntansi juga merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diujikan dalam Ujian Nasional yang diselenggarakan oleh pemerintah, 

dimana hasil dari Ujian Nasional tersebut merupakan indikator penentu 

kelulusan siswa. 

       Namun demikian, tingkat penguasaan siswa pada mata pelajaran produktif 

akuntansi ini masih tergolong minim. Hal ini salah satunya karena siswa 

menganggap bahwa pelajaran akuntansi sulit untuk dipelajari. Situasi ini juga 

akan berpengaruh pada keengganan siswa untuk mempelajari akuntansi 

dibanding dengan mata pelajaran lainnya. Disinilah peran orang tua dalam 

wujud-wujud perhatiannya sangat diperlukan. Dengan memperoleh perhatian 

yang baik dari orang tua, maka anak akan lebih terpacu untuk belajar 

akuntansi. Wujud perhatian yang dapat dilakukan orang tua dalam membantu 

anak memperoleh hasil belajar akuntansi yang optimal ialah dengan cara 

memenuhi segala kebutuhan belajarnya, baik materil dan non materil, 

memberi kasih sayang dan juga bimbingan pada anaknya dalam belajar 

akuntansi. 

       Untuk itulah diperlukan suatu perhatian dari orang tua terhadap 

pendidikan anaknya disekolah. Dengan adanya perhatian yang diperoleh anak 

dari orang tuanya, maka pencapaian hasil belajar akan maksimal. Hal ini 
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karena terdapat perhatian orang tua berhubungan dengan hasil belajar siswa. 

Desain hubungan antara variabel perhatian orang tua dan hasil belajar 

berdasarkan dari Deskripsi Konseptual, Hasil Penelitian Yang Relevan dan 

Kerangka Teoretik dapat dijabarkan pada gambar berikut: 

 

           (Arah Hubungan) 

 

 

D. Perumusan Hipotesis Penelitian 

      Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat 

untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan 

pengecekannya.74

“Terdapat hubungan positif antara perhatian orang tua dengan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran produktif akuntansi” 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara atas suatu 

penelitian yang didasari oleh fakta teoritis namun harus dibuktikan agar 

memperoleh fakta empiris. Berdasarkan deskripsi konseptual dan kerangka 

teoretik yang telah disusun, maka dapat dirumuskan hipotesis bahwa: 

                                                           
       74 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung : Tarsito, 2005), hal.219. 

Variabel Independent (X) 

(Perhatian Orang Tua) 

Variabel Dependent (Y) 

(Hasil Belajar) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Tujuan Penelitian 

       Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan berdasarkan 

data yang sahih (valid), benar dan dapat dipercaya (reliable) mengenai 

hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar akuntansi pada siswa 

kelas XI Jurusan Akuntansi di SMK Negeri 14 Jakarta. 

 

B. Tempat dan Waktu dan Penelitian 

       Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 14 Jakarta yang beralamat di Jl. 

Percetakan Negara IIA, Johar Baru Jakarta Pusat. Sedangkan untuk waktu 

penelitian dilaksanakan secara bertahap selama dua bulan terhitung mulai 

bulan April sampai bulan Mei 2013. 

       Alasan pemilihan SMK Negeri 14 Jakarta sebagai tempat penelitian ialah 

karena sekolah ini merupakan tempat peneliti melakukan Program Pengenalan 

Lapangan (PPL) selama lebih kurang empat bulan di kelas XI Akuntansi. Dari 

pengalaman mengajar selama PPL, peneliti dapat mengetahui karakteristik 

beberapa siswa di kelas XI Akuntansi. Selain itu sekolah tersebut sedang 

melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan hasil belajar para siswanya, 

sehingga diharapkan penelitian ini akan menjadi suatu masukan yang baik 

dalam rangka peningkatan hasil belajar siswa jurusan akuntansi. 
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C. Metode Penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode survey dengan 

pendekatan korelasional. Sugiyono berpendapat bahwa: 

Penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar 
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang 
diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian 
relatif, distributif dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis 
maupun psikologis.75

Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar variabel 
misalnya dua variabel. Apabila terdapat hubungan antar variabel maka 
perubahan-perubahan yang terjadi pada salah satu variabel akan 
mengakibatkan terjadinya perubahan pada variabel lainnya.

 

        Sedangkan untuk definisi pendekatan korelasional menurut M. Iqbal 

Hasan ialah: 

76

a. Data Primer 

 

        Dengan menggunakan pendekatan korelasional dapat diketahui hubungan 

variasi, keeratan hubungan, dan keberartian kaitan hubungan pada variabel 

tersebut. Berdasarkan sumber pengambilannya, data statistika dibedakan 

menjadi dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. Berikut ini adalah 

definisi data  primer dan sekunder menurut M. Iqbal Hasan: 

Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh orang yang melakukan 
penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Data primer 
disebut juga data asli atau data baru. 

 
b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-
sumber yang telah ada. Data itu biasanya diperoleh dari perpustakaan atau 
dari laporan-laporan penelitian yang terdahulu. Data sekunder disebut 
juga data tersedia.77

                                                           
       75  Sarwono Jonathan, Pintar Menulis Karya Ilmiah – Kunci Sukses Dalam Menulis Ilmiah, (Yogyakarta : 
Andi Offset, 2010), hal.33. 
       76  Hasan M. Iqbal, Pokok-Pokok Materi Statistik 1 (Statistik Deskriptif), (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), 
hal.228. 
       77 Ibid, hal.33. 
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       Data yang digunakan untuk variabel perhatian orang tua merupakan data 

primer yang berasal dari penyebaran kuesioner. Sedangkan data yang 

digunakan untuk variabel hasil belajar akuntansi siswa merupakan data 

sekunder yang diperoleh melalui dokumentasi sekolah mengenai hasil belajar 

siswa kelas XI Jurusan Akuntansi SMK N 14 Jakarta Timur. 

       Konstelasi hubungan antar variabel digunakan untuk memberikan 

gambaran mengenai arah dari penelitian yang sesuai dengan hipotesis yang 

telah diajukan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ialah, terdapat 

hubungan positif antara variabel independent dengan variabel dependent yaitu 

variabel perhatian orang tua dengan hasil belajar, yang merupakan studi 

korelasional. 

       Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyusun konstelasi antar variabel 

sebagai berikut : 

Perhatian Orang Tua  Hasil Belajar 

Variabel Independent (X)  Variabel Dependent (Y) 

 

Keterangan : 

Variabel independent (X) = Variabel bebas, yaitu perhatian orang tua 

Variabel dependent (Y) = Variabel terikat, yaitu hasil belajar 

    = Arah hubungan 
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D. Populasi dan Sampling 

       Populasi adalah keseluruhan nilai yang mungkin, hasil pengukuran 

ataupun perhitungan, kualitatif ataupun kuantitatif mengenai karakteristik 

tertentu dan semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin 

dipelajari sifatnya.78

Jenis Populasi 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

jurusan akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 14 Jakarta. 

Sedangkan populasi terjangkau yang diteliti yaitu siswa kelas XI jurusan 

akuntansi di SMK Negeri 14 Jakarta yang terdiri dari tiga kelas, dimana satu 

kelas dijadikan kelas uji coba. Sehingga jumlah populasi terjangkau ialah 

sebanyak 63 siswa yang terdiri dari dua kelas . Berikut ini adalah tabel data 

populasi terjangkau pada penelitian ini: 

Tabel III.1 

Jumlah Populasi Terjangkau Penelitian 

Jumlah Total 

XI AK 1 32 Siswa 
63 Siswa 

XI AK 3 31 Siswa 

Sumber : SMKN 14 Jakarta, diolah oleh peneliti 

       Sampel adalah bagian dari sebuah populasi yang dianggap dapat mewakili 

populasi tersebut.79

                                                           
       78 Ibid, hal.12. 
       79 Ibid, hal.12. 

 Banyaknya sampel yang digunakan bergantung pada 

banyaknya populasi terjangkau yang akan diwakilinya. Proses pengambilan 

sampel berdasarkan pada perhitungan rumus-rumus tertentu. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan Tabel Isaac dan Michael untuk menentukan 

besarnya sampel yang digunakan untuk mewakili populasi terjangkau. 
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Penggunaan Tabel Isaac dan Michael ini dipilih untuk penentuan sampel 

penelitian dikarenakan perhitungan yang sederhana dan tidak rumit. 

       Penentuan sampel yang diperlukan pada penelitian ini ialah pada taraf 

kepercayaan 95% atau atas kesalahan 5% pada tabel Isaac dan Michael. 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa taraf kesalahan 0,5% sampel yang 

akan diambil peneliti sebanyak 55 siswa. 

       Pada dasarnya terdapat beberapa teknik pengambilan sampel untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Namum pada 

penelitian ini yang digunakan adalah teknik Proportional Random Sampling. 

Mengacu pada jumlah sampel dan teknik pengambilan sampel yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka berikut adalah tabel mengenai rincian sampel 

penelitian: 

Tabel III.2 

Jumlah Sampel Penelitian 

Jenis Populasi Jumlah Total 

XI AK 1 (32 x 55)/63 = 28 Siswa 
55 Siswa 

XI AK 3 (31 x 55)/63 = 27 Siswa 

Sumber : Tabel Isaac dan Michael, dioleh oleh peneliti 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

        Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dua variabel yaitu variabel 

independent (Variabel X) dan variabel dependent (Variabel Y). Variabel 

independent nilainya tidak dipengaruhi oleh variabel lain, sedangkan variabel 

dependent nilainya dipengaruhi oleh variabel lainnya. Jika variabel 
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independent memiliki hubungan dengan variabel dependent, maka nilai 

variabel X yang sudah diketahui dapat digunakan untuk menaksir variabel 

Y.80

1. Variabel Perhatian Orang Tua (Variabel X) 

 Dalam penelitian ini, variabel independent (variabel X) yaitu perhatian 

orang tua, sedangkan variabel dependent (variabel Y) adalah hasil belajar 

akuntansi. 

       Data yang digunakan untuk mewakili variabel independent (variabel X) 

merupakan data primer yang berasal dari kuesioner yang disebar kepada 

sampel. Untuk data yang mewakili variabel dependent (variabel Y) merupakan 

data sekunder berasal dari nilai ulangan akuntansi para sampel. 

a. Definisi Konseptual 

       Perhatian orang tua adalah pemusatan pikiran dari orang tua yang 

tertuju kepada pembelajaran anaknya sehingga secara sadar timbul 

kegiatan-kegiatan yang mencerminkan keterlibatan orang tua terhadap 

proses belajar anak. Wujud dari perhatian orang tua dapat berupa 

pemenuhan fasilitas belajar bersifat materil, pemenuhan fasilitas 

belajar non materil, bimbingan dalam kegiatan belajar dan kasih 

sayang. 

 

b. Definisi Operasional 

       Perhatian orang tua adalah pemusatan pikiran dari orang tua yang 

tertuju kepada pembelajaran anaknya sehingga secara sadar timbul 

                                                           
       80 Hasan M. Iqbal, op.cit., hal.227. 
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kegiatan-kegiatan yang mencerminkan keterlibatan orang tua terhadap 

proses belajar anak yang diukur dengan menggunakan instrumen 

dalam bentuk kuesioner berskala Likert yang dijabarkan melalui 

indikator-indikator berupa fasilitas belajar bersifat materil, fasilitas 

belajar non materil, bimbingan dalam kegiatan belajar dan kasih 

sayang. Penggunaan kuesioner adalah cara pengumpulan data dengan 

menggunakan daftar pertanyaan (angket) atau daftar isian terhadap 

objek yang diteliti (populasi).81

c. Kisi-kisi Instrumen 

 

 

        Kisi-kisi instrumen memuat aspek yang akan diungkap bersumber 

dari variabel penelitian yang telah dirumuskan. Kisi-kisi instrumen 

dalam mengukur variabel perhatian orang tua memberi gambaran 

seberapa besar instrumen ini mencerminkan indikator variabel 

perhatian orang tua. Adapun kisi-kisi instrumen perhatian orang tua 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel III.3 

Kisi-kisi Instrumen Perhatian Orang Tua 

No Indikator No. Item 

Saat Uji Coba Setelah Uji Coba 

(+) (-) (+) (-) 

1. Fasilitas belajar 

materil 

1,2,3,4,5 11 1,2,3,4,5 11 

                                                           
       81 Ibid, hal.17. 
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2. Fasilitas belajar non 

materil 

6,7,8,9,29,35 32,34 7,8,9 32 

3. Bimbingan dalam 

kegiatan belajar 

10,12,13,14,15, 

17,24,28,31,33 

18,27,30, 10,12,13,14,15, 

17,24,28,31,33 

27 

4. Kasih sayang 16,19,20,25,36, 

37,38 

21,23,22, 

26, 

16,19,20,25,36, 

37,38 

23,26, 

Sumber : Data diolah tahun 2013 

 

d. Validitas dan Reabilitas Instrumen Perhatian orang Tua 

       Proses pengembangan instrumen perhatian orang tua dimulai 

dengan menyusun instrumen berbentuk kuesioner model skala Likert 

yang didasarkan pada indikator-indikator variabel perhatian orang tua 

seperti yang terlihat pada tabel diatas. Kuesioner terdiri dari 

pernyataan-pernyataan yang memiliki alternatif jawaban. Responden 

dapat memilih alternatif jawaban dari setiap butir pernyataan kuesioner 

dan setiap alternatif jawaban memiliki skor 1 sampai 5 sesuai dengan 

tingkat jawaban. Untuk lebih jelas mengenai penggunaan kuesioner 

dalam hal ini mengunakan model skala Likert begitupun dengan 

penentuan skornya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel III. 4 

Skala Penilaian Untuk Instrumen Perhatian Orang Tua 

No. Kategori Jawaban Bobot Skor 
Positif Negatif 

1. Sangat Setuju (SS) 5 1 
2. Setuju (S) 4 2 
3. Ragu-ragu (R) 3 3 
4. Tidak Setuju (TS) 2 4 
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
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       Selanjutnya, dilakukan validitas konstruk berkaitan dengan 

instrumen diatas. Validitas konstruk dilakukan guna mengetahui 

seberapa jauh butir-butir instrumen tersebut dapat mengukur indikator 

dari variabel perhatian orang tua.  

        Instrumen perhatian orang tua diawali dengan dilakukannya uji 

coba kuesioner kepada siswa dengan tujuan untuk memilih butir-butir 

instrumen yang valid. Proses validitas dilakukan dengan menganalisis 

data hasil uji coba instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan 

koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total instrumen.   

       Kriteria batas minimum persyaratan yang diterima adalah rtabel = 

0,361. Ketentuan dari rtabel tersebut dapat dilihat dari tabel rproduct moment 

yang didasarkan pada jumlah siswa yang mengikuti uji coba validitas 

sebanyak 30 orang. Jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan dianggap 

valid. Sebaliknya, jika rhitung < rtabel

   𝑟𝑟𝑖𝑖𝑡𝑡  =  ∑𝑥𝑥𝑖𝑖 .  ∑𝑥𝑥𝑡𝑡

��∑ 2 .  ∑𝑥𝑥𝑡𝑡2𝑥𝑥𝑖𝑖 � 

 

 maka butir pernyataan dianggap 

tidak valid dan selanjutnya di drop atau tidak digunakan. Rumus yang 

digunakan untuk menguji kevalidan butir instrumen yaitu: 

82 

Keterangan : 

rit  = Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 

∑xi = Jumlah kuadrat deviasi skor dari x

                                                           
       82 Arikunto Suharsimi, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2008), hal.70. 

i 
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∑xit = Jumlah kuadrat deviasi skor dari x

   

t 

         Berdasarkan uji validitas pada kuesioner uji coba variabel X 

(perhatian orang tua), dari 38 butir pernyataan diperoleh sebanyak 30 

butir pernyataan yang valid dan 8 butir pernyataan drop atau ditolak. 

Untuk butir-butir pernyataan yang telah dinyatakan valid tersebut 

selanjutnya dilakukan uji reabilitas. Uji reabilitas instrumen digunakan 

untuk melihat konsistensi jawaban yang diberikan oleh responden. 

Reabilitas pada instrumen penelitian ini diperoleh sebesar 0.96 dengan 

pengukuran besaran koefisien reabilitas instrumen yang dilakukan 

dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, yaitu: 











−








−
= ∑

2

2

11 1
1 St

Si
k

kr
83

 

Keterangan: 

rii = Koefisien reliabilitas tes 

k = Cacah butir 

Si 
2 = Varians skor butir 

St 
2 = 

2. Variabel Hasil belajar (Variabel Y) 

 Varians skor total 

 

a. Definisi Konseptual 

       Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang dicapai siswa 

dalam proses pembelajaran selama jangka waktu tertentu yang menjadi 

                                                           
       83 Riduan, Metode & Teknik Menyusun Tesis, (Bandung : Alfabeta, 2007), hal.125. 
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indikator pencapaian tujuan pembelajaran dan diwujudkan dalam 

bentuk angka-angka nilai. Perubahan-perubahan tersebut dapat berupa 

perubahan pada aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap.  

 

b. Definisi Operasional 

       Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang dicapai siswa 

dalam proses pembelajaran selama jangka waktu tertentu yang menjadi 

indikator pencapaian tujuan pembelajaran dan diwujudkan dalam 

bentuk angka-angka nilai. Perubahan-perubahan tersebut dapat berupa 

perubahan pada aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap. Namun 

fokus dalam penelitian ini ialah pada aspek pengetahuan (kognitif). 

Hasil belajar merupakan data sekunder yang diperoleh melalui nilai 

ulangan harian mata pelajaran akuntansi pada semester dua tahun 

pelajaran 2012/2013. 

 

F. Teknik Analisis Data 

       Teknik dalam menganalisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji regresi dan korelasi, dimana terlebih dahulu diperhitungkan 

persamaan regresi dan uji persyaratan analisis. Setelah itu dilakukan uji 

hipotesis penelitian. 

1. Persamaan Regresi 

       Persamaan regresi yang digunakan adalah persamaan regresi linier 

sederhana. Tujuan dari perhitungan persamaan regresi ialah untuk 
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mengetahui sampai sejauh mana suatu variabel dihubungkan dengan 

variabel lainnya. rumus persamaan regresi linier sederhana yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

   Ŷ = a + bX 84

a =      ( ΣY) (ΣX

 

Keterangan: 

X = Variabel bebas 

Ŷ = Variabel terikat yang diramalkan 

a = Bilangan konstan 

b = Koefisien arah regresi linier 

 

Dimana koefisien a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 

2) – (ΣX)( ΣXY) 

             n ΣX2  - (ΣX)

b =     n  (ΣXY) – (ΣX) (ΣY)  

2 

 

85 

                        n ΣX2  -(ΣX)

                                                           
       84 Hasan M. Iqbal,, op.cit., hal.250. 
       85 Ibid, hal.251. 

2 

Keterangan: 

X = Nilai variabel bebas sesungguhnya 

Y = Nilai variabel terikat sesungguhnya 

∑X = Jumlah skor dalam sebaran X 

∑Y = Jumlah skor dalam sebaran Y 

∑XY = Jumlah hasil skor X dan skor Y yang berpasangan 
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∑X2 = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 

∑Y2 

2. Uji Persyaratan Analisis (Uji Normalitas Galat Taksiran) 

= Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y 

n  = Jumlah sampel 

 

       Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah galat taksiran 

regresi X dan Y berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan 

terhadap galat taksiran regresi Y dan X pada taraf signifikan (α) = 0.05. 

Rumus yang digunakan dalam pengujian ini adalah: 

  Lo = [F(Zi) – S(Zi)] 86 

Keterangan: 

Lo = L Observasi (harga mutlak terbesar) 

F(Zi) = Peluang angka baku 

S(Zi) = Proporsi angka baku 

 

Hipotesis statistik : 

Ho : Galat taksiran regresi Y dan X berdistribusi normal 

Hi : Galat taksiran Y dan X  berdistribusi tidak normal 

Kriteria pengujian : 

Jika L hitung  < L tabel, maka Ho

                                                           
       86 Sudjana, op.cit., hal.466. 

 diterima, berarti galat taksiran regresi Y dan 

X berdistribusi normal. 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji Keberartian Regresi 

       Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui apakah 

persamaan regresi yang diperoleh berarti atau tidak. Rumus yang 

digunakan dalam pengujian ini adalah: 

   𝐹𝐹𝐻𝐻𝑖𝑖𝑡𝑡𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢 =  𝑆𝑆
2𝑟𝑟𝑒𝑒𝑢𝑢
𝑆𝑆2𝑟𝑟𝑒𝑒𝑠𝑠

 

       Ftabel

 

 dicari dengan menggunakan dk pembilang 1 dan dk penyebut 

(n-2) pada taraf signifikansi α = 0.05. 

Hipotesis Statistik : 

Ho

H

  :  β  ≤  0, koefisien arah regresi berarti 

i

Kriteria Pengujian : 

   :  β  >  0, koefisien arah regresi tidak berarti 

Regresi dinyatakan sangat berarti jika berhasil menolak Ho.  

Jika Fhitung > Ftabel, 

 

maka Ho ditolak, regresi dinyatakan berarti. 

b. Uji Linearitas Regresi 

       Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan 

regresi tersebut linier atau non-linier. Rumus yang digunakan untuk 

perhitungan uji linearitas adalah: 

    𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑡𝑡𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢 =  𝑆𝑆
2(𝑇𝑇𝐶𝐶)

𝑆𝑆2(𝐸𝐸)
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Hipotesis Statistik : 

Ho  :  Y  =  α + β X, model regresi linier 

Hi  :  Y   ≠  α + β X, model regresi tidak linier 

Kriteria Pengujian : 

Terima Ho jika Fhitung < Ftabel

Daftar Analisis Varians Untuk Uji Keberartian dan Keberartian 

Regresi

, maka persamaan regresi yang diperoleh 

adalah linier. 

 

Perhitungan uji keberartian dan uji linieritas regresi terlihat pada tabel 

Analisis Varians Regresi Linier Sederhana berikut ini: 

Tabel III.5 

87

 

 

 

 

 

c. P

e

r 

 

 

                                                           
       87 Ibid, hal.332. 

Sumber 
Varians 

Dk Jumlah Kuadrat 
(JK) 

RJK F 

Total n ∑Yi² ∑Yi²  
Regresi (a) 
Regresi (b/a) 
 
Residu 

1 
1 
 
n - 2 

(∑Y)²/n 
Jkreg = JK (b|a) 

 
Jkres = ∑(Yi – Ŷi)² 

(∑Y)²/n 
S²reg = JK (b|a) 

 
S²reg = 

 

∑(Yi – Ŷi)² 
                   n - 2 

S²reg 
S²res 

Tuna Cocok 
(TC) 
Kekeliruan 

k - 2 
 
n - k 

JK (TC) 
 

JK (E) 

Stc² =  JK (TC) 
              K – 2 
Se² =  

 

JK (E) 
            n – k 

Stc² 
Se² 
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c. Perhitungan Koefisien Korelasi 

       Untuk mengetahui besar kecilnya hubungan antara dua variabel 

yang diteliti digunakan koefisien korelasi Product Moment dari 

Pearson dengan rumus sebagai berikut: 

   𝑟𝑟𝑋𝑋𝑌𝑌 =  𝑢𝑢∑𝑋𝑋𝑌𝑌 − (∑𝑋𝑋)(∑𝑌𝑌)

��𝑢𝑢∑ 2−(∑𝑋𝑋)2𝑋𝑋 � �𝑢𝑢∑ 2−(∑𝑌𝑌)2𝑌𝑌 �

  88 

Keterangan : 

rxy  = Koefisien korelasi X dan Y 

ΣX  = Jumlah seluruh skor variabel X 

ΣY  = Jumlah seluruh skor variabel Y 

ΣX² = Jumlah seluruh skor X dikuadratkan 

ΣY² = Jumlah seluruh skor Y dikuadratkan 

ΣXY = Jumlah hasil perkalian antara variabel X dan Y 

n  = Banyaknya pasangan variabel dari setiap sampel 

 

Hipotesis Statistik: 

Ho : r = 0, berarti tidak terdapat hubungan antara variabel X dan Y 

Hi : r > 0, berarti terdapat hubungan antara variabel X dan Y 

Kriteria pengujian: 

rhitung > 0 maka Ho ditolak dan Hi

                                                           
       88 Hasan M. Iqbal, op.cit, hal.235. 

 diterima (terdapat hubungan antara 

variabel X dengan variabel Y 
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rhitung < 0 maka Ho diterima dan Hi

d. Perhitungan Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-T) 

 ditolak (tidak terdapat hubungan 

antara variabel X dengan variabel Y 

       Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

variabel X dan Y terdapat hubungan keberartian yang signifikan atau 

tidak. Pengujian keberartian hubungan antara variabel X dan Y 

menggunakan Uji-T dengan rumus: 

    
2

1

2

r

nrt

−

−
=

89 
Keterangan : 

thitung = Skor signifikan koefisien korelasi 

r  = Koefisien korelasi product moment 

n  = Banyaknya sampel data 

 

Hipotesis Statistik: 

Ho : p = 0, berarti tidak ada hubungan yang signifikan 

Hi : p > 0, ada hubungan yang signifikan 

Kriteria pengujian : 

Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan jika t hitung < t tabel maka Ho

                                                           
       89 Sugiyono, op.cit., hal.214. 

 

diterima.         
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        Hal ini dilakukan pada taraf signifikan 0,05 dengan derajat 

kebebasan (dk) = n-2. Koefisien korelasi signifikan jika berhasil 

menolak Ho. Tetapi jika Ho

e. Perhitungan Koefisien Determinasi 

 diterima maka tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara variabel X dan Y. 

 

       Tujuan perhitungan koefisien determinasi adalah untuk 

mengetahui berapa besarnya variasi Y (hasil belajar) ditentukan oleh 

variasi X (perhatian orang tua) yang dinyatakan dalam angka 

persentase, dengan rumus sebagai berikut : 

    KD  = rxy
2 x 100%    90

r

 

Keterangan : 

KD = Koefisien determinan 

xy
2

                                                           
       90 Sudjana, op.cit., hal.369. 

 = Koefisian korelasi product moment 



85 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Data 

       Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk menyajikan gambaran 

umum mengenai penyebaran atau distribusi data. Skor yang dihasilkan telah 

diolah dari data mentah dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu skor 

rata-rata dan simpangan baku atau standar deviasi. 

       Berdasarkan jumlah variabel dan merujuk kepada masalah penelitian, 

maka desktiptif data dapat dikelompokkan menjadi dua bagian sesuai dengan 

jumlah variabel penelitian. Kedua bagian itu ialah perhatian orang tua sebagai 

variabel bebas dan hasil belajar sebagai variabel terikat. Hasil perhitungan 

statistik desktiptif masing-masing variabel secara lengkap dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

1. Hasil Belajar (Variabel Y) 

       Hasil belajar dalam penelitian ini menjadi variabel terikat (Y), dan 

diperoleh dari rata-rata nilai ulangan harian mata pelajaran produktif 

akuntansi pada siswa kelas XI jurusan Akuntansi semester 2, dimana 

ulangan harian dilaksanakan sebanyak 3 kali pada Kompetensi Persediaan 

yang terdiri dari lima Subkompetensi. Berdasarkan hal tersebut diperoleh 

data dengan nilai terendah 66 dan nilai tertinggi 98. Selanjutnya dari data 
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tersebut didapat skor rata-rata (Ῡ) sebesar 89.75, varians (S²) sebesar 

41.16, dan simpangan baku (S) sebesar 6.42. (lampiran 16 hal. 118) 

       Distribusi frekuensi data hasil belajar dapat dilihat di bawah ini. 

Dimana rentang skor adalah 32, banyaknya interval 7 kelas dan panjang 

kelas adalah 5. 

Tabel IV.1 

Distribusi Frekuensi Variabel Y (Hasil Belajar) 

Kelas 

Interval 
Batas Atas 

Batas 

Bawah 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

66-70 65.5 70.5 1 1.82 

71-75 70.5 75.5 1 1.82 

76-80 75.5 80.5 5 9.09 

81-85 80.5 85.5 3 5.45 

86-90 85.5 90.5 17 30.91 

91-95 90.5 95.5 19 34.55 

96-100 95.5 100.5 9 16.36 

Jumlah 55 100.00 

Sumber : Data Nilai Mata Pelajaran Produktif Akuntansi Kelas XI AK       

      
         Untuk mempermudah penafsiran tabel distribusi diatas mengenai 

variabel hasil belajar, berikut ini disajikan dalam bentuk grafik histogram: 



67 
 

 
 

 

Gambar IV.1 Grafik Histogram Variabel Y (Hasil Belajar) 

       
       Berikut ini adalah penjelasan  mengenai  tabel IV.1 dan grafik gambar 

IV.1,  pada tabel dan grafik tersebut data variabel Y (Hasil Belajar) terdiri 

dari 7 kelas interval. Kelas interval pertama yaitu antara 66 sampai 70 

memiliki frekuensi absolut 1 dengan frekuensi relatif 1.82%. Kelas 

interval kedua yaitu antara 71 sampai 75 memiliki frekuensi absolut 1 

dengan frekuensi relatif  1.82%. Kelas interval ketiga yaitu antara 76 

sampai 80 memiliki frekuensi absolut 5 dengan frekuensi relatif 9.09%. 

Kelas interval keempat yaitu antara 81 sampai 85 memiliki frekuensi 

absolut 3 dengan frekuensi relatif 5.45%. 

       Kelas interval kelima yaitu antara 86 sampai 90 memiliki frekuensi 

absolut 17 dengan frekuensi relatif 30.91%. Kelas interval keenam yaitu 

antara 91 sampai 95 memiliki frekuensi absolut 19 dengan frekuensi relatif 

34.55% dan kelas interval ketujuh yaitu antara 96 sampai 100 memiliki 
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frekuensi absolut  9 dengan frekuensi relatif 16.36%. Sehingga dapat 

diketahui bahwa frekuensi kelas tertinggi hasil belajar yaitu 19 orang 

siswa yang terletak pada interval ke-6 yakni antara 91-95 dengan frekuensi 

relatif 34.55% dan frekuensi terendahnya yaitu pada interval pertama dan 

kedua yakni antara 66-70 dan 71-75 dengan frekuensi relatif masing-

masing 1.82%. Tinggi/rendahnya hasil belajar siswa menunjukan 

tinggi/rendahnya penguasaan materi dan pencapaian tujuan belajar. 

 

2. Perhatian Orang Tua (Variabel X) 

       Data perhatian orang tua (variabel X) diperoleh melalui pengisian 

instrumen berupa kuesioner berjumlah 30 butir pernyataan  terdiri dari 

empat indikator yang diisi oleh 55 orang siswa kelas XI Jurusan Akuntansi 

SMK Negeri 14 Jakarta sebagai responden. Dengan skor terendah adalah 

71 dan skor tertinggi adalah 135. Selanjutnya dari data tersebut skor rata-

rata (ẋ) adalah 111.09, varians (S²) sebesar 158.53, dan simpangan baku 

(S) sebesar 12.59. (lampiran 14 hal. 115) 

       Distribusi frekuensi data hasil belajar dapat dilihat di bawah ini. 

Dimana rentang skor adalah 64, banyaknya interval 7 kelas dan panjang 

kelas adalah 10. 
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Tabel IV.2 

Distribusi Frekuensi Variabel X (Perhatian Orang Tua) 

Kelas 
Interval 

Batas Atas Batas 
Bawah 

Frekuensi 
Absolut 

Frekuensi 
Relatif 

71-80 70.5 80.5 1 1.82 
81-90 80.5 90.5 1 1.82 
91-100 90.5 100.5 10 18.18 
101-110 100.5 110.5 15 27.27 
111-120 110.5 120.5 13 23.64 
121-130 120.5 130.5 13 23.64 
131-140 130.5 140.5 2 3.63 

Jumlah 55 100.00 
Sumber : Data diolah tahun 2013 

       

        Untuk mempermudah penafsiran tabel distribusi diatas mengenai 

variabel perhatian orang tua, berikut ini disajikan dalam bentuk grafik 

histogram: 

 

       Gambar IV.2 Grafik Histogram Variabel X (Perhatian Orang Tua) 
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        Berikut ini adalah penjelasan  mengenai  tabel IV.2 dan grafik 

gambar IV.2,  pada tabel dan grafik tersebut data variabel X (Perhatian 

Orang Tua) terdiri dari 7 kelas interval. Kelas interval pertama yaitu antara 

71 sampai 80 memiliki frekuensi absolut 1 dengan frekuensi relatif 1.82%. 

Kelas interval kedua yaitu antara 81 sampai 90 memiliki frekuensi absolut 

1 dengan frekuensi relatif  1.82%. Kelas interval ketiga yaitu antara 91 

sampai 100 memiliki frekuensi absolut 10 dengan frekuensi relatif 

18.18%. Kelas interval keempat yaitu antara 101 sampai 110 memiliki 

frekuensi absolut 15 dengan frekuensi relatif 27.27%. 

       Kelas interval kelima yaitu antara 111 sampai 120 memiliki frekuensi 

absolut 13 dengan frekuensi relatif 23.64%. Kelas interval keenam yaitu 

antara 121 sampai 130 memiliki frekuensi absolut 13 dengan frekuensi 

relatif 23.64% dan kelas interval ketujuh yaitu antara 131 sampai 140 

memiliki frekuensi absolut 2 dengan frekuensi relatif  3.63%. Sehingga 

dapat diketahui bahwa frekuensi kelas tertinggi perhatian orang tua yaitu 

15 orang siswa yang terletak pada interval ke-4 yakni antara 101-110 

dengan frekuensi relatif 27.27% dan frekuensi terendahnya yaitu 1 orang 

siswa yang terletak pada kelas interval pertama dan kedua yaitu antara 21-

80 dan 81-90 dengan frekuensi relatif masing-masing 1.82%. 

        Adapun perhitungan rata-rata hitung skor indikator perhatian orang 

tua dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel IV.3 

Persentase Skor Indikator Perhatian Orang Tua 

Indikator Jumlah 

Butir 

Skor Persentase 

Fasilitas Belajar 

Materiil 
6 

(236 + 209 + 248 + 238 + 241 + 

231)/ 6 

= 234 

28.47% 

Fasilitas Belajar 

Non Materiil 
4 

(210 + 176 + 192 + 194)/ 4 

= 193 
23.48% 

Bimbingan 

Belajar 
11 

(209 + 184 + 192 + 145 + 158 + 

206 + 179 + 226 + 191 + 173 + 

210)/ 11 

= 188 

22.87% 

Kasih Sayang 9 

(206 + 207 + 164 + 225 + 202 + 

231 + 211 + 220 + 196)/ 9 

= 207 

25.18% 

Jumlah 30 822 100% 

Sumber : Data diolah tahun 2013 

       Dari data diatas terlihat bahwa variabel perhatian orang tua terdiri 

dari empat indikator yang pada setiap indikator memiliki skor total. 

Keempat indikator tersebut memiliki kontribusi yang relatif seimbang. 

Indikator yang memiliki skor tertinggi adalah fasilitas belajar materiil 

sebesar 28.47%. sedangkan indikator yang memiliki skor terendah 

adalah bimbingan dalam belajar yakni sebesar 22.87%. Dengan 

demikian, pemenuhan fasilitas belajar materiil sudah menjadi perhatian 

besar dari orang tua dalam hal pendidikan anaknya. Sedangkan 
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bimbingan dalam belajar masih minim kontribusinya sebagai perhatian 

orang tua dalam hal pendidikan anak.  

 

B. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Persyaratan Analisis (Uji Normalitas Galat Taksiran) 

       Uji normalitas galat taksiran dengan uji Liliefors dilakukan untuk 

menguji apakah galat taksiran variabel Y atas X berdistribusi normal atau 

tidak. Pengujian normalitas galat taksiran regresi Y atas X dilakukan 

dengan uji Liliefors pada taraf signifikan (α = 0,05). Untuk sampel 

sebanyak 55 siswa SMK Negeri 14 Jakarta, dengan kriteria pengujian 

berdistribusi normal apabila Lhitung (Lo) < Ltabel (Lt

       Dari hasil penelitian diperoleh L

) dan jika sebaliknya 

maka galat taksiran regresi Y atas X tidak berdistribusi normal. 

hitung (Lo) = 0.033 dan Ltabel (Lt),   n = 

55 adalah 0.119. Ini berarti Lo < Lt 

 

(0.033 < 0.119) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal. 

(lampiran 24 hal. 130) 

2. Persamaan Regresi 

       Analisis regresi linear sederhana terhadap pasangan data penelitian 

antara variabel perhatian orang tua dengan variabel hasil belajar 

menghasilkan koefisien arah regresi 0.30 dan konstanta sebesar 56.86. 

Dengan demikian bentuk hubungan antara perhatian orang tua dengan 

hasil belajar siswa memiliki persamaan regresi Ŷ = 56.86 + 0.30X 
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(lampiran 19 hal 123). Persamaan regresi tersebut juga menunjukan bahwa 

setiap kenaikan satu skor perhatian orang tua dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa sebesar 0.30 pada konstanta 56.86. 

       Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa perhatian orang tua 

bukan secara kebetulan mempunyai hubungan positif terhadap hasil 

belajar siswa, melainkan berdasarkan atas analisis statistik yang dilakukan. 

Untuk lebih jelasnya, persamaan garis regresi dapat dilihat pada gambar 

berikut : 

 

Gambar IV.3 Grafik Persamaan Regresi Ŷ = 56.86 + 0.30X 

 

 

 

 

3. Uji Keberartian dan Linearitas Regresi 
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a. Uji Keberartian Regresi 

       Berdasarkan tabel berdistribusi F dengan menggunakan dk 

pembilang 1 dan dk penyebut (n -2) = 55 – 2 = 53 pada taraf signifikan 

α = 0.05. Maka diperoleh Ftabel (Ft) sebesar 4.02 sedangkan Fhitung (Fh

       Pada uji keberartian ini menunjukan bahwa diperoleh F

) 

yaitu 27.56. 

hitung > 

Ftabel

 

 (27.56 > 4.02). Hal ini menunjukan bahwa regresi berarti 

(lampiran 25 hal. 132). 

b. Uji Linearitas Regresi 

       Berdasarkan pada tabel berdistribusi F dengan menggunakan dk 

pembilang (k – 2) = 33 – 2 = 31 dan dk penyebut (n – k) = 55 – 33 = 

22 pada taraf signifikan α = 0.05. Maka diperoleh Ftabel (Ft) sebesar 

1.93 sedangkan Fhitung (Fh

       Pada uji linearitas ini menunjukan bahwa diperoleh F

) yaitu 0.77. 

hitung < Ftabel

 

 

(0.77 < 1.93). Hal ini menunjukan bahwa regresi linear (lampiran 27 

hal. 136). 

 

 

 

 

Tabel IV.4 
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Tabel ANNOVA 

Sumber 

Varians 

Derajat 

Bebas (dk) 

Jumlah 

Kuadrat (JK) 

Rata-rata jumlah 

kuadrat (RJK) 

Fhitung  Ftabel 

Total  55 445206    

Regresi (a) 1 442983.56    

Regresi 

(b/a) 
1 760.28 760.28 

27.56 4.02 

Residu 53 1462.16 27.59 

Tuna 

cocok 
31 761.16 24.55 

0.77 1.93 
 

Kekeliruan 
22 701.00 31.86 

     Sumber : Data diolah tahun 2013 

     Ket : * Persamaan regresi berarti karena Fhitung > Ftabel
  ** Persamaan regresi linear karena F

 (27.56 > 4.02) 
hitung < Ftabel

 
 (0.77 < 1.93) 

4. Uji Koefisien Korelasi 

       Dari perhitungan koefisien korelasi antara kedua variabel dengan 

rumus product moment menghasilkan rxy = 0.399. Dengan demikian 

diperoleh kesimpulan bahwa rxy

 

 > 0 (0.399 > 0), hal ini berarti bahwa 

terdapat hubungan positif antara variabel X dengan variabel Y (lampiran 

29 hal. 139). 

 

 

 

5. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-T) 
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       Untuk mengetahui uji keberartian (signifikansi) koefisien korelasi 

dengan Uji-T dalam tabel berikut : 

Tabel IV.5 

Pengujian Signifikansi Koefisien Korelasi Antara Variabel X dan Y 

Koefisien 

antara 

Koefisien 

Korelasi 

Koefisien 

Determinasi 

t thitung tabel 

X dan Y 0.399 15.92% 3.168 *** 1.67 

Sumber : Data diolah tahun 2013 

Ket     : *** Koefisien korelasi signifikan karena thitung > ttabel

 

 ( 3.168 > 1.67) 

        Hasil perhitungan pada tabel diatas diperoleh thitung sebesar 3.168 dan 

ttabel pada taraf signifikan 0.05 dk 53 diperoleh angka 1.67 (lampiran 30 

hal. 140) karena thitung > ttabel

 

 maka menolak Ho, atau terdapat korelasi 

yang signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif  dan signifikan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar 

siswa di SMK Negeri 14 Jakarta. 

6. Uji Koefisien Determinasi 

       Uji koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

variasi variabel Y (hasil belajar) ditentukan oleh variabel X (perhatian 

orang tua). Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien determinasi sebesar 

rxy
2 = (0.399)2

C. Pembahasan 

 = 0.159201 (lampiran 31 hal. 141) sehingga dapat 

dikatakan bahwa 15.92% variabel Y ditentukan oleh variabel X sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. 
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       Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang telah dilakukan, melalui uji 

koefisien korelasi dengan menggunakan rumus product moment dapat 

diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

perhatian orang tua dengan hasil belajar akuntansi siswa kelas XI Jurusan 

Akuntansi di SMK Negeri 14 Jakarta yang ditunjukan oleh nilai thitung yang 

lebih besar dari nilai ttabel

       Pola hubungan antara kedua variabel ini dinyatakan oleh persamaan 

regresi Ŷ = 56.86 + 0.30X. Persamaan ini memberikan informasi bahwa setiap 

kenaikan satu skor perhatian orang tua akan dapat mengakibatkan terjadinya 

perubahan hasil belajar siswa sebesar 0.30 pada konstanta 56.86. Melalui 

persamaan ini dapat disimpulkan pula bahwa tanpa adanya perhatian orang 

tua, maka hasil belajar yang dapat diperoleh siswa ialah hanya sebesar 

konstanta yaitu 56.86 

 pada taraf signifikan α = 0.05. 

       Besarnya variasi hasil belajar ditentukan oleh variabel perhatian orang tua 

dapat diketahui dengan cara mengkuadratkan perolehan koefisien korelasi. 

Secara statistik nilai ini memberikan pengertian bahwa kurang lebih 15.92% 

variasi perubahan hasil belajar mata pelajaran produktif akuntansi siswa kelas 

XI SMK Negeri 14 Jakarta ditentukan oleh perhatian orang tua dengan pola 

fungsionalnya seperti yang ditunjukan oleh persamaan regresi diatas. 

Sedangkan sisanya dipengaruhi faktor-faktor lain seperti motivasi siswa, 

konsentrasi siswa dan fasilitas sekolah. 

       Siswa yang mendapat perhatian orang tua yang tinggi akan dapat belajar 

sebaik-baiknya sehingga akan mengoptimalkan hasil belajarnya. Terlihat lebih 
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kurang 15.92% variasi pasangan skor kedua variabel tersebut akan 

berdistribusi dan mengikuti pola hubungan antara variabel perhatian orang tua 

dengan hasil belajar siswa sesuai dengan persamaan regresi yang 

dihasilkannya. 

       Berkaitan dengan hal ini Sunaryo berpendapat bahwa:  

Orang tua yang mampu mendidik anaknya dengan baik, mampu 
berkomunikasi dengan baik, penuh perhatian terhadap anaknya, tahu 
kebutuhan dan kesulitan yang dihadapi anak, dan mampu menciptakan 
hubungan baik dengan anaknya, akan berpengaruh besar terhadap 
keberhasilan belajar anak tersebut.91

       Dengan kata lain, hasil penelitian ini mendukung teori yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya yang mengatakan bahwa perhatian orang tua 

akan mempengaruhi hasil belajar yang dicapai siswa.  Hasil  penelitian ini 

juga mendukung beberapa teori lainnya yang juga mengutarakan hal senada, 

diantaranya menurut Slameto yang mengatakan bahwa orang tua yang 

kurang/tidak memperhatikan pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak 

tidak/kurang berhasil dalam belajarnya.

  

92 Senada dengan pendapat 

sebelumnya, menurut M. Joko, orang tua yang kurang/tidak memperhatikan 

pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak tidak/kurang berhasil dalam 

belajarnya.93 Teori menurut Eliza Herijulianti yang mengatakan, bahwa orang 

tua sebagai orang yang sangat dekat dengan anak akan sangat menentukan 

pula cara/hasil belajar anak. Perhatian dan respon yang ditunjukan orang tua 

turut menentukan hasil belajar anak.94

                                                           
       91 Sunaryo, op.cit., hal.172. 
       92 Slameto, op.cit., hal.61. 
       93 Susilo M. Joko, op.cit., hal.78. 
       94 Herijulianti Eliza, Indriani Svasti Tati, dan Artini Sri, op.cit., hal. 21. 

 Dengan demikian penting untuk 
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memperhatikan faktor perhatian orang tua guna menunjang pencapaian hasil 

belajar yang maksimal. 

       Hal senada lainnya yang juga mengungkapkan bahwa perhatian orang tua 

merupakan faktor yang harus diperhatikan dalam mencapai hasil belajar yang 

maksimal ialah pendapat dari Ali Murthado yang menyatakan bahwa, 

“ketercimpungan dan keikutsertaan kedua orang tua dalam mendidik anaknya 

memiliki pengaruh yang sangat penting demi keberhasilan anak disekolah”.95

Situasi keluarga (ayah, ibu, saudara, adik, kakak, serta famili sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam keluarga. Pendidikan 
orang tua, status ekonomi, rumah kediaman, hubungan orang tua, 
perkataan, dan bimbingan orang tua mempengaruhi pencapaian hasil 
belajar anak.

       

Masih berkaitan dengan hubungan perhatian orang tua terhadap hasil belajar, 

berikut ini adalah pendapat yang dikemukakan oleh Djaali bahwa: 

96

       Aktor utama dalam proses belajar dalam kelas ialah siswa itu sendiri 

namun menurut Hamzah B. Uno, orang tua secara langsung maupun tidak 

langsung dapat mempengaruhi keberhasilan anak di sekolah.

 

97 Dan menurut 

Ali murthado kunci utama kesuksesan belajar (pendidikan) adalah dari 

penanganan yang dilakukan oleh orang tua.98

                                                           
       95 Murtadho Ali Dan Siswanto Muhammad Zuki, op.cit., hal.41. 
       96 Djaali, op.cit.., hal.99. 
       97 Mohamad Nurdin Dan Uno Hamzah B, op.cit., hal.280. 
       98 Murtadho Ali Dan Siswanto Muhammad Zuki, op.cit., hal.103. 

 Sehingga tidak diragukan lagi 

bahwa terdapat korelasi antara perhatian orang tua dengan hasil belajar siswa. 

Untuk itu bentuk korelasi ini harus diperhatikan guna pencapai hasil belajar 

yang maksimal dan mensukseskan proses pendidikan sesuai dengan tujuan 

bersama. 
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       Dengan adanya hasil penelitian ini, dimana melalui perhitungan 

statistiknya menyimpulkan bahwa terdapat hubungan diantara perhatian orang 

tua dengan hasil belajar, maka hasil penelitian ini pun berhasil mendukung 

teori yang ada yang juga mengatakan bahwa antara perhatian orang tua dengan 

hasil belajar memiliki keterkaitan hubungan yang berbanding lurus. Maksud 

dari hubungan berbanding lurus ini ialah bahwa perhatian orang tua yang 

tinggi akan mewujudkan hasil belajar yang tinggi pula pada siswa.  

       Jika merujuk pada hasil-hasil penelitian relevan yang juga telah 

dijabarkan pada bab sebelumnya, maka dapat dilihat bahwa terdapat 

kesesuaian antara hasil penelitian ini dengan beberapa hasil penelitian relevan 

tersebut. Seperti pada hasil penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Dwija 

pada jurnal dengan judul “Hubungan Antara Konsep Diri, Motivasi 

Berprestasi, Dan Perhatian Orang Tua Dengan Hasil Belajar Sosiologi Pada 

Siswa Kelas II Sekolah Menengah Atas Unggulan Di Kota Amlapura” yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

perhatian orang tua dan hasil belajar sosiologi melalui persamaan Ŷ = 13,029 

+ 0,448 X3, dengan kontribusi sebesar 31,7%.99

       Membandingkan antara hasil penelitian dari I Wayan Dwija dengan hasil 

penelitian ini, maka pada persamaan regresi yang diperoleh tidaklah sama. 

Ketidaksamaan persamaan regresi pada masing-masing penelitian ini juga 

berdampak pada perolehan koefisien determinasi pada masing-masing 

penelitian. Pada hasil penelitian ini koefisien determinasi yang diperoleh ialah 

 

                                                           
       99 Dwiya I Wayan, op.cit., hal. 96. 
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sebesar 15.92% sedangkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh I Wayan 

Dwiya diperoleh koefisien determinasi sebesar 31.7%. Perbedaan angka 

koefisien determinasi pada kedua penelitian ini bukanlah suatu masalah yang 

bisa terjadi karena sampel penelitian yang berbeda sehingga sangat 

memungkinkan menghasilkan angka statistik yang berbeda namun jika 

digeneralisasikan tetap akan diperoleh kesimpulan yang serupa.  

       Kesesuaian hasil penelitian ini dengan hasil penelitian lainnya yang 

relevan juga diperoleh dengan membandingkannya dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Adi Sutoko dalam jurnal dengan judul “Pengaruh 

Perhatian Orang Tua Terhadap Keberhasilan Siswa Kelas XII Teknik 

Pemesinan Dalam meraih Standar Nilai UAN Tahun 2012 Di SMK Negeri 3 

Surabaya” yang menyatakan bahwa bahwa terdapat pengaruh atau hubungan 

yang positif antara perhatian orang tua terhadap keberhasilan siswa kelas XII 

Teknik Pemesinan dalam meraih Standar Nilai UAN tahun 2012 di SMKN 3 

Surabaya.100

                                                           
       100 Sutoko Adi, op.cit., hal. 125. 

 Hasil penelitian relevan ketiga yang juga memiliki kesesuaian 

dengan hasil penelitian ini ialah hasil penelitian yang dilakukan oleh I Made 

Tumbuh dalam jurnal dengan judul “Kontribusi Intelegensi, Perhatian Orang 

Tua, Kebiasaan Belajar Dan Kemampuan Guru Dalam Mengelola Proses 

Belajar Mengajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Denpasar” yang menyatakan bahwa Terdapat kontribusi yang positif 

dan signifikan antara perhatian orang tua dan prestasi belajar siswa akselerasi 
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di SMA Negeri 1 Denpasar melalui persamaan regresi Ŷ = 20,056 + 0,065 X2, 

dan koefisien deterninasi sebesar 24,10%.101

       Perhatian orang tua memiliki kontribusi positif dan signifikan terhadap 

hasil belajar, sehingga tidak boleh diabaikan dalam mencapai hasil belajar 

yang baik. Siswa yang memperoleh perhatian yang besar dari orang tuanya 

maka akan semakin baik hasil belajar yang dicapainya. Begitu juga sebaliknya 

siswa yang memperoleh perhatian yang rendah dari orang tuanya maka akan 

 

       Perbedaan angka persamaan regresi dan angka koefisien deteminasi pada 

hasil penelitian yang dilakukan oleh I Made Tumbuh dengan hasil penelitian 

ini juga bukanlah suatu masalah karena secara umum kesimpulan yang 

dihasilkan tetaplah sama yaitu terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara perhatian orang tua dengan hasil belajar. Perbedaan angka statistik yang 

diperoleh disebabkan karena perbedaan sampel penelitian. 

       Setelah mendapat kesesuaian kesimpulan secara umum antara hasil 

penelitian ini dengan hasil penelitian relevan lainnya dan setelah 

membandingkan hasil penelitian ini dengan teori-teori yang ada, dimana hasil 

penelitian ini mendukung teori-teori tersebut, maka hendaknya variabel dalam 

penelitian ini yaitu perhatian orang tua dapat diapresiasi sebagai faktor 

sederhana yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Dikatakan sebagai 

faktor sederhana karena bentuk-bentuk perhatian orang tua tidak hanya 

bersifat materiil, namun juga bersifat non materiil dan kasih sayang seperti 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini. 

                                                           
       101 Tumbuh I Made, op.cit., hal.769. 
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berpengaruh pada pencapaian hasil belajarnya yang kurang maksimal. Untuk 

itu perhatian orang tua harus selalu menyertai proses belajar atau proses 

pendidikan anak. Mulai dari proses pendidikan pada jenjang terendah sampai 

yang tinggi, mulai dari jenjang Sekolah Dasar (SD) bahkan sampai jenjang 

Perguruan Tinggi (PT). Pendidikan merupakan salah satu cara untuk 

menentukan masa depan anak, sehingga orang tua harus turut andil 

didalamnya, tidak hanya dengan menyekolahkan anak setinggi-tingginya 

namun juga mendampingi dengan memberikan perhatian pada kegiatan belajar 

anaknya.  

       Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar produktif akuntansi 

siswa kelas XI jurusan Akuntansi SMK Negeri 14 Jakarta. Ini berarti hipotesis 

penelitian yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara perhatian 

orang tua dengan hasil belajar, telah terbukti dan dapat diterima. Meskipun 

penelitian ini telah berhasil menguji hipotesis yang diajukan namun disadari 

bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan sehingga tidak 

menutup kemungkinan diadakannya penelitian lanjutan. Keterbatasan dalam 

penelitian ini yaitu terbatasnya variabel yang diteliti dalam penelitian ini yang 

hanya terdiri atas dua variabel. Sementara hasil belajar berhubungan dengan 

berbagai faktor seperti motivasi belajar, intelegensi, minat, konsentrasi belajar, 

lingkungan sekolah dan lain-lain. 

       Selain itu ialah keterbatasan sampel penelitian. Dalam penelitian ini, 

jumlah sampel yang digunakan hanya sebagian kecil responden atau siswa 
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yaitu pada siswa kelas XI Jurusan Akuntansi di SMK Negeri 14 Jakarta 

sehingga hasil penelitian ini kurang dapat digeneralisasikan  namun tetap 

dapat dijadikan acuan dalam penelitian selanjutnya. Terakhir, jumlah ulangan 

harian mata pelajaran produktif akuntansi (variabel Y) dilakukan sebanyak 

tiga kali, yaitu pada Kompetensi Persediaan yang terdiri dari lima Sub 

Kompetensi. Sehingga hal ini belum dapat menggambarkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran produktif akuntansi semester genap secara keseluruhan. 
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KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan uraian pada beberapa bab sebelumnya yang telah dijabarkan 

pada hasil penelitian, maka dapat diampil kesimpulan bahwa : 

1. Hasil Uji Normalitas variabel perhatian orang tua dengan hasil belajar 

berdistribusi normal dengan Lhitung (Lo)  < Ltabel (Lt

2. Hasil perhitungan koefisien korelasi dengan menggunakan korelasi 

product moment menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif 

) dengan taraf 

signifikan α = 0.05 

3. Hasil perhitungan uji keberartian koefisien korelasi (Uji-T) menunjukan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua 

dengan hasil belajar mata pelajaran produktif akuntansi siswa kelas XI 

jurusan Akuntansi SMK Negeri 14 Jakarta. 

4. Berdasarkan pengolahan data, diketahui bahwa perhatian orang tua  

memiliki pengaruh sebesar 15.92% terhadap hasil belajar produktif 

akuntansi siswa. 

5. Hasil penelitian ini membuktikan semakin tinggi atau baiknya perhatian 

orang tua maka akan semakin tinggi hasil belajar produktif akuntansi yang 

dicapai siswa. Namun bukan berarti bahwa perhatian orang tua merupakan 

satu-satunya faktor yang mempengaruhi hasil belajar produktif akuntansi 
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yang dicapai siswa. Ada beberapa faktor lain yang ikut mempengaruhinya 

seperti motivasi belajar, konsentrasi belajar, tingkat intelegensi, dan 

fasilitas sekolah. 

  

B. Implikasi 

       Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa untuk lebih meningkatkan hasil 

belajar siswa dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kontribusi perhatian 

orang tua dengan cara memenuhi fasilitas belajar materiil, non materiil, 

memberi bimbingan dalam belajar dan mencurahkan kasih sayang pada segala 

bentuk kegiatan siswa yang berkaitan dengan pendidikannya. Disadari atau 

tidak saat ini fokus orang tua terkait pendidikan anaknya lebih cenderung 

dalam hal menyekolahkan anak setinggi-tingginya, di sekolah terbaik, sekolah 

unggulan, bahkan disekolah yang terakreditasi baik ditingkat nasional maupun 

internasional. Padahal ada fokus yang tidak kalah penting yang harus 

diketahui oleh para orang tua siswa yaitu perhatian orang tua terkait jalannya 

proses belajar atau pendidikan anaknya. 

       Fokus kedua atau perhatian orang tua inilah yang seharusnya di curahkan 

secara kontinu kepada anak selama proses belajarnya berlangsung dengan 

harapan siswa dapat menjalani proses belajar disekolah dengan maksimal 

sehingga hasil belajarnya pun juga akan maksimal karena semakin baik/tinggi 

perhatian orang tua, maka akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

       Melalui penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 14 Jakarta, maka pihak 

sekolah hendaknya mampu untuk mempertahankan dan juga meningkatkan 
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hasil belajar yang dicapai siswa dengan berperan dalam meningkatkan 

kesadaran orang tua dalam memberikan perhatian pada anaknya terkait 

kegiatan pendidikan anaknya khususnya sesuai dengan indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

C. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan, maka 

peneliti menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Untuk pihak sekolah sebagai tempat penelitian ini dilakukan, hendaknya 

hasil penelitian yang menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antara 

perhatian orang tua dengan hasil belajar siswa ini dapat dijadikan suatu 

masukan guna meningkatkan hasil belajar yang akan dicapai siswa. Yaitu 

dengan cara menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran orang tua siswa 

akan pentingnya perhatian dalam meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini, bentuk perhatian orang tua 

yang terendah ialah bimbingan dalam kegiatan belajar. Sekolah harus 

dapat menumbuhkan kesadaran orang tua khususnya terkait indikator 

bentuk perhatian orang tua yaitu bimbingan dalam kegiatan belajar dan 

umumnya pada semua indikator bentuk perhatian yang terdapat pada 

penelitian ini. Tindakan yang dapat dilakukan sekolah untuk lebih 

menumbuhkan perhatian dari orang tua terhadap kegiatan belajar dan hasil 

belajar bisa dilakukan dengan cara memberi masukan kepada para orang 

tua siswa mengenai hal tersebut ketika diadakan pertemuan wali murid. 
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2. Untuk siswa sendiri harus lebih terbuka kepada orang tua terkait 

masalah/kesulitan belajar yang dihadapinya disekolah agar tidak 

berdampak pada menurunnya hasil belajar yang dicapai. Siswa harus 

meluangkan waktunya ketika dirumah untuk mengkomunikasikan kepada 

orang tua mengenai hal-hal yang dialaminya atau bahkan yang menjadi 

kendala baginya dalam kegiatan belajar. Karena proses pendidikan 

bukanlah hal yang sederhana, suatu kesukaran yang dialami dalam 

kegiatan belajar saat ini akan berdampak pada kegiatan belajar dimasa 

depan. 

3. Untuk orang tua siswa, harus disadari bahwa tanggung jawab mengenai 

urusan pendidikan anak tidak begitu saja selesai hanya dengan 

menyekolahkan anak, orang tua juga harus meluangkan waktu untuk dapat 

berkomunikasi dengan anak mengenai hal-hal yang dialami atau menjadi 

kendala dalam kegiatan belajarnya. Orang tua harus memiliki kesadaran 

penuh bahwa perhatian yang diberikan kepada anaknya tidak hanya 

berlaku ketika anaknya masih pada tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) 

atau Sekolah Menengah Pertama (SMP) tetapi harus tetap dijaga selama 

berlangsungnya proses pendidikan yang ditempuh oleh anaknya, bahkan 

sampai ke jenjang Perguruan Tinggi (PT). 

4. Untuk praktisi pendidikan, hendaknya faktor perhatian orang tua dapat 

menjadi faktor penentu hasil belajar siswa yang konsen untuk 

disosialisasikan pada masyarakat baik melalui artikel, diskusi dan lain 

sebagainya. Dengan harapan tumbuh kesadaran pada diri seluruh orang tua 
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untuk memberikan perhatian penuh pada proses pendidikan yang 

dilakukan oleh anaknya.  

5. Untuk peneliti lain yang tertarik pada variabel perhatian orang tua, 

sebaiknya terus menggunakan teori yang menunjang penelitian atau 

dengan mengembangkan, memperluas, dan memperdalam variabel-

variabel yang diteliti maupun ditambahkan dengan variabel lain sehingga 

dapat mengetahui secara lebih luas mengenai besarya hubungan baik 

positif atau negatif pada variabel perhatian orang tua. Hal ini dapat 

digunakan untuk memberikan informasi yang berguna bagi perbaikan 

sistem dalam dunia pendidikan di Indonesia bahkan di dunia. 
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KISI-KISI INSTRUMEN VARIABEL X PERHATIAN ORANG TUA 

 

No Indikator No. Item 

Saat Uji Coba Setelah Uji Coba 

(+) (-) (+) (-) 

1. Fasilitas belajar 

materil 

1,2,3,4,5 11 1,2,3,4,5 11 

2. Fasilitas belajar non 

materil 

6,7,8,9,29,35 32,34 7,8,9 32 

3. Bimbingan dalam 

kegiatan belajar 

10,12,13,14,15, 

17,24,28,31,33 

18,27,30, 10,12,13,14,15, 

17,24,28,31,33 

27 

4. Kasih sayang 16,19,20,25,36, 

37,38 

21,23,22, 

26, 

16,19,20,25,36, 

37,38 

23,26, 

Butir drop : 6,18,21,22,29,30,34,35 
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NAMA  : 
KELAS  : 
 
Petunjuk Pengisian Angket : 
1. Bacalah penyataan ini dengan baik sebelum memilih jawabannya 
2. Anda diminta untuk memberikan pendapat sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya 
3. Beri tanda check list (√) pada pilihan jawaban yang tersedia 
4. Semua penyataan wajib diisi 
5. Tidak ada jawaban yang salah dan benar sehingga setiap jawaban merupakan 

pendapar yang paling sesuai dengan pilihan anda. 
6. Hasil angket dijamin kerahasiaannya dan tidak berpengaruh atau merugikan 

nilai anda. 
7. Berikut ini adalah klasifikasi jawaban yang tersedia : 

SS : SANGAT SETUJU 
S : SETUJU 
R : RAGU-RAGU 
TS : TIDAK SETUJU 
STS : SANGAT TIDAK SETUJU 
 

NO. PERNYATAAN SS S R TS STS 

1 Orang tua saya menyediakan buku-buku pelajaran yang saya 

perlukan 

     

2 Orang tua saya menyediakan tempat belajar dan meja belajar yang 

nyaman untuk saya belajar di rumah 

     

3 Orang tua saya menyediakan tempat untuk menyimpan buku-buku 

pelajaran yang saya miliki 

     

4 Orang tua saya menyediakan alat tulis yang saya perlukan      

5 Orang tua saya menyediakan penerangan yang baik pada tempat 

belajar saya di rumah 

     

6 Saya memiliki waktu khusus untuk belajar dirumah yang tidak 

diganggu orang tua (tidak sambil membantu orang tua) 

     

7 Orang tua saya memperhatikan apakah saya belajar atau tidak 

ketika dirumah. 

     

LAMPIRAN 2 
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8 Orang tua saya mengawasi waktu belajar saya di rumah      

9 Orang tua saya menciptakan suasana belajar yang tidak terganggu 

oleh televisi ataupun hal-hal lain yang dapat mengalihkan perhatian 

belajar saya 

     

10 Orang tua saya mengetahui kemajuan belajar yang saya capai      

11 Buku pelajaran yang saya butuhkan tidak disediakan oleh orang tua      

12 Orang tua saya mengetahui kesulitan belajar yang saya hadapi di 

sekolah 

     

13 Orang tua saya membantu memberi solusi jika saya mengalami 

kesulitan belajar 

     

14 Orang tua saya mendampingi saat saya belajar di rumah      

15 Orang tua saya menawarkan guru pembimbing (privat) jika saya 

mengalami kesulitan dalam belajar 

     

16 Saya menceritakan kegiatan-kegiatan selama di sekolah kepada 

orang tua 

     

17 Saya menceritakan/curhat dengan orang tua terkait masalah belajar 

yang saya dihadapi 

     

18 Orang tua saya tidak membantu memberi solusi jika saya mengalami 

kesulitan dalam belajar 

     

19 Saya mendapat pujian dari orang tua ketika mendapat nilai ulangan 

yang bagus 

     

20 Saya mendapat hadiah dari orang tua ketika mendapat nilai ulangan 

yang bagus 

     

21 Saya dimarahi oleh orang tua ketika mendapat nilai ulangan yang 

buruk 

     

22 Saya mendapat sanksi atau hukuman dari orang tua ketika 

mendapat nilai ulangan yang buruk 

     

23 Orang tua saya tidak peduli jika ada masalah yang saya hadapi di      
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sekolah  

24 Orang tua saya menanyakan jadwal-jadwal ulangan saya      

25 Orang tua saya merespon dengan baik setiap nilai yang saya peroleh      

26 Orang tua saya tidak peduli dengan nilai-nilai yang saya peroleh      

27 Orang tua saya tidak peduli dengan kesulitan belajar yang saya 

hadapi 

     

28 Orang tua saya menanyakan apa yang sedang saya pelajari/ baca 

ketika saya belajar di rumah 

     

29 

 

Orang tua saya menegur saya apabila belajar sambil bermain 

handphone  

     

30 

 

Orang tua saya tidak pernah menanyakan apa yang sedang saya 

pelajari/baca ketika saya belajar dirumah 

     

31 Orang tua saya menanyakan apakah ada materi/tugas/PR yang tidak 

saya pahami 

     

32 Orang tua saya tidak berusaha menciptakan suasana belajar yang 

tidak tergangu oleh televisi ataupun hal-hal lain yang dapat 

mengalihkan perhatian belajar saya 

     

33 Orang tua saya menegur saya jika tidak belajar ketika dirumah      

34 Orang tua saya tidak mengawasi waktu belajar saya di rumah      

35 Orang tua saya menegur saya apabila belajar sambil menonton 

televisi 

     

36 Orang tua saya menanyakan kegiatan-kegiatan yang saya lakukan 

selama di sekolah 

     

37 Orang tua saya merespon dengan baik jika saya menceritakan 

kegiatan-kegiatan selama di sekolah 

     

38 Orang tua saya memberi dukungan atau semangat saat saya 

mendapat nilai ulangan yang buruk 
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NAMA  : 
KELAS  : 
 
Petunjuk Pengisian Angket : 
1. Bacalah penyataan ini dengan baik sebelum memilih jawabannya 
2. Anda diminta untuk memberikan pendapat sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya 
3. Beri tanda check list (√) pada pilihan jawaban yang tersedia 
4. Semua penyataan wajib diisi 
5. Tidak ada jawaban yang salah dan benar sehingga setiap jawaban merupakan 

pendapar yang paling sesuai dengan pilihan anda. 
6. Hasil angket dijamin kerahasiaannya dan tidak berpengaruh atau merugikan 

nilai anda. 
7. Berikut ini adalah klasifikasi jawaban yang tersedia : 

SS : SANGAT SETUJU 
S : SETUJU 
R : RAGU-RAGU 
TS : TIDAK SETUJU 
STS : SANGAT TIDAK SETUJU 

 

 

NO. PERNYATAAN SS S R TS STS 

1 Orang tua saya menyediakan buku-buku pelajaran yang saya 

perlukan 

     

2 Orang tua saya menyediakan tempat belajar dan meja belajar yang 

nyaman untuk saya belajar di rumah 

     

3 Orang tua saya menyediakan tempat untuk menyimpan buku-buku 

pelajaran yang saya miliki 

     

4 Orang tua saya menyediakan alat tulis yang saya perlukan      

5 Orang tua saya menyediakan penerangan yang baik pada tempat 

belajar saya di rumah 

     

6 Orang tua saya memperhatikan apakah saya belajar atau tidak 

ketika dirumah. 

     

7 Orang tua saya mengawasi waktu belajar saya di rumah      
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8 Orang tua saya menciptakan suasana belajar yang tidak terganggu 

oleh televisi ataupun hal-hal lain yang dapat mengalihkan perhatian 

belajar saya 

     

9 Orang tua saya mengetahui kemajuan belajar yang saya capai      

10 Buku pelajaran yang saya butuhkan tidak disediakan oleh orang tua      

11 Orang tua saya mengetahui kesulitan belajar yang saya hadapi di 

sekolah 

     

12 Orang tua saya membantu memberi solusi jika saya mengalami 

kesulitan belajar 

     

13 Orang tua saya mendampingi saat saya belajar di rumah      

14 Orang tua saya menawarkan guru pembimbing (privat) jika saya 

mengalami kesulitan dalam belajar 

     

15 Saya menceritakan kegiatan-kegiatan selama di sekolah kepada 

orang tua 

     

16 Saya menceritakan/curhat dengan orang tua terkait masalah belajar 

yang saya dihadapi 

     

17 Saya mendapat pujian dari orang tua ketika mendapat nilai ulangan 

yang bagus 

     

18 Saya mendapat hadiah dari orang tua ketika mendapat nilai ulangan 

yang bagus 

     

19 Orang tua saya tidak peduli jika ada masalah yang saya hadapi di 

sekolah  

     

20 Orang tua saya menanyakan jadwal-jadwal ulangan saya      

21 Orang tua saya merespon dengan baik setiap nilai yang saya peroleh      

22 Orang tua saya tidak peduli dengan nilai-nilai yang saya peroleh      

23 Orang tua saya tidak peduli dengan kesulitan belajar yang saya 

hadapi 

     

24 Orang tua saya menanyakan apa yang sedang saya pelajari/ baca      
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ketika saya belajar di rumah 

25 Orang tua saya menanyakan apakah ada materi/tugas/PR yang tidak 

saya pahami 

     

26 Orang tua saya tidak berusaha menciptakan suasana belajar yang 

tidak tergangu oleh televisi ataupun hal-hal lain yang dapat 

mengalihkan perhatian belajar saya 

     

27 Orang tua saya menegur saya jika tidak belajar ketika dirumah      

28 Orang tua saya menanyakan kegiatan-kegiatan yang saya lakukan 

selama di sekolah 

     

29 Orang tua saya merespon dengan baik jika saya menceritakan 

kegiatan-kegiatan selama di sekolah 

     

30 Orang tua saya memberi dukungan atau semangat saat saya 

mendapat nilai ulangan yang buruk 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 Xt Xt²
1 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 3 4 3 2 3 3 4 5 4 3 3 4 3 5 5 4 5 1 5 2 5 2 5 4 4 4 150 22500
2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 3 3 4 3 2 2 2 4 5 3 4 5 4 5 5 5 4 5 3 4 5 3 4 4 4 4 5 157 24649
3 5 4 5 5 5 4 3 3 4 3 5 3 4 4 2 5 4 5 4 2 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 4 4 5 4 5 5 162 26244
4 5 4 4 5 5 3 4 3 3 4 4 3 4 5 2 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 5 142 20164
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 2 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 165 27225
6 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 5 4 3 143 20449
7 2 2 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 5 4 2 3 3 4 4 2 3 2 99 9801
8 2 4 5 3 5 5 5 2 2 2 3 2 4 2 2 4 2 3 3 2 2 5 4 3 4 4 5 2 5 4 2 4 4 4 3 3 3 3 126 15876
9 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 2 3 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 3 3 5 5 4 165 27225

10 5 4 5 5 5 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 130 16900
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 1 1 4 4 4 4 4 3 5 4 4 2 4 2 5 3 3 4 137 18769
12 5 5 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 115 13225
13 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 2 2 2 5 5 2 3 3 1 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 2 5 2 5 5 4 3 124 15376
14 4 3 4 5 4 5 3 2 2 3 5 3 2 1 2 1 1 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 3 3 4 4 3 3 126 15876
15 3 2 3 4 4 4 4 3 2 2 5 1 1 1 3 3 2 5 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 110 12100
16 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 2 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 147 21609
17 5 4 4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 2 3 5 5 5 5 4 1 4 5 2 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 165 27225
18 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 3 5 3 4 5 5 1 5 3 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 164 26896
19 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 4 4 5 3 3 5 5 2 3 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 167 27889
20 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 2 4 3 2 4 5 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 146 21316
21 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 3 5 3 2 4 5 4 4 4 5 4 5 3 5 5 4 3 4 3 2 3 4 3 5 4 3 4 146 21316
22 4 3 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 3 2 3 3 3 4 5 4 3 2 5 3 4 5 5 4 3 3 3 4 4 3 3 5 5 1 144 20736
23 5 5 5 5 5 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 5 4 3 5 4 1 3 4 3 2 3 4 5 5 3 3 3 3 3 5 5 5 5 145 21025
24 5 4 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 4 2 3 4 4 4 5 5 1 2 5 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 5 5 5 5 156 24336
25 5 4 4 4 5 5 2 2 2 3 5 3 3 1 2 4 4 3 2 3 1 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 3 115 13225
26 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 1 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 5 3 2 4 3 3 5 3 4 5 132 17424
27 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 142 20164
28 4 4 4 4 5 4 5 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 132 17424
29 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 3 3 3 3 5 5 3 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 5 149 22201
30 5 5 5 5 5 5 2 1 3 3 5 3 5 2 5 4 4 5 5 2 2 3 5 3 5 5 5 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 3 145 21025

∑Xi 134 124 135 136 138 124 116 98 106 108 131 96 105 82 89 108 109 106 113 102 74 99 124 96 112 126 124 113 124 108 96 112 112 91 123 117 119 116 4246 610190
∑Xi² 620 534 617 632 650 540 474 346 404 408 591 338 399 252 289 422 431 408 455 376 224 351 534 324 436 544 530 447 534 412 340 446 434 293 523 477 489 482

DATA HASIL UJI COBA KUESIONER VARIABEL X (PERHATIAN ORANG TUA) 
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No. Skor Skor Validitas r kriteria
Butir ∑Xi ∑Xi² ∑Xi.Xt Deviasi Deviasi Butir (r tabel) Keterangan

Kuadrat Jumlah (rit)
1 134 620 19245 21.47 279.53 0.628 0.361 valid
2 124 534 17826 21.47 275.87 0.619 0.361 valid
3 135 617 19278 9.50 171.00 0.577 0.361 valid
4 136 632 19521 15.47 272.47 0.721 0.361 valid
5 138 650 19770 15.20 238.40 0.636 0.361 valid
6 124 540 17703 27.47 152.87 0.303 0.361 drop
7 116 474 16645 25.47 227.13 0.468 0.361 valid
8 98 346 14136 25.87 265.73 0.544 0.361 valid
9 106 404 15335 29.47 332.47 0.637 0.361 valid

10 108 408 15553 19.20 267.40 0.635 0.361 valid
11 131 591 18781 18.97 240.13 0.574 0.361 valid
12 96 338 13883 30.80 295.80 0.554 0.361 valid
13 105 399 15242 31.50 381.00 0.706 0.361 valid
14 82 252 11882 27.87 276.27 0.544 0.361 valid
15 89 289 12824 24.97 227.53 0.474 0.361 valid
16 108 422 15490 33.20 204.40 0.369 0.361 valid
17 109 431 15680 34.97 252.87 0.445 0.361 valid
18 106 408 15150 33.47 147.47 0.265 0.361 drop
19 113 455 16352 29.37 358.73 0.689 0.361 valid
20 102 376 14910 29.20 473.60 0.912 0.361 valid
21 74 224 10634 41.47 160.53 0.259 0.361 drop
22 99 351 14142 24.30 130.20 0.275 0.361 drop
23 124 534 17875 21.47 324.87 0.729 0.361 valid
24 96 324 13770 16.80 182.80 0.464 0.361 valid
25 112 436 16055 17.87 203.27 0.500 0.361 valid
26 126 544 18121 14.80 287.80 0.778 0.361 valid
27 124 530 17869 17.47 318.87 0.794 0.361 valid
28 113 447 16289 21.37 295.73 0.666 0.361 valid
29 124 534 17666 21.47 115.87 0.260 0.361 drop
30 108 412 15452 23.20 166.40 0.359 0.361 drop
31 96 340 13980 32.80 392.80 0.714 0.361 valid
32 112 446 16160 27.87 308.27 0.608 0.361 valid
33 112 434 16007 15.87 155.27 0.406 0.361 valid
34 91 293 13022 16.97 142.47 0.360 0.361 drop
35 123 523 17519 18.70 110.40 0.266 0.361 drop
36 117 477 16829 20.70 269.60 0.616 0.361 valid
37 119 489 17098 16.97 255.53 0.645 0.361 valid
38 116 482 17034 33.47 616.13 1.108 0.361 valid

VARIABEL X (PERHATIAN ORANG TUA)
TABEL UJI VALIDITAS SKOR BUTIR DENGAN SKOR TOTAL
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PERHITUNGAN VALIDITAS SKOR BUTIR DENGAN SKOR TOTAL 

VARIABEL X (PERHATIAN ORANG TUA) 

 

Contoh pada butir no 1 : 

1. Menentukan jumlah tiap butir 

∑Xi = 5 + 5 + 5 + 5 + ........................................................... + 4 + 4 + 5 

  = 134 

 

2. Menentukan jumlah kuadrat tiap butir  

∑Xi² = 5² + 5² + 5² + 5² + .................................................... + 4² + 4² + 5² 

  = 620 

 

3. Menentukan jumlah tiap butir dikalikan skor total 

∑Xi.Xt = (5 x 150) + (5 x 157) + (5 x 162) + (5 x 142) ........................... +      

    (4 x 132) + (4 x 149) + (5 x 145) 

=  19245 

 

4. Menentukan skor deviasi kuadrat tiap butir 

∑Xi² = ∑Xi² - (∑Xi)² 

         n 

  = 620 – (134)² 

       30 

  = 21.47 

 

5. Menentukan skor deviasi jumlah tiap butir dikalikan skor total 

∑Xi.Xt = ∑Xi.Xt – (∑Xi) (∑Xt) 

        n 

  = 19245 – (134 x 4246) 

     30 

  = 279.53 

LAMPIRAN 6 
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6. Menentukan deviasi skor total (untuk setiap nomor, Xt² - nya sama) 

∑Xt² = ∑Xt² - (∑Xt)²  

          n 

  = 610190 – (4246)²  

             30 

  = 9239.47 

 

7. Menentukan validitas butir 

rit

     √ ∑xi².∑xt²  

  =    ∑xi.xt 

  =          279.53 

     √21.47 x 9239.47  

  = 0.628 

 

8. Status Uji Coba pada variabel X 

Suatu butir dinyatakan valid jika memiliki rit = 0.361 atau lebih dan bila butir 

soal nilainya kurang dari 0.361 maka dinyatakan drop. Pada butir soal 1 rit 

  

= 

0.628 maka butir tersebut dinyatakan valid.  
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No. Si²
Butir (Varian Butir)

1 134 620 19245 0.716
2 124 534 17826 0.716
3 135 617 19278 0.317
4 136 632 19521 0.516
5 138 650 19770 0.507
7 116 474 16645 0.849
8 98 346 14136 0.862
9 106 404 15335 0.982

10 108 408 15553 0.640
11 131 591 18781 0.632
12 96 338 13883 1.027
13 105 399 15242 1.050
14 82 252 11882 0.929
15 89 289 12824 0.832
16 108 422 15490 1.107
17 109 431 15680 1.166
19 113 455 16352 0.979
20 102 376 14910 0.973
23 124 534 17875 0.716
24 96 324 13770 0.560
25 112 436 16055 0.596
26 126 544 18121 0.493
27 124 530 17869 0.582
28 113 447 16289 0.712
31 96 340 13980 1.093
32 112 446 16160 0.929
33 112 434 16007 0.529
36 117 477 16829 0.690
37 119 489 17098 0.566
38 116 482 17034 1.116

23.379
St² (Varians Total) = 307.982
Reabilitas = 0.96

∑Xi ∑Xi² ∑Xi.Xt

∑

TABEL UJI REABILITAS  VARIABEL 
X (PERHATIAN ORANG TUA)

LAMPIRAN 7 
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PERHITUNGAN REABILITAS 

VARIABEL X (PERHATIAN ORANG TUA) 

 

 

1. Perhitungan varians butir 1 

Si²  = ∑Xi² - (∑Xi)² 

         n 

   n 

  = 620 – (134)²  

       30 

             30 

  = 0.716 

 

2. Perhitungan varians total 

St²  = ∑Xt² - (∑Xt)²  

         n 

   n 

  = 610190 – (4246)²  

              30 

     30 

  = 307.982 

 

3. Perhitungan reabilitas 

rii

        k- 1            St² 

  =     k          1- ∑Si² 

  =    30        1 –  23379 

                     29             307.982 

  = 0.96 
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NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Xt Xt²
1 novia intan 4 3 4 4 5 4 3 3 4 5 4 3 3 2 2 2 3 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 110 12100
2 annisa nur h 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 2 2 4 4 4 2 5 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 3 100 10000
3 lia aulia 5 4 5 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 5 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 104 10816
4 imelda pangesti 4 2 4 4 3 4 3 4 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 100 10000
5 marten kosasih 3 2 4 4 4 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 71 5041
6 istiqomah 5 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 106 11236
7 yasinta zhar 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 3 2 2 5 5 2 2 2 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 4 118 13924
8 m susmana 5 5 5 5 4 4 2 4 4 5 2 3 1 2 1 3 5 4 4 3 4 5 4 3 3 3 3 4 4 4 108 11664
9 ami sasmita 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 2 2 2 5 5 5 4 5 3 4 5 5 4 4 3 3 5 4 4 125 15625

10 dinar f 5 4 5 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 106 11236
11 ghaisani 5 4 5 5 4 4 3 3 4 5 3 4 3 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 117 13689
12 suci r 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 3 3 4 5 4 3 3 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 128 16384
13 dian sari 5 4 5 4 5 5 4 3 4 5 3 2 2 3 3 4 5 5 2 4 4 5 5 4 3 2 5 4 5 3 117 13689
14 inka cut 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 1 2 3 3 4 3 4 1 3 5 4 1 2 4 4 3 4 4 98 9604
15 dita aprilia 5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 123 15129
16 m falqi 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 93 8649
17 ainun jariah 5 3 5 4 5 5 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 2 5 2 4 4 4 4 2 3 5 4 3 3 106 11236
18 ratih yulinar 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 2 2 4 2 2 3 3 5 4 4 5 4 4 4 4 5 2 4 2 111 12321
19 irena valencia 5 4 5 5 5 3 2 2 4 5 3 2 2 4 5 5 3 1 5 2 4 5 5 3 3 3 4 4 4 3 110 12100
20 dina rahayu 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 3 2 5 5 5 3 5 3 5 5 5 4 4 1 4 5 5 5 128 16384
21 raini sardika 3 4 4 5 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 5 3 5 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 107 11449
22 felly hedriyani 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 2 5 5 5 4 5 4 5 4 4 3 3 3 4 5 5 4 123 15129
23 Ade Aorelia 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 2 4 3 2 2 4 2 2 3 3 2 2 2 4 4 4 3 93 8649
24 rizka aliva 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 3 4 2 5 1 3 3 1 5 4 3 5 5 3 5 3 5 3 5 5 118 13924
25 novia isnawati 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 135 18225
26 Putri Seidy Hergiana 4 4 5 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 1 4 2 3 2 4 2 4 5 5 2 2 3 3 3 4 3 96 9216
27 ade fajar f 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 5 5 5 3 4 4 5 4 5 2 3 5 3 4 5 5 116 13456
28 Dwi Octavianty 4 4 4 3 4 2 2 3 4 4 3 3 2 2 2 2 4 2 4 2 3 4 3 2 2 3 4 4 4 3 92 8464
29 zulfa k 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 5 3 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 117 13689

SKOR HASIL PENELITIAN (DATA MENTAH)
VARIABEL X (PERHATIAN ORANG TUA)

 

 

 

LAMPIRAN 9 
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30 indah safitri 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 123 15129
31 dhita nofianty 5 3 4 5 4 3 3 2 3 5 3 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 122 14884
32 andi nostadi 3 4 4 4 4 5 2 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 2 2 3 4 4 4 3 100 10000
33 dicky ramadhan 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 5 2 4 3 4 3 2 3 2 3 3 4 101 10201
34 nurul amalia 4 5 5 5 5 3 3 5 4 4 4 3 2 4 5 5 3 3 4 4 4 5 5 4 4 5 3 5 4 3 122 14884
35 aqidatul izzah 5 3 4 5 5 5 4 3 5 5 4 4 4 1 4 5 4 4 4 5 3 5 5 4 3 4 5 5 4 3 124 15376
36 intan listianingrum 4 3 4 4 4 4 3 4 3 5 3 3 2 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 5 3 4 4 109 11881
37 melaliyani 4 4 5 5 4 4 3 5 4 5 4 5 3 5 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 123 15129
38 m rohman 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 3 3 3 2 5 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 5 4 117 13689
39 bani 4 4 5 5 5 4 3 4 3 5 5 3 3 5 4 3 3 3 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 4 4 125 15625
40 septiyane 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 119 14161
41 tiara utami 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 108 11664
42 sarasti 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 2 4 1 1 3 3 4 1 3 3 3 3 3 2 2 4 4 2 4 1 86 7396
43 m robi 4 2 4 4 4 2 2 2 3 5 3 3 2 2 4 4 4 2 2 2 3 3 5 4 2 4 3 4 4 1 93 8649
44 tanti cita 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 4 4 3 4 110 12100
45 nadya fathonah 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 2 2 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 1 97 9409
46 angelia cristin 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 115 13225
47 linda eva 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 4 4 4 3 5 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 105 11025
48 delicya danella 4 4 5 4 5 3 3 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 5 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 103 10609
49 siti anantika 4 3 4 5 5 3 3 4 4 5 4 4 3 3 5 5 3 2 5 3 3 3 3 4 4 4 3 4 5 3 113 12769
50 irene meta 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 5 3 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 116 13456
51 dwi indri 5 2 5 4 5 4 3 2 4 5 2 4 2 3 5 4 4 2 5 2 4 5 4 3 2 3 4 4 4 4 109 11881
52 ade diky 5 2 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 2 4 5 5 131 17161
53 desya dewi 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 1 4 4 4 5 127 16129
54 mega sartika 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 121 14641
55 mareta 4 4 5 5 4 3 3 3 5 4 3 3 3 2 5 4 4 3 3 3 5 4 4 4 3 4 5 5 5 3 115 13225

236 209 248 238 241 210 176 192 209 231 184 192 145 158 206 206 207 164 225 179 202 231 226 191 173 194 210 211 220 196 6110 687326∑X
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PERSENTASE SKOR INDIKATOR PERHATIAN ORANG TUA 

 

Indikator 
Jumlah 

Butir 
Skor Persentase 

Fasilitas belajar 

materil 
6 

(236 + 209 + 248 + 238 + 241 + 231)/ 6 

= 234 
28.47% 

Fasilitas belajar 

non materil 
4 

(210 + 176 + 192 + 194)/ 4 

= 193 
23.48% 

Bimbingan 

dalam kegiatan 

belajar 

11 

(209 + 184 + 192 + 145 + 158 + 206 + 

179 + 226 + 191 + 173 + 210)/ 11 

= 188 

22.87% 

Kasih sayang 

9 

(206 + 207 + 164 + 225 + 202 + 231 + 

211 + 220 + 196)/ 9 

= 207 

25.18% 

Jumlah 30 822 100% 

 

Dari data diatas terlihat variabel perhatian orang tua terdiri dari empat 

indikator yang pada setiap indikator memiliki skor total. Keempat indikator 

tersebut memiliki kontribusi yang relatif seimbang. Indikator yang memiliki skor 

tertinggi adalah fasilitas belajar materiil sebesar 28.47%. sedangkan indikator 

yang memiliki skor terendah adalah bimbingan dalam belajar yakni sebesar 

22.87%. Dengan demikian, pemenuhan fasilitas belajar materiil sudah menjadi 

perhatian besar dari orang tua dalam hal pendidikan anaknya. Sedangkan 

bimbingan dalam belajar masih minim kontribusinya sebagai perhatian orang tua 

dalam hal pendidikan anak.  

LAMPIRAN 10 
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No. Nama Siswa UH. 1 UH. 2 UH. 3 Rata-rata Pembulatan
1 Ade Fajar Firdaus 95 100 100 98.33 98
2 Ade Aorelia 90 92 80 87.33 87
3 Ainun Jariah 90 63 80 77.67 78
4 Ami Sasmita 95 97 95 95.67 96
5 Annisa Nur Husnul K 90 97 100 95.67 96
6 Dian Sari Wulan 95 91 85 90.33 90
7 Dina Rahayu 90 93 100 94.33 94
8 Dinar Febriyanti 90 86 95 90.33 90
9 Dita Aprilia Agus 90 93 85 89.33 89

10 Dwi Octavianty 90 76 65 77.00 77
11 Felly Hendriyani L 100 99 95 98.00 98
12 Ghaisani Nur S 90 92 95 92.33 92
13 Imelda Pangesti 90 92 100 94.00 94
14 Inka Cut Nur Baiti 90 94 90 91.33 91
15 Irena Valencia 90 93 100 94.33 94
16 Istiqomah 95 94 95 94.67 95
17 Lia Aulia 90 100 100 96.67 97
18 Martten Kosasih 90 48 60 66.00 66
19 Mokhamad Susmana 90 99 95 94.67 95
20 Muhamad Falqi R 90 96 90 92.00 92
21 Novia Intan Sari 90 100 95 95.00 95
22 Novia Isnawati 90 100 100 96.67 97
23 Putri Seidy Hergiana 90 92 80 87.33 87
24 Raini Sardika 90 80 70 80.00 80
25 Ratih Yulinar Putri 95 93 90 92.67 93
26 Rizka Aliva 90 89 95 91.33 91
27 Suci Rauhaun M 90 100 100 96.67 97
28 Yasinta Azhar 90 83 65 79.33 79
29 Angelia Christin Pangau 85 88 80 84.33 84
30 Ade Diky Amsuri 90 97 90 92.33 92

DAFTAR HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN PRODUKTIF AKUNTANSI
KELAS XI JURUSAN AKUNTANSI

TAHUN AJARAN 2012/2013
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31 Andi Nostadi 90 93 70 84.33 84
32 Aqidatul Izzah Andriyani 80 100 90 90.00 90
33 Bani Risjdah 85 95 90 90.00 90
34 Delicya Danella 80 87 90 85.67 86
35 Desya Dewi Miraniar 90 97 95 94.00 94
36 Dhita Nofianty 90 95 85 90.00 90
37 Dicky Ramadhan 85 95 80 86.67 87
38 Dwi Indri Rahayu 95 100 95 96.67 97
39 Indah Safitri 85 89 90 88.00 88
40 Intan Listianingrum 95 85 90 90.00 90
41 Irene Meta Margaret 85 88 90 87.67 88
42 Linda Eva 85 95 90 90.00 90
43 Mareta Prisada 95 95 95 95.00 95
44 Mega Sartika 95 95 90 93.33 93
45 Melaliyani 95 83 90 89.33 89
46 Mohammad Rohman 90 77 85 84.00 84
47 Muchammad Robi Awaluddin 65 91 85 80.33 80
48 Nadya Fathonah 90 92 80 87.33 87
49 Nurul Amalia 85 98 90 91.00 91
50 Sarasti Aulia Nufraputri 80 84 65 76.33 76
51 Septiyane Puji Rahayu 85 92 100 92.33 92
52 Siti Ananthika Aulianti 95 92 95 94.00 94
53 Tanti Citadewi 80 100 90 90.00 90
54 Tiara Utami Hardiyanti 95 98 80 91.00 91
55 Zulfakhoiriah Sani 95 92 100 95.67 96



111 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO NAMA SISWA X Y
1 Ade Fajar Firdaus 116 98
2 Ade Aorelia 93 87
3 Ainun Jariah 106 78
4 Ami Sasmita 125 96
5 Annisa Nur Husnul K 100 96
6 Dian Sari Wulan 117 90
7 Dina Rahayu 128 94
8 Dinar Febriyanti 106 90
9 Dita Aprilia Agus 123 89

10 Dwi Octavianty 92 77
11 Felly Hendriyani L 123 98
12 Ghaisani Nur S 117 92
13 Imelda Pangesti 100 94
14 Inka Cut Nur Baiti 98 91
15 Irena Valencia 110 94
16 Istiqomah 106 95
17 Lia Aulia 104 97
18 Martten Kosasih 71 66
19 Mokhamad Susmana 108 95
20 Muhamad Falqi R 93 92
21 Novia Intan Sari 110 95
22 Novia Isnawati 135 97
23 Putri Seidy Hergiana 96 80
24 Raini Sardika 107 87
25 Ratih Yulinar Putri 111 93
26 Rizka Aliva 118 91
27 Suci Rauhaun M 128 97
28 Yasinta Azhar 118 79

DATA MENTAH VARIABEL X DAN Y

LAMPIRAN 12 
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29 Angelia Christin Pangau 115 84
30 Ade Diky Amsuri 131 92
31 Andi Nostadi 100 84
32 Aqidatul Izzah Andriyani 124 90
33 Bani Risjdah 125 90
34 Delicya Danella 103 86
35 Desya Dewi Miraniar 127 94
36 Dhita Nofianty 122 90
37 Dicky Ramadhan 101 87
38 Dwi Indri Rahayu 109 97
39 Indah Safitri 123 88
40 Intan Listianingrum 109 90
41 Irene Meta Margaret 116 88
42 Linda Eva 105 90
43 Mareta Prisada 115 95
44 Mega Sartika 121 93
45 Melaliyani 123 89
46 Mohammad Rohman 117 84
47 Muchammad Robi Awaluddin 93 80
48 Nadya Fathonah 97 87
49 Nurul Amalia 122 91
50 Sarasti Aulia Nufraputri 86 76
51 Septiyane Puji Rahayu 119 92
52 Siti Ananthika Aulianti 113 94
53 Tanti Citadewi 110 90
54 Tiara Utami Hardiyanti 108 91
55 Zulfakhoiriah Sani 117 96

Keterangan :
X = Data perhatian orang tua
Y = Data hasil belajar
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NO X Y X-Ẋ Y-Ῡ (X-Ẋ) ² (Y-Ῡ) ²
1 116 98 4.91 8.25 24.10                 68.14                 
2 93 87 -18.09 -2.75 327.28               7.54                   
3 106 78 -5.09 -11.75 25.92                 137.96               
4 125 96 13.91 6.25 193.46               39.12                 
5 100 96 -11.09 6.25 123.01               39.12                 
6 117 90 5.91 0.25 34.92                 0.06                   
7 128 94 16.91 4.25 285.92               18.10                 
8 106 90 -5.09 0.25 25.92                 0.06                   
9 123 89 11.91 -0.75 141.83               0.56                   

10 92 77 -19.09 -12.75 364.46               162.45               
11 123 98 11.91 8.25 141.83               68.14                 
12 117 92 5.91 2.25 34.92                 5.08                   
13 100 94 -11.09 4.25 123.01               18.10                 
14 98 91 -13.09 1.25 171.37               1.57                   
15 110 94 -1.09 4.25 1.19                   18.10                 
16 106 95 -5.09 5.25 25.92                 27.61                 
17 104 97 -7.09 7.25 50.28                 52.63                 
18 71 66 -40.09 -23.75 1,607.28           563.85               
19 108 95 -3.09 5.25 9.55                   27.61                 
20 93 92 -18.09 2.25 327.28               5.08                   
21 110 95 -1.09 5.25 1.19                   27.61                 
22 135 97 23.91 7.25 571.64               52.63                 
23 96 80 -15.09 -9.75 227.74               94.97                 
24 107 87 -4.09 -2.75 16.74                 7.54                   
25 111 93 -0.09 3.25 0.01                   10.59                 
26 118 91 6.91 1.25 47.74                 1.57                   
27 128 97 16.91 7.25 285.92               52.63                 
28 118 79 6.91 -10.75 47.74                 115.46               
29 115 84 3.91 -5.75 15.28                 33.01                 
30 131 92 19.91 2.25 396.37               5.08                   

TABEL PERHITUNGAN RATA-RATA, VARIANS, DAN SIMPANGAN BAKU
VARIABEL X DAN Y

LAMPIRAN 13 
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31 100 84 -11.09 -5.75 123.01               33.01                 
32 124 90 12.91 0.25 166.64               0.06                   
33 125 90 13.91 0.25 193.46               0.06                   
34 103 86 -8.09 -3.75 65.46                 14.03                 
35 127 94 15.91 4.25 253.10               18.10                 
36 122 90 10.91 0.25 119.01               0.06                   
37 101 87 -10.09 -2.75 101.83               7.54                   
38 109 97 -2.09 7.25 4.37                   52.63                 
39 123 88 11.91 -1.75 141.83               3.05                   
40 109 90 -2.09 0.25 4.37                   0.06                   
41 116 88 4.91 -1.75 24.10                 3.05                   
42 105 90 -6.09 0.25 37.10                 0.06                   
43 115 95 3.91 5.25 15.28                 27.61                 
44 121 93 9.91 3.25 98.19                 10.59                 
45 123 89 11.91 -0.75 141.83               0.56                   
46 117 84 5.91 -5.75 34.92                 33.01                 
47 93 80 -18.09 -9.75 327.28               94.97                 
48 97 87 -14.09 -2.75 198.55               7.54                   
49 122 91 10.91 1.25 119.01               1.57                   
50 86 76 -25.09 -13.75 629.55               188.94               
51 119 92 7.91 2.25 62.55                 5.08                   
52 113 94 1.91 4.25 3.64                   18.10                 
53 110 90 -1.09 0.25 1.19                   0.06                   
54 108 91 -3.09 1.25 9.55                   1.57                   
55 117 96 5.91 6.25 34.92                 39.12                 

Jumlah 6110 4936 8,560.55           2,222.44           
Rata2 111.09         89.75            
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PERHITUNGAN PENENTUAN RENTANG KELAS, BANYAK KELAS, 

PANJANG KELAS, RATA-RATA, VARIANS DAN STANDAR DEVIASI 

VARIABEL X (PERHATIAN ORANG TUA) 

 

a. Rentang (R)  = data terbesar – data terkecil  

= 135 – 71 

= 64 

  

b. Banyak Kelas (K) = 1 + 3.3 log n 

= 1 + 3.3 log 55 

= 6.74 = 7 

 

c. Panjang Kelas (P) = R/K 

= 64/7 

= 10 

 

d. Distribusi Frekuensi 

Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

71-80 1 1.82 

81-90 1 1.82 

91-100 10 18.18 

101-110 15 27.27 

111-120 13 23.64 

121-130 13 23.64 

131-140 2 3.63 

 55 100.00 
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e. Rata-rata baku (Ẋ) = ∑X/n 

= 6110/55 

= 111.09 

  

f. Varians (S²)  = ∑(X - Ẋ)²/ n-1 

= 8560.55/54 

= 158.53 

 

g. Simpangan (S)  = √S² 

= √ 158.53 

= 12.59 
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GRAFIK HISTOGRAM 

VARIABEL X (PERHATIAN ORANG TUA) 
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PERHITUNGAN PENENTUAN RENTANG KELAS, BANYAK KELAS, 

PANJANG KELAS, RATA-RATA, VARIANS DAN STANDAR DEVIASI 

VARIABEL Y (HASIL BELAJAR AKUNTANSI) 

 

a. Rentang (R)  = data terbesar – data terkecil  

= 98 - 66 

= 32 

  

b. Banyak Kelas (K) = 1 + 3.3 log n 

= 1 + 3.3 log 55 

= 6.74 = 7 

 

c. Panjang Kelas (P) = R/K 

= 32/7 

= 5 

 

d. Distribusi Frekuensi 

Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

66-70 1 1.82 

71-75 1 1.82 

76-80 5 9.09 

81-85 3 5.45 

86-90 17 30.91 

91-95 19 34.55 

96-100 9 16.36 

 55 100.00 
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e. Rata-rata baku (Ῡ) = ∑X/n 

= 4936/55 

= 89.75 

  

f. Varians (S²)  = ∑(X - Ẋ)²/ n-1 

= 2222.44/54 

= 41.16 

 

g. Simpangan (S)  = √S² 

= √ 41.16 

= 6.42 
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GRAFIK HISTOGRAM 

VARIABEL Y (HASIL BELAJAR AKUNTANSI) 
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NO X Y X² XY Y²
1 71 66 5041 4686 4356
2 86 76 7396 6536 5776
3 92 77 8464 7084 5929
4 93 80 8649 7440 6400
5 93 87 8649 8091 7569
6 93 92 8649 8556 8464
7 96 80 9216 7680 6400
8 97 87 9409 8439 7569
9 98 91 9604 8918 8281
10 100 84 10000 8400 7056
11 100 94 10000 9400 8836
12 100 96 10000 9600 9216
13 101 87 10201 8787 7569
14 103 86 10609 8858 7396
15 104 97 10816 10088 9409
16 105 90 11025 9450 8100
17 106 78 11236 8268 6084
18 106 90 11236 9540 8100
19 106 95 11236 10070 9025
20 107 87 11449 9309 7569
21 108 91 11664 9828 8281
22 108 95 11664 10260 9025
23 109 90 11881 9810 8100
24 109 97 11881 10573 9409
25 110 90 12100 9900 8100
26 110 94 12100 10340 8836
27 110 95 12100 10450 9025
28 111 93 12321 10323 8649
29 113 94 12769 10622 8836
30 115 84 13225 9660 7056
31 115 95 13225 10925 9025
32 116 88 13456 10208 7744
33 116 98 13456 11368 9604

REKAPITULASI SKOR TOTAL HASIL PENELITIAN
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34 117 84 13689 9828 7056
35 117 90 13689 10530 8100
36 117 92 13689 10764 8464
37 117 96 13689 11232 9216
38 118 79 13924 9322 6241
39 118 91 13924 10738 8281
40 119 92 14161 10948 8464
41 121 93 14641 11253 8649
42 122 90 14884 10980 8100
43 122 91 14884 11102 8281
44 123 88 15129 10824 7744
45 123 89 15129 10947 7921
46 123 89 15129 10947 7921
47 123 98 15129 12054 9604
48 124 90 15376 11160 8100
49 125 90 15625 11250 8100
50 125 96 15625 12000 9216
51 127 94 16129 11938 8836
52 128 94 16384 12032 8836
53 128 97 16384 12416 9409
54 131 92 17161 12052 8464
55 135 97 18225 13095 9409
∑ 6110 4936 687326 550879 445206

0.3 30158960
Keterangan 548344.7273

X = Data variabel X 2534.272727
Y = Data variabel Y 760.28                          

X² = Jumlah kuadrat data variabel X
Y² = Jumlah kuadrat data variabel Y

XY = Data variabel X dikalikan dengan data variabel Y
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PERHITUNGAN PERSAMAAN REGRESI 

 

 

Ŷ = a + bX 

a = (∑Y)(∑X²) – (∑X)(∑XY) 

  n∑X² - (∑X)²  

 = (4936)(687326) – (6110)(550879) 

  55(687326) – (6110)²  

 = 3392641136 – 3365870690 

        37802930 – 37332100 

 = 26770446 

      470830 

 = 56.86 

 

 

b = n(XY) – (∑X)(∑Y) 

         n∑X² - (∑X)²  

 = 55(550879) - (6110)(4936) 

     55(687326) – (6110)²  

 = 30298345 – 30158960 

    37802930 – 37332100 

 = 139385 

    470830 

 = 0.30 

 

Jadi, persamaan regresinya adalah Ŷ = 56.86 + 0.30X 
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Ŷ = 56.86 + 0.30X

NO X Y Ŷ xi xi urut (xi - ẋi) (xi - ẋi)²
1 71 66 78.16 -12.16 -13.26 -12.82 164.31      
2 86 76 82.66 -6.66 -12.16 -11.72 137.32      
3 92 77 84.46 -7.46 -10.66 -10.22 104.41      
4 93 80 84.76 -4.76 -7.96 -7.52 56.52        
5 93 87 84.76 2.24 -7.46 -7.02 49.25        
6 93 92 84.76 7.24 -7.36 -6.92 47.86        
7 96 80 85.66 -5.66 -6.66 -6.22 38.67        
8 97 87 85.96 1.04 -5.76 -5.32 28.28        
9 98 91 86.26 4.74 -5.66 -5.22 27.23        
10 100 84 86.86 -2.86 -4.76 -4.32 18.65        
11 100 94 86.86 7.14 -4.76 -4.32 18.65        
12 100 96 86.86 9.14 -4.76 -4.32 18.65        
13 101 87 87.16 -0.16 -4.36 -3.92 15.35        
14 103 86 87.76 -1.76 -4.16 -3.72 13.82        
15 104 97 88.06 8.94 -4.06 -3.62 13.09        
16 105 90 88.36 1.64 -3.66 -3.22 10.36        
17 106 78 88.66 -10.66 -3.46 -3.02 9.11         
18 106 90 88.66 1.34 -2.86 -2.42 5.85         
19 106 95 88.66 6.34 -2.46 -2.02 4.07         
20 107 87 88.96 -1.96 -1.96 -1.52 2.30         
21 108 91 89.26 1.74 -1.96 -1.52 2.30         
22 108 95 89.26 5.74 -1.76 -1.32 1.74         
23 109 90 89.56 0.44 -1.26 -0.82 0.67         
24 109 97 89.56 7.44 -1.26 -0.82 0.67         
25 110 90 89.86 0.14 -0.96 -0.52 0.27         

TABEL PERHITUNGAN RATA-RATA, VARIANS, DAN SIMPANGAN BAKU
GALAT TAKSIRAN REGRESI Y ATAS X
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26 110 94 89.86 4.14 -0.56 -0.12 0.01         
27 110 95 89.86 5.14 -0.36 0.08 0.01         
28 111 93 90.16 2.84 -0.16 0.28 0.08         
29 113 94 90.76 3.24 -0.16 0.28 0.08         
30 115 84 91.36 -7.36 0.04 0.48 0.23         
31 115 95 91.36 3.64 0.14 0.58 0.34         
32 116 88 91.66 -3.66 0.44 0.88 0.78         
33 116 98 91.66 6.34 1.04 1.48 2.20         
34 117 84 91.96 -7.96 1.34 1.78 3.17         
35 117 90 91.96 -1.96 1.64 2.08 4.33         
36 117 92 91.96 0.04 1.64 2.08 4.33         
37 117 96 91.96 4.04 1.74 2.18 4.76         
38 118 79 92.26 -13.26 1.74 2.18 4.76         
39 118 91 92.26 -1.26 2.24 2.68 7.19         
40 119 92 92.56 -0.56 2.84 3.28 10.77        
41 121 93 93.16 -0.16 3.24 3.68 13.56        
42 122 90 93.46 -3.46 3.64 4.08 16.66        
43 122 91 93.46 -2.46 4.04 4.48 20.09        
44 123 88 93.76 -5.76 4.14 4.58 20.99        
45 123 89 93.76 -4.76 4.24 4.68 21.92        
46 123 89 93.76 -4.76 4.74 5.18 26.85        
47 123 98 93.76 4.24 5.14 5.58 31.16        
48 124 90 94.06 -4.06 5.74 6.18 38.21        
49 125 90 94.36 -4.36 6.34 6.78 45.99        
50 125 96 94.36 1.64 6.34 6.78 45.99        
51 127 94 94.96 -0.96 7.14 7.58 57.48        
52 128 94 95.26 -1.26 7.24 7.68 59.01        
53 128 97 95.26 1.74 7.44 7.88 62.12        
54 131 92 96.16 -4.16 8.94 9.38 88.02        
55 135 97 97.36 -0.36 9.14 9.58 91.81        
∑ 6110 4936 4960.3 -24.3 -24.3 1,472.32   

rata2 111.09      89.75        -0.44 -0.44

Keterangan :
X = Data variabel X
Y = Data variabel Y
Ŷ = Regresi
xi = Y - Ŷ ( Y dikurang Ŷ)

xi urut = xi diurut dari nilai terkecil
xi.ẋi = xi dikurang xi rata-rata
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PERHITUNGAN RATA-RATA, VARIANS, DAN SIMPANGAN BAKU 

Ŷ = 56.86 + 0.30 X 

 

 

a. Rata-rata (ẋi

              n 

)  = ∑Xt 

= - 24.3 

             55 

= - 0.44 

 

b. Varians (S²)  = ∑(xi - ẋi)²  

                 n-1 

= 1472.32 

                  54 

= 27.26 

 

c. Simpangan Baku (S) = √S² 

= √27.26 

= 5.22 
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Ŷ = 56.86 + 0.30X

NO xi urut (xi - ẋi) (xi - ẋi)² Zi Zt F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi)
1 -13.26 -12.82 164.31   -2.46 0.4931   0.007     0.018 0.011               
2 -12.16 -11.72 137.32   -2.24 0.4875   0.013     0.036 0.024               
3 -10.66 -10.22 104.41   -1.96 0.4750   0.025     0.055 0.030               
4 -7.96 -7.52 56.52     -1.44 0.4251   0.075     0.073 0.002
5 -7.46 -7.02 49.25     -1.34 0.4099   0.090     0.091 0.001
6 -7.36 -6.92 47.86     -1.33 0.4082   0.092     0.109 0.017
7 -6.66 -6.22 38.67     -1.19 0.3830   0.117     0.127 0.010
8 -5.76 -5.32 28.28     -1.02 0.3461   0.154     0.145 0.008
9 -5.66 -5.22 27.23     -1.00 0.3413   0.159     0.164 0.005
10 -4.76 -4.32 18.65     -0.83 0.2967   0.203     0.182 0.021
11 -4.76 -4.32 18.65     -0.83 0.2967   0.203     0.200 0.003
12 -4.76 -4.32 18.65     -0.83 0.2967   0.203     0.218 0.015
13 -4.36 -3.92 15.35     -0.75 0.2734   0.227     0.236 0.010
14 -4.16 -3.72 13.82     -0.71 0.2612   0.239     0.255 0.016
15 -4.06 -3.62 13.09     -0.69 0.2549   0.245     0.273 0.028
16 -3.66 -3.22 10.36     -0.62 0.2324   0.268     0.291 0.023
17 -3.46 -3.02 9.11       -0.58 0.2190   0.281     0.309 0.028
18 -2.86 -2.42 5.85       -0.46 0.1772   0.323     0.327 0.004
19 -2.46 -2.02 4.07       -0.39 0.1517   0.348     0.345 0.003
20 -1.96 -1.52 2.30       -0.29 0.1141   0.386     0.364 0.022
21 -1.96 -1.52 2.30       -0.29 0.1141   0.386     0.382 0.004
22 -1.76 -1.32 1.74       -0.25 0.0987   0.401     0.400 0.001
23 -1.26 -0.82 0.67       -0.16 0.0636   0.436     0.418 0.018
24 -1.26 -0.82 0.67       -0.16 0.0636   0.436     0.436 0.000
25 -0.96 -0.52 0.27       -0.10 0.0398   0.460     0.455 0.006
26 -0.56 -0.12 0.01       -0.02 0.0080   0.492     0.473 0.019
27 -0.36 0.08 0.01       0.02 0.0080   0.508     0.491 0.017
28 -0.16 0.28 0.08       0.05 0.0199   0.520     0.509 0.011
29 -0.16 0.28 0.08       0.05 0.0199   0.520     0.527 0.007
30 0.04 0.48 0.23       0.09 0.0359   0.536     0.545 0.010

TABEL PERHITUNGAN NORMALITAS GALAT TAKSIRAN REGRESI Y ATAS X
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31 0.14 0.58 0.34       0.11 0.0438   0.544     0.564 0.020
32 0.44 0.88 0.78       0.17 0.0675   0.568     0.582 0.014
33 1.04 1.48 2.20       0.28 0.1103   0.610     0.600 0.010
34 1.34 1.78 3.17       0.34 0.1331   0.633     0.618 0.015
35 1.64 2.08 4.33       0.40 0.1554   0.655     0.636 0.019
36 1.64 2.08 4.33       0.40 0.1554   0.655     0.655 0.001
37 1.74 2.18 4.76       0.42 0.1628   0.663     0.673 0.010
38 1.74 2.18 4.76       0.42 0.1628   0.663     0.691 0.028
39 2.24 2.68 7.19       0.51 0.1950   0.695     0.709 0.014
40 2.84 3.28 10.77     0.63 0.2357   0.736     0.727 0.008
41 3.24 3.68 13.56     0.71 0.2612   0.761     0.745 0.016
42 3.64 4.08 16.66     0.78 0.2823   0.782     0.764 0.019
43 4.04 4.48 20.09     0.86 0.3051   0.805     0.782 0.023
44 4.14 4.58 20.99     0.88 0.3106   0.811     0.800 0.011
45 4.24 4.68 21.92     0.90 0.3159   0.816     0.818 0.002
46 4.74 5.18 26.85     0.99 0.3389   0.839     0.836 0.003
47 5.14 5.58 31.16     1.07 0.3577   0.858     0.855 0.003
48 5.74 6.18 38.21     1.18 0.3810   0.881     0.873 0.008
49 6.34 6.78 45.99     1.30 0.4032   0.903     0.891 0.012
50 6.34 6.78 45.99     1.30 0.4032   0.903     0.909 0.006
51 7.14 7.58 57.48     1.45 0.4265   0.927     0.927 0.001
52 7.24 7.68 59.01     1.47 0.4292   0.929     0.945 0.016
53 7.44 7.88 62.12     1.51 0.4345   0.935     0.964 0.029
54 8.94 9.38 88.02     1.80 0.4641   0.964     0.982 0.018
55 9.14 9.58 91.81     1.84 0.4671   0.967     1.000 0.033
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PERHITUNGAN UJI NORMALITAS GALAT TAKSIRAN 

Ŷ = 56.86 + 0.30 X 

 

 

1. Kolom Ŷ  = a + bX 

= 56.86 + 0.30 (71) 

= 78.16 

 

2. Kolom xi

= 66 – 78.16 

   = Y - Ŷ 

= -12.16 

 

3. Kolom xi urut = data dari kolom xi

 

 diurutkan dari yang terkecil 

4. Kolom xi-ẋ (urut) = xi

= -13.26 – (-0.44) 

 - ẋ 

= -12.82 

 

5. Kolom (xi - ẋ)² = (xi

= -12.82 

 - ẋ)² 

= 164.31 

 

6. Kolom Zi  = xi

      S 

 - ẋ 

= -12.82 

     5.22 

= -2.46 
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7. Kolom Zt  = Dari kolom Zi kemudian diperoleh data pada tabel 

      distribusi z. Contoh : 2.46; pada sumbu menurun cari  

   angka 2.4, lalu pada sumbu mendatar cari angka 6  

    sehingga nilai Zt pada 2.46 adalah 0.4931 

 

8. Kolom F(Zi) = Jika Zi negatif, maka 0.5 – Zi 

   Jika Zi positif, maka 0.5 + Zi 

   Contoh : 0.5- 0.4931 = 0.007 

 

9. Kolom S(Zi) = no. responden 

   jumlah sampel  

= 1/55 

= 0.018 

 

10. Kolom F(Zi)–S(Zi) = Nilai mutlak selisih F(Zi)–S(Zi) 

  = |0.007 – 0.018| 

  = 0.011 

 

11. Ltabel

            √55 

 untuk n = 55 dengan taraf signifikan 0.05 = 0.886 

       = 0.119 

 

Kesimpulan : 

Dari kolom F(Zi)–S(Zi) diperoleh data terbesar (Lhitung

Dan L

) yaitu 0.033 

tabel

Dengan demikian L

 = 0.119 

hitung < Ltabel

Sehingga, normalitas galat taksiran regresi Y atas X dengan uji Liliefors 

berdistribusi normal. 

 (0.033 < 0.119) 
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PERHITUNGAN UJI KEBERARTIAN REGRESI 

 

 

1. Mencari Jumlah Kuadrat Total JK

JK
(T) 

(T)  = ∑Y2 

  

 

= 445206 

2. Mencari Jumlah Kuadrat Regresi a JK

JK

(a) 

(a) = (∑Y)2 

       

  = (4936)² 

   n 

        55 

  = 442983.56 

 

3. Mencari Jumlah Kuadart Regresi a JK

JK
(b/a) 

(b/a)

  = 0.30 {(550879) – ((6110 x 4936)/55)} 

 = b{(∑XY) – ((∑X x ∑Y)/n)} 

  = 0.30 {550879 – 548344.73} 

  = 0.30 (2534.27) 

  = 760.28 

 

4. Mencari Jumlah Kuadrat Residu JK

JK
(res) 

(res) = JK(T) – JK(a) – JK

  = 445206 - 442983.56 - 760.28 
(b/a) 

  = 1462.16 

 

5. Mencari Derajat Kebebasan (dk) 

dk(T)

dk

 = n = 55 

(a)

dk

 = 1 

(b/a) = 1 
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dk(res)

 

 = n-2 = 55 – 2 = 53 

6. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat 

RJK(b/a) = JK(b/a)/dk

  = 760.28/1 
(b/a) 

  = 760.28 

 

RJK(res) = JK(res)/dk

  = 1462.16/53 
(res) 

  = 27.59 

 

7. Kriteria Pengujian 

Terima Ho, jika Fhitung < Ftabel

Tolak Ho, jika F

, maka regresi tidak berarti 

hitung < Ftabel

 

, maka regresi berarti 

8. Pengujian 

Fhitung = RJK

     RJK
(b/a) 

  = 760.28 
(res) 

      27.59 

  = 27.56 

 

9. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan Fhitung = 27.56 dan Ftabel = 4.02. Sehingga 

Fhitung > Ftabel

Maka, dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi yang digunakan 

berarti. 

 (27.56 > 4.02) 
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∑Yk
2 ∑Yk

2 - ∑Yk
2

nk nk

1 1 1 71 66 4686 4356
2 1 2 86 76 6536 5776
3 1 3 92 77 7084 5929
4 3 4 93 80 7440 6400 22433 22360.33 72.67               
5 93 87 8091 7569
6 93 92 8556 8464
7 1 5 96 80 7680 6400
8 1 6 97 87 8439 7569
9 1 7 98 91 8918 8281

10 3 8 100 84 8400 7056 25108 25025.33 82.67               
11 100 94 9400 8836
12 100 96 9600 9216
13 1 9 101 87 8787 7569
14 1 10 103 86 8858 7396
15 1 11 104 97 10088 9409
16 1 12 105 90 9450 8100
17 3 13 106 78 8268 6084 23209 23056.33 152.67             
18 106 90 9540 8100
19 106 95 10070 9025
20 1 14 107 87 9309 7569
21 2 15 108 91 9828 8281 17306 17298 8.00                
22 108 95 10260 9025
23 2 16 109 90 9810 8100 17509 17484.5 24.50               
24 109 97 10573 9409
25 3 17 110 90 9900 8100 25961 25947 14.00               

TABEL PERHITUNGAN JUMLAH KUADRAT GALAT
Untuk Pengujian Kelinearan Regresi

Y2 Yk
2No nk k X Y XY
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26 110 94 10340 8836
27 110 95 10450 9025
28 1 18 111 93 10323 8649
29 1 19 113 94 10622 8836
30 2 20 115 84 9660 7056 16081 16020.5 60.50               
31 115 95 10925 9025
32 2 21 116 88 10208 7744 17348 17298 50.00               
33 116 98 11368 9604
34 4 22 117 84 9828 7056 32836 32761 75.00               
35 117 90 10530 8100
36 117 92 10764 8464
37 117 96 11232 9216
38 2 23 118 79 9322 6241 14522 14450 72.00               
39 118 91 10738 8281
40 1 24 119 92 10948 8464
41 1 25 121 93 11253 8649
42 2 26 122 90 10980 8100 16381 16380.5 0.50                
43 122 91 11102 8281
44 4 27 123 88 10824 7744 33190 33124 66.00               
45 123 89 10947 7921
46 123 89 10947 7921
47 123 98 12054 9604
48 1 28 124 90 11160 8100
49 2 29 125 90 11250 8100 17316 17298 18.00               
50 125 96 12000 9216
51 1 30 127 94 11938 8836
52 2 31 128 94 12032 8836 18245 18240.5 4.50                
53 128 97 12416 9409
54 1 32 131 92 12052 8464
55 1 33 135 97 13095 9409
∑ 55 33 6110 4936 550879 445206 297445 296744 701.00             
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PERHITUNGAN UJI KELINEARAN REGRESI 

 

 

1. Mencari Kuadrat Eror JK(E) 

JK(E) =   ∑Yk
2 - ∑Yk

2 

            n

  =    66
k 

2 - 662     +     762 - 762      +     772 - 772    +    802 + 872 + 90

                     1        1          1   

2 

     (80+87+90)2     +      +     972 - 97

      3        ........................................       1 

2 

  = 701.00 

 

2. Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok JK(TC) 

JK(TC) = JK(res) – JK

  = 1462.16 – 701.00 
(E) 

  = 761.16 

 

3. Mencari Derajat Kebebasan (dk) 

dk(TC)

dk

 = k – 2 = 33 - 2 = 31 

(E)

 

 = n – k = 55 – 33 = 22 

4. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat 

RJK(TC) = JK(TC)/dk

  = 761.16/31 
(TC) 

  = 24.55 

 

RJK(E) = JK(E)/dk

  = 701/22 
(E) 

  = 31.86 
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5. Kriteria Pengujian 

Terima Ho, jika Fhitung < Ftabel

Tolak Ho, jika F

, maka regresi linear 

hitung > Ftabel

 

, maka regresi tidak linear 

6. Pengujian 

Fhitung

      RJK(E) 

 = RJK(TC) 

  = 24.55 

     31.86 

  = 0.77 

 

7. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan Fhitung = 0.77 dan Ftabel = 1.93. Sehingga Fhitung 

< Ftabel

Maka, dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi adalah linear. 

 (0.77 < 1.93). 
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TABEL ANOVA UNTUK UJI KEBERARTIAN DAN 

UJI KELINEARAN REGRESI 

 

Sumber 

Varian 

Derajat 

Kebebasan 

(dk) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Rata-rata 

Jumlah 

Kuadrat 

(RJK) 

Fhitung 

(Fo

F

) 
tabel 

(Ft

Ket 

) 

Total  55 445206     

Regresi(a) 1 442983.56     

Regresi(b/a) 1 760.28 760.28 
27.56 4.02 Fo > Ft 

Residu 53 1462.16 27.59 

Tuna Cocok 

(TC) 
31 761.16 24.55 

0.77 1.93 Fo < Ft 
Kekeliruan 

(E) 
22 701.00 31.86 

 

Keterangan : 

a. Uji pada tabel distribusi F dengan menggunakan dk pembilang 1 dan dk 

penyebut (n-2) = 55-2 = 53 pada taraf signifikan α = 0.05. Didapat Ftabel = 

4.02 sedangkan Fhitung = 27.56. Pada uji keberartian ini menunjukan bahwa 

Fhitung > Ftabel

 

 (27.56 > 4.02). Hal ini menunjukan bahwa regresi berarti.  

b. Uji pada tabel distribusi F dengan menggunakan dk pembilang (k-2) = 33-2 = 

31 dan dk penyebut (n-k) = 55-33 = 22 pada taraf signifikan α = 0.05. Didapat 

Ftabel = 1.93 sedangkan Fhitung = 0.77. Pada uji keberartian ini menunjukan 

bahwa Fhitung < Ftabel

 

 (0.77 < 1.93). Hal ini menunjukan bahwa regresi linear. 
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PERHITUNGAN KOEFISIEN KORELASI PRODUCT MOMENT 

 

 

Diketahui : 

n = 55 

∑X = 6110 

∑Y = 4936 

∑XY = 550879 

∑X2

∑Y

 = 687326 
2

 

 = 445206 

rxy

    √{n∑X

 =         n∑XY – (∑X) (∑Y)  
2 – (∑X)2} { n∑Y2 – (∑Y)2

 =   55 (550879) – (6110)(4936)  

} 

   √ {55 x 687326 – (6110)2}{55 x 445206 – (4936)2

 =  139.385 

} 

     348.596 

 = 0.399 

 

Kesimpulan : 

Pada perhitungan product moment di atas diperoleh rhitung (rxy) = 0.399. Karena 

rhitung (rxy

 

) > 0, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara variabel X dengan variabel Y. 
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PERHITUNGAN UJI SIGNIFIKANSI KOEFISIEN KORELASI (Uji-T) 

 

 

Untuk pengujian signifikansi koefisien korelasi maka digunakan uji-t dengan 

rumus : 

 

thitung

      √1 - r

  = r √n - 2 

  = 0.399 √55 – 2 

2 

       √1 – (0.399)2

  = 2.905 

  

     0.917 

  = 3.168 

 

ttabel

  = t (0.05 ; 53) 

  = t ( α ; n-2 ) 

  = 1.67 

 

Keterangan : 

Dari perhitungan tersebut diperoleh bahwa thitung > ttabel

 

 (3.168 > 1.67). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

X dengan variabel Y.  

  

LAMPIRAN 30 



141 
 

 
 

 

 

PERHITUNGAN UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

 

 

Untuk mencari seberapa besar variabel Y yang ditetukan oleh variabel X, maka 

digunakan uji koefisien determinasi dengan rumus : 

 

KD = rxy
2

 = (0.399)

 x 100% 
2

 = 15.92% 

 x 100% 

 

Dari hasil tersebut dapat diinterprestasikan  bahwa variasi hasil belajar akuntansi 

siswa ditentukan oleh perhatian orang tua sebesar 15.92%. 
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TABEL DISTRIBUSI Z 
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TABEL DISTRIBUSI F 
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TABEL DISTRIBUSI T 
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TABEL LILIEFORS 

 

Ltabel untuk n = 55 dengan taraf signifikansi 0.05 = 0.886
        √55  

 = 0.119 
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RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Merina Annisa Noviani, lahir di Jakarta pada 

tanggal 13 November 1991, yang mempunyai 

hobi mendengarkan musik, memasak, dan 

menonton film ini merupakan anak kedua dari 

dua bersaudara, pasangan Hariadi Datuk 

Mangkudun dan Yenni Ramadhan. Peneliti 

beralamat di Jl. P. Lombok Raya No. 36 RT 

05/11 Perumnas III Bekasi Timur 17111. 

Pendidikan formal yang pernah ditempuh adalah SD Negeri Aren Jaya VIII lulus 

tahun 2003, SMP Negeri 11 Bekasi lulus tahun 2006 dan SMA Negeri 1 Bekasi 

lulus pada tahun 2009. Pada tahun yang sama yaitu tahun 2009 diterima di 

Universitas Negeri Jakarta, Fakultas Ekonomi, Jurusan Ekonomi & Administrasi, 

Program Studi Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi Pendidikan Akuntansi. 

Pengalaman kerja adalah menjadi guru PPL di SMK negeri 14 Jakarta selama 4 

bulan pada tahun 2012, serta PKL di DPRD Kota Bekasi Bagian Keuangan 

selama 1 bulan pada tahun 2011. 
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